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ADAT ISTIADAT DAERAH
KALIMANTAN SELATAN

Diterbitkan oleh :

PROYEK PENELITIAN DAN PENCATATAN
KEBUDAYAAN DAERAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN



PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departe -
men Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggar-
an 1977/1978 telah menghasilkan naskah Adat Ts-
tiadat Daerah Kalimantan Selatan,

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah me-
rupakan suvatu hasil penelitian yang mendalam, te-
tapi baru pada tahap pencatatan, sehingga di sa-
na-sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-wakiu
selanjut nya.

Berhasilny usaha ini berkat kerja samayng
baik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya
dengan Pimpinan dan staf Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pemeriutah Daerah,
Kar tor Wilayah Departemen Pendidikar. dan Keluda-
yaaii, Perguruvan Tinggi dan tenaga akhli perorang-
an di daerah Kalimantan Selatan serta Ieknas
LIPFI.

Oleh karena itu dengan selesainya maskah ini,

maka kepada semua pihak yang tersebut di atas ka
mi menyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini
di daerah yang terdiri dari ; Drs. M. Idwar Saleh,
Drs. Sukra Effendi, Drs. Alex A. Koroh, Drs. -
Tadjuddin Noor, Drs, A. Thaberani dan Tim penyem-
pwida naskah di pusat yang terdiri dari; Prof. -
Dr. Haryati Soebadio, Dr. Astrid. S. Susanto, Sa-
gimun MD, Rifai Abu, Anrini Sofiun, Junus Mela
latoa, Meutia Swasono, Rosmalawati, Gatot Murni -

atno, Nelly Tobing, Syamsidar, Endang Parwanirg
rum,



Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mu -
dah-mudahan ada manfaatnya.

Jakarta, 20 September 1980.=

Pimpinan Prcyek

\
Drs. Bambang Suwondo
NIP. 130117589
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
rah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya DepartemenRen-
didikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1977/1978
telah berhasil menyusun naskah Adat Istiadat Daerah -
Kalimantan Selatan.

Selesainya naskah ini terutama karena adanya ler-
jasama yang baik dari semua pihak baik di pusat mau-
pun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Tinggi,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ,
Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/swasta yang
ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan ma-
sih merupakan tahap pencatatan yang dapat disempur -
nakan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memeli ara serta
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang di-
susun dalam maskah ini masih dirasakan sangat kurang,
terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan
terbitnya naskah ini akan rerupakan sarana peneli -
tian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi
kepentingan pembangunan bangsa dan negara khusushya -
perbangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada se
mua pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba-
ngunan ini.

Jakarta, 20 September 1980.
Direktur Jenderal Kebudayaan

//W
Prof.Dr. Haryati Soebadio,~
NIP. 130119123.
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BAB I
PENDAHULUA'}_I__

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun
anggaran 1976/1977 memulai sesuatu. kegiatan yang --di
namakan Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan
Dae€rsh., Pada giliran tahap ke i o yaitu, ‘tahun angga-
ran 1977/1978, kegidtan proyek ini dilaksdnakan di
¢uersh -propinst Kalimentan Selatan.

Keglatan ‘proyek ini mencakup 5 aspek budaya,

5;-._-_itu aspek Sejarah Daerah, Adat Istiadat Daerah,

vrita Rakyat Daerah, (eografi Budaya Daerah, dan
nsiklopedi Musik dan Ta:i Daerah. -

Adat Istiadat Daerah sebvagai salah -.s,atu aspek . me-
ngandung beberapa unsur budaya oagrah.yang..pada po-
koiknya berintikan sistem ekonomi atau mata p:n-
ceharian hidup, sistem teknolog; atau perlengkipaa
hidup, sistem kemasyarakatan, dan sistem religi atau
kepercayaan hxdup dalam rasyare ‘..t BV

Untuk aapat mene _h_p_.t_ hasil yang maksimal dari
penelitian ini, sebelun pelaksznaan proyek ini, te-
lah disusun tujuan, masalah dau ruvang lingkup yang
menberi arah kepada peneliitian ini., Kemudian baru-
len dilaksanakan penelitian dan pencatatan yang meng-
.h: silkan nmaskah ini.

Ba> pendahuluan ini cka'l memberl gambaran tentang
tujvan, masalah, rmng 11'1gkup, dan pelaksanaan da-
ri penellt.lan 1tu i

L ]

TUJURN PE}{ELITIAN

Tujﬁé'n " Umum

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional. gl :
Kebudayaan sebagal hasﬂ. perkembangan suhtu harg-
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sa harus diselamatkan, TIa akan diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Kemungkin-
an saja bahwa suatu unsur . kebudayaan-itu punah
atau aus ditelan masa atau_tldak dlperlakukan]a-

_gi- oleh pendukungnya.

Sebelum terjadi yang demikian, ia harus-diéeiéf
matkan. Dan dalam -rangke penyelamatan itulah an-
tara lain tujuan dari adanya proyek ini.

_Memblna kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan

Nasional:

Apabila Kebudayaan Iasmna'I itu suﬂah 01selamat-
kan maka tujuan selanjutnya odalah merbina ke-
langsungan dan pengembangannya. Oleh karena itu
penelivlian ini akan memberi bahan-bahen yang sa-
ngat dibutuhkan .untuk membina kelangcungan @ dan
pengembangan Kebucayaan Na51ﬂnal itu.

. Membinma ketahanan uebudayqan Nasionmal: o
‘Dengan adanya penelitian dan peﬂcatatal kebudava

- an caerah ini, maka akan terinventarisusikanla

. Memperkuat kepribadian bangsa.

unsu~-unsir budaya dalam ruang lingkup masing-m:-
sing dacrah. .

Hal ini penting agar unsur- unsur budaya tersebut
dapat dikenal dan dihayati. Masalah pengenmalan

dan penghayatan ini sangat berarti dalam membina
ketahanan Kebudayaan Nasional ‘

. Membina kesatuan bangsa,

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku - suku
bangsa di Indonesia, tentulah dapat dikenal dan
dihayati melalui pencatatan dan penelitian ini,
Mengenal dan menghayati perbedaan serta mengenal
dan mewujudkan persamaan adalah unsur-unsur. yang

menjadi pemberi dasar kesatuan bangsa. F g

Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku
bangsa. Sebagai milik ia menjadi identitas dari
bangsa atau suku bangsa itu.



Karena ia. man;adl identitas,  ia -menyatu dengan
,keprlbadl% ba:}c secara perorangan maupun . bang-
sa atau “suku bangsa itu secara keseluruhan.. Qleh
karena itu penehtlan dan pencatatan kebudayaan
ddér¥ah“ini - yanhg akan mengungkapkan identitas ta-
di, sangat pen‘c.lng ‘artinya dalam memperkuat ke-
pr:l.hadlan bangsa ;

Tujuan Khusus

Tujuan khusus “‘darf  peneélitian dan pencatatan
adat-istiadat daerah ini adalah untuk menghasilkan
suaty ‘informasi:- yang dapdt disajikan kepada bangsa
Indonesia. Dengan adanya penyajian yang baik tentang
adat istiadat, meka ia dapat dipergunakan :

1. Sebagai balan dokumentasi, terutama untui Pu~
sat Penelitian Sejarah dan  Budaya. '

2. Sebagai bahan untuk memperkuat apresiasi bu-
daya bangsa

35 Sebagal bahan’ untu.k d13ad1kan obyek study
lan,jutan, sehlng»ga memperkaya budaya bangsa. ;

L. Sebagal bahan pembantu pembentukan kebijak —
sanaan,  baik dalem lingkungan Departemen
Péndidikan dan Xebudayaan maupun pada ins-
tansi-instansi pemerintah serta lembaga -lem-
baga kemasyarakatan lainnya yang membutuh -
kannya.

HASAIAH ENELITIAN s A .r';i'.

“.ladakannya penelltlan dan pencatatan adat’ is-
tiadat daerah ini, karena adanya masalah-nﬂsalah se-
bagai berikut- :

1. Karéna luasnya daerah dan banyaknya Suku bangsa
dengan aneka ragam kebudayaannya disatu pihak -
terancam kepunahan karena kehilangan pendukung -
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nya atau aus ditelan masa, dilain pihak memang
kurang/tidak dikenal oleh daerah lain di luar
daerah pendukungnya.

Keserasian antara adat istiadat dengan pembangu-
nan bangsa dan negara merupakan suatu msalah.-
Banyak terdapat adat istiadat yang = mengandung
unsur pemborosan baik ditinjau dari segi pembia-
yaan, maupun waktu dan tenaga, Disamping itu
hal yang menghambat karena rasionalisme belum - di
perlakukan dalam hal adat istiadat secara baﬂcdan
menguntungkan,

Ter jadinya rintangan dalam proses a551nula31 dan
akulturasi yang mendukung persatuan dan kesatu-
an bangsa secara sempurna .

. Menurunnya nilai-nilai ﬁeprlbad1an, _baik seba-

gai individu maupun sebagai kelompok sosial.
Hal ini terjadi karena adanya jurang antara un
sur-nasur kebudayaan sendiri yang kurang dike-
nal dan dihayati dengan datangnya unsur - unsur
kebudayaan baru dari luar. ree

Masih kurang ~dilakukan penelitlan di bidang ke-
budayaan daerah baik sebagai bahan dokumentasi
maupun dalam usaha meramu kebudayaar nasional.

RUANG LINGKUP PENELITIAN

Pengertian yang dipakai sebagai dasar dalamme-

laksanakan penelitian dan pencatatan aspek adat is-
tiadat daerah ini, adalah rumusan yang tercantum da- -
lam surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an No. 079/8/tahun 1975 tentang Susunan.Organisa-
si dan Tata Kerja Departemen Pendidikan dan Kebuda -
yaan sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden Republik
Indonesia No. Ll dan L5 tahun 197L.

Dalam pasal 1004 dan 1005 surat Keputusan Menteri
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tersebut tercantum beberapa unsur budaya yang men-
jadi szsaran penelitian bidang - Adat Istiadat.

Sasaran itu adalah sistim ekonomi~dan mata penca- e

harian hidup, " SIStem.teknologl, ‘sistem' religi atau
kepercayaan yang hidup "dalam masyarakat serta sis-
tem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa. - I,
Sistem-sistem yang dlsebutkan di atas' ‘menjadi ruang;;
lingkup . penelltlan dan pencatatan kebudayaan daerah .
dalam aspek adat istiadat. Untuk lebih jelasnya ma- -

rilah kita  ikuti kegélasan dari sistem-sistem ter- .

sebut. . Sistem ekonomi dan’ mata pencaharian  hidup
adalah.pengert;an-pengertlan tentang usaha -~ usaha
manusia untuk  memperoleh kebutuhannya dengan memper-
gunakn. cara-cara yang telah diwariskan secara tra-

disional dari generasi ke generasi. '

Sedangkan sasaran penelitiannya adalah :- tempat;
bentuk, tenaga, hasil dan kebiasgan yang dilaziﬂkan
dalam menunJang usaha tersebut.

Sistem tekneliegi ~adalah pengertian-pengertian ten~
tang alat-alat-yang dipergunakan manusia dalar. ke-
hldupannya untuk memenuhl. kebutuhannya dengan mem-
pergunakan cara-cara ' yang~ telah diwariskan dari ge-
nerasi ke generasi. Sedangkan sasarannya adalah :
bahan-balan yang :dipergunakan, cara-cara pembuat—
annya, pola dan motif, tenaga kerja, dan kebiasaan
yang dilazimkan untuk itu.

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam ma-
syarakat adalah pengertian-pengertian tentang usa-
ha-usaha manusia  untuk mendekatkan diri kepada ke-
kuatan-kekuatan yang ada di luar dirinya, baik a-
lam nyata maupun alam abstrak, dengan didorong o-
leh getaran Jjiwa yang dalam pelaksanaannya terwu-:
judrdalam bentuk upacara-upacara yang dilaksanakan!
secara perorangan maupun secara berkelompok. 15E
Adapun sasaran penelitiannya adalah : sistem ke =
percayaan, . kesusasteraan sucl, kelompok  keagamaan
dan sistem pengetahuan. £ H sy ECan, ,



Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku ‘bangsa
adalah pranata-pranata sosidl yang mengatur hubung-
an antara’ individu dengan individu, antara indi -
dividu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan
kelompok. . Adapun sasaran penelitian sistem ini ada-
lah sistem kekerabatan, sistem. daur hidup, sistem
kesatuan hidup setempat, dan stratifikasi sosial, -
Akhirnya termasuk pula dalam . ruang lingkup peneliti
an ini ungkapan-ungkapan yang merupakan simpul - sim-
pul yang terdapat dalam kebudayaan suatu bangsa atau
suku bangsa. Ungkapan ini akan diarahkan kepada pe-
ngungkapan pepatah-pepatah, simbol-simbol, kata -
kata tabu, ukir-ukiran dan motif-motif yang mem -
punyai kaitan dengan pengertlan adat 1st1adat terse-
but di atas.

PROSEDUR. DAN PERTANCGUNGAN JAWAB. IIMIAH. PENELITTAN

Peaelitian-adat istiadat daerah Kalimantan Se-
latan, dilaksanakan goleh satu: ?eam dari-Universitas
Lambung Margkurat Banjarmasin. Aﬂapun susunan Team
tersebu; adalah sebagai berikub :

Drs M. Idwar Saleh sebagai” ketua merangkap ang-

s pota

Drs Sukra Effendi sebagai anggota -

.Drs Alex A. Koroh sebagai anggcta.

_Drs Tajuddin Noor .-sebagai anggota

- Drs A. Thabrani- sebagai anggoia
Team.ini ~telah menyelenggarakan penelitian ini mu-
lai dari ‘pengumpulan dan pengolahdn data, sampai

~

" dengan penulisan laporan, yang menghasilkan naskah

Rl E

adat’ istladat Kalimantan Selatan.

Dalam pengumpulan data  -team. ﬂmenakal beberapa
metode penelltlan Metode-metode itu ads¥ah _ : metode
‘orservasi, metode wawancara, .dan.metode kepustaka-
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en. -“Terbatasnya publlka51 dan dokumen yang sehubung-
an dengan topik ini untuk daerah Kalimantan Selatan
menyebabkan penggunaan metode kepustakaan hanya meng-
hsilkan data-data dan teori-teori yang bersifat umum.
Oleh karena itu hasilnya tidak mendukung penelltlan,
dalam arti yang sesungguhnya. :

Hasil yang berarti diperoleh melalui metode observ351
d=n metode wawancara. '

Dalam penggunaan metode observasi dllakukan penjela-'
jehen dari seluruh item pada kerangka penelitian.-
Sedangkan dalam metode wawancara, dilakukan . wawan-
cara :sterpimpin. Karena itu dalam penggunaan metode
ini dapat -lebih mendalam dan terarah terhadap mate-
ri penelitian. .~

Sesual dengan. .topik penelitian, yang-diperkira
kan datanya akan banyak ditemui di desa-desa, maka
bahan penelitian ini adalah desa-desa yang terdapat
di Kalimantan Selatan. Sedangkan pengetalman dan pe-
ngalaman tentang materi penelitian, yang tentunya
akan banyak dipunyai oleh orang tua, menyebabkan in-
forman-informan utama diambilkan dari generasi tua.

Penduduk~"asli Kalimantan Selatan adalah suku
bangsa Dayak dan suku bangsa Banjar. Dalam peneliti-
an ini suku bangsa yang diteliti adalah suku bang-

ssa‘Banjar. Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan: pe
_ngaruh kebudayaan, luas daerah, serta masih sedikit

.....

nya penelitian sehubungzn dengan topik ini.
Pengaruh kebudayaan suku bangsa Banjar cukup.luas di
daerah ini, -dibanding  dengan suku bangsa lainnya.-
Hal ini disebabkan antara lain karena sifat keter-
bukaan untuk berkomunikasi, Di samping itu luas dae-
rah yang didiami suku bangsa ini, ikut mendukung pe-
nyebaran pengaruh itu.

 ‘Banyak kesulltan-kesulxtan yang dihadapi pene -
litian-#ni. Antara lain ialah : waktu!, Juas daerah,

“Iuaspya materi, kurangnya tenaga, dan kuranghya ba=-
~han pub11k351. ‘Waktu yang dlberlkan un penelltl—
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an ini lf bulan. Waktu yang demikian pendek tidak
memberi peluang yang baik berhasilnya penelitian
ini. Di samping itu luas daerah dengan sarana perhu
bungan yang terbatas ikut menjadi hambatan peneliti
an ini.. Luasnya materi penelitian, yang diikuti pu- -
la terbatasnya publlk351 ‘dan dokumen sebagaimana te-
lah disebutkan ‘'sebelum ini,> merupakan rintangan-rin
tangan pula dalam penelitian-ini. Demikian pula hal
nya tenaga-tenaga peneliti, dengan waktu dan kemam
© puan yang terbatas ikut mengudl kesulitan penelltl-
an ini. sid Fere

Namun dem;kian team dengan segala daya upaya_'
nya telah berhasil melaksanakan penelitian ini.
Hasil-hasil  penelitian lapangan, setelah diolah
menjadi data-data yang balk dan baru, akhirnya ditu- -
1is menjadi sebuah naskah. i

Adapun sistematika naskah itu adalah sebagal berl-
kut : :

Bab I, 'Pendahuluan

Pa, IT, Identifikasi . :

Bah IIT, Sistem Mata pencaharian hidup

Bab 1V, Sisten teknologi dan per«engkapar -
hidup

Bab V, Sistem religi dan sistempengetahuan

Bab VI,  Sistem religi dan sisten peagetahu-
an
Bab VI, Sistem kemasyarakatan

~ Bab VII, TUngkapan - ungkapan
S , Bibliografi™ -
s Indeks

Hasil akhir dari penelitian dilihat dariigudut péne-
1itian yang sesungguhnya belumlah memuaskan. '

Di dalamnya banyak terdapat kekurangan dan kelemahan
kelemahan, yang semua itu bersumber pada kesulitan-

8



kesulitan yang dihadapi penelitian ini.

Mudah-mudahan pada penelitian yang akan datang de -
ngan pengarahan pada ruang lingkup yang lebih sem-
pit serta waktu yang cukup, kekurangan-kekurangan pe
nelitian 1n1 akan dapat_dikurangi .



BAB IT
IDENTIEIKASI e g

LOKAST DAN LINGKUNGAN ATAM

Letak dan keadaan geografis. Propinsi Kaliman -
tan Selatan adalah sebuah propinsi yang  terkecil
dari L buah propinsi yang terdapat di pulau Kali-
mantan. Luas daerahnya sebesar U1.467.75 kilometer
persegi dan terletak di daerah khatulistiwa.

Karena itu curah hujannya cukup besar, rata- rata
antara 2000 - 2700 meter kubik pertahur.

Dari segi topografis propinsi Kalirantan Se-
latan iai wilayahnya terbagi atas :

1. Daerah rawa meliputi rawa-rawa menotone seluas
500.000 wektar, rawa pasang surut seluas 200.0)0
hektar, danau dan daerah banjir seluas 100.(90
hektar.

2. Daerat dataran rendah alluvial seluas 200,C00
hektar.

. Daerah padang 2lang-alang seluas 600,000 hektar.

. Daerah gumung-gunung berhutan meliputi  bukit -
bukit dan pegurungan tertier, daerah bukit dan
pegunungan neogen yang lebih muda s e luas
2.100,000 hekiar,

Barisan gunung-guaung dari pegunungon Meratus
membelah dua propinsi ini dari Utara ke Selatan teng-
gara. Hal ini ikut mempengaruhi tiupan arah angin
dan musim, serta curah hujan. Dari hulu-hulu pegunung-
an Meratus mengalir sungai Tabanio, sungai Martapura
dan sungai Negara atau Bahan. Yang dua terakhir im
merupakan -amk sungal Barito yang terbesar, Sungal
Negara atau bahan asalnya bernama sungai Tabalung
dan langsung bermuara ke laut Jawa. Pada suatu tem

= w
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- - macan dahan dan sebagainya. Sedang aquai, danau dan

e

Cn m

pat timbul anak sungai baru yang menghubungkan su-
ngai Tabalung dengan sungai Barito dari Muarabahan
di pulau. Andaman ke pulau Petak. Sungai ini akhir-
nya menjadi sama besarnya dengan sungai induk, dan
sungai Tabalung, leayap menjadi cabang. siungai Bari- ..
to. Sungai Tabalung, Batang Alai, Batang P;bap, Lawe

buan Amas, Amandit, Tapin, Martapura, merupakan su .

ngai-sungai- utama tempaﬁ konsentr351 pOpulasl segak |
zaman purba, B

- Di daerah-daerah persungaian ini terdapat per-
sawahan, perkebunan rakyat. Selain itu sungai, da-.
nau dan rawa serta baruh menjadi pusat keglatan ne
layan untuk mengambil hasil ikan.

Di daerah rawa tumbuh hutan-hutan galam tang pené
ting untuk alat perumahan. Hutan-hutan disekitar su
ngai-sungai.. tersebut di atas dulunya menghasilkan

kayu-kayu - ulln, lanan, damar putih dan sebagainya,

yang sekarang harus dicari 1§p;h jauh ke udik.-
. Jenis kayu ~ulin sudah musnah,  kecuali di daerdh Im

tan Kalimantsw Tenggara di Tanah Laut.

Hutan- huﬁan ini juga mengha511kan rotaB, gotah
~* kopal, madu, 1i1in dan sebagainya. Hutan besar ini
" disebut oleh drang - Banjar dengan istilah hutan ka-

- Jdap artinya hutan yang pohon - pohonnya besar’ dan

Tebat onaknya, sehingga di bawah pohon yang Penuh
/rotan, duri dan sebagalnya 1tu, tidak pernah kena
slnar mataharl - S

Pada tahun 199q daeraﬁ'éntéra:wGunung,Kupang

© Martapura dengan kampung km 6 Banjarmasin, masih di

:sebut hutan kadap, batang pohon galamnya.yang 'seka
rangfhapya T meter tingginya dan tebal garis tengah
. hanya 12 cm dekat akar. Pada waktu 1tu~dibuat orang
uniuk lesung penumbuk padi.

Hutan-hutannya masih penuh dengan Jenls Jjenis
binatang ‘seperti monyet, kijang, rusa, trenggiling,-
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rawa penuh dengan bermacam-macam jenis ikan sungél.
Tang paling -ditakuti orang adalah jenis hiu sungai
iryang dikenal dengan sebutan ikan tapah.

- Jenis-jenis buaya sudah mulai menipis jumlahnya ka-
“rema” kegiatan orang-orang Yyang mata pencahariannya
~husus mendapatkan kulit-kulit buaya, biaimk,.! _pra..
“ca dan ular sanca.

‘Seluruh kehidupan manusia di daerah Kaliman-
tan Selatan terutama suku bangsa Banjar, hampir
80% sampai ke udik ditandai oleh suatu budaya yang
khas, yang disebut kebudayaan sungai. Kebudayaan

sungai tidak sama dengan kebudayaan air. :

Sejak zaman purba ia berfungsi sebaga:._;;alur lalu
lintas utama - antara pantai dan pedalaman. Di muara
dan di persimpangan sungai selalu terdapat konsen-
trasi peduduk dalam bentuk kampung, bandar, atau
keraton. Sungai menghasilkan air untuk minum, un-
tuk mandi, untuk megairi sawah pasang surut dan
menghasilkan ikan., WNipah yang terdapat disepanjang
sungai memberikan hasil untuk bahan kerajindan ru -
mah, sagu untuk makanan manusia dan ternak. Hasil-
hasil hutan sepanjang sungai sampai ke vdik di hi-
lirkan ke muara dengan rakit-rakit. untuk meerlu-
an penduduk dan perdagangan ekspor.

Melalui sungai dikembangkan kebudayaan - kebudaya;
an baru dan ekspansi kekuasaan~ setempat atau ke -
kussagnh asing.

Pola Perkampungan. Tempat konsentrasi pendu -
duk umumnya disebut  kampung. Istilah desa baru 61
pakai ‘sesudah pemerintahan Republik Indonesm. i
Seluruh kampung-kampung sepanjeng sunga:, tersebut
di atas seluruhnya dikenal dengam: nama- kamEun se-
jak dahulu. Istilah lain adalah benua, - :

Pada tahun 1940 di kampung Melayu, masih tef'dapat-_
bagian kampung yang disebut  Ujung benua, karena me- .
rupakan batas berakhirnya rumah kampung tersebut ,
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sebelum ada kampung-kampung baru yang didirikan di

hulunya. Setelah kampung baru di hulu dibangun, ma-
ka ~kampung itu disebut Benua Hanyar. - Orang-orang
desa bila ditanya ke mana si A° ?: Mereka akan menja-
wab bahwa si A pergi ke hutan,. Dberarti ke kebun
atsu ke sawah/behumaan. Yang .sedang bekerja di hu-
tan -bila hari petang, blasa mereka .mengatakan bu -
1lik ke benua . yang Dberarti . pulang ke kampung. Kata
beruna yang menunjukkan identik dengan kampung banyak
terdapat di daerah Hulu Sungai, seperti Benua Lawas,
Benua, Kupang, Benua—Binjai, Benua Batung, Benua Pa-
dang “ggn sebagainya,. Kumpulan—kumpulan kampung yang
membentuk wilayah yang lebih besa: disebut pula be-
nua, seperti Benua lea, Benua Ampat, dan sebagai-
nva. Identifilasi ini. rupanya . terletak pada kam- .
pung sebagail kumpulan rumah tempat berkapung / ber-

kumpul penduduk, sedang benua sebagai daerah yang
didiami oleh manusia. Sekarang kata benua tidak di
indentifikasikan lagl dengan. kamnmng

Kata bangar sebagal kampung tidak . pernah d_
gunakan, kecuali satu vaitu. Ealjarm351n, yang ber-
arti Banjar Oloh Masi :tau kampung MNelayu.

Type desa dahulu dan sekarang ado ‘vang tetap ada-ada
yang barbeda.

Desa-desa sungai dibvat memanjang sepanjang su-
ngai,. terdiri dari deretar cumah di tebing dan ru-
mah.di.atas rakit., Bila di pinggir sungai terdapat
Jalan;. -maka rumah-rumah enghadap jalan dengan satu
deret . rumsh yang dapurnsa k= sungai. Tiap-tiap.kam-
pung:~mempunyai ,- sebuah langgar atau lebih, tempat
mandi dan keperluap-lain di.sungai. Kalau kampung -
agak besar, maka terdapat mesjid.

Kuburan umum ‘biasanya terdapat di belakang mes-
jid atau langgar, tetapi ada juga kuburan yang di-
buat terpisah di belakang kampung, dan kadang - ka-
dang_guga ada kampung yang mempunyai kuburan cakal-
bakal 5 walaupun 1dent1tasnya masih_Jperlu dltelltl.



Kuburan keluarga yang dibuat di sisi rumah ataupun -
di belakang rumah ada juga terdapat,. umumnya pintu
gerbang desa tidak pernah dibuat. Hiree 2 :
Desa di pedalaman dahulu terletak berkelampok,
dengan jalan setapak, tetapi setelah tahun IB% s Se-
sudah perang Banjar selesai, di Hulu Sungai yzitu
dari Banjarmasin ke Hulu Sungai dan dari Martapura
ke Pleihari dibuat Jjelan pos kuda. Seluruh pendu -
duk kampung-kampung dipaksa pindah ke jl.besar ini,
Desa-desa baru ini berbemtuk seperti desa sungai,
rumah saling berhadapan sepanjang jalan yang diba-

ngun dekat atau agak jauh sedikit dari Kiri dan'ka @ -

nan jalan besar. Kampumg-kampung ini’ mempunyailang- i
gar yang agak besar, ada mesjid, ada pasar di lapa--
‘ngan tertentu yang dilakukan sekali atau: dua kali
seminggu untuk kampung-kampung yang. besar

Untuk desa-desa di pinggir sungal, pasar terdapat
di atas . perahu-perahu di air dan untuk pasar m:n.ng-
guan ada juga yang dibuatkan tempa_t di darat,

GAMBARAN UMUM TENTANG DEMOGRAFT - Hlen e

~ Penduduk asli. Kalimantan Selatan merupakan
daerah terpadst pendudvknya. Dewasa ini Konsentrasi
penduduk terdapat terutama di Kotamadya Banjamasin, -
Kabupaten Banjar, dan daerah Hulu Sungaisyaitu di
Kabupaten Hulu Slmgal Utara, Xxabupaten Hulu Sungai
Tengah, kabupaten Hulu Sungai Selatan can kabupa -
ten Tapin. Namun pertumbuhan penduduk tercepat ter
dapat di ibukota propinsi Kalimantam Selatan, Ko-
tamadya Banjarmasin.

. Dalam tahun 1919 kota Banjarmasin berpenduduk
sekitar 16.708 jiwa, dan pada tahun 1941 “kira-kira
70.000 jiwa, tetapi pada tahun 1973 jumlah pendmiuk-
kota Banjarmasin telah mencapai 293.801 jiwa.

Sesudah tahun 1950 pertembalan jumlah penduduk di
1




daerah Kalimantan Selatan ini sangat cepat.

Pada tzhun 1961 jumlah penduduk XKalimantan Selatan-
tersebut sebanyak 1.473.155 jiwa, sedangkan keada-.
an jumlah penduduk.: pada tahun 1971 adalah sebanyak

1.669.105 jiwa. Ini berarti dalam waktu sepuluh ta
hun kenaikan Jjumlah penduduk di daerah Kalimantan.
Selmtan mencapai 195.950 jiwa atau sekitar 15,38%.

Fada tahun 1973 'jumlaﬁ’penduduk Kallmantan Selatan

praten -

i
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Tabel 1. Jumlah penduduk di tiap Kabupaten/
Kotamadya Propinsi Kalimantan Selatan

Yo Kabupaten/ Jumlah Jiwa Jumlah
Kotameéya - Iaki-laki. . Perempuan
1. Banjarmasin .1h8.99h'¢': 145.807  293.801
2, Banjar 146.182 140,723 292.905
3. T a p i n .U43.009 " -L45.055 88.06L
L. Hulu Sungai  82.173 . 857789 . 167.962
Selatan il
5. Hulu Sungai  9L.708 104.450- . 199.158
Tengah . ’ .
6. Hulu Sungai 110.686 119.162 229.848
Utara
7. Tabalong 59.690 63.611  123.301
8. Tenah Laut 1,2.058 41.862 83.920
9. Barito Kuala  69.L5 71.89 .
10. Kota Baru 77.235 72.9?11 1.1'.%0.3:%
Kalimantan Selatan 872.178 897.309 1.770.L87

Sumber : Kabupaten/Kotamadya Propinsi Kalimantan -
Selatan.

Data-data valid mengend jenis kelamin, dewasa,
anak, priame penduduk, kematian dan kelahiran seca-
ra menyeluruh di propinsi belum didapatkan secara va
lid. Dalam bulan Januari 1978, baru ada beberapa de-
sa yang memiliki catatan ini dengan bantuan KKN Uni-
versitas Lambung Mangkurat.

Turun naiknya jumlah penduduk terdapat seki-
tar tahun 1918-1919, akibat griep pada akhir perang
dunia pertama. Kemudian sesudah itu akibat tekanan
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rodi, penduduk Fulu Sungai  mengalir ke luar daerah
seperti ke Sapat, Tembilahan, Kedah. ' Jumlahnya ti=
dak dapat dipastikan, tetapi di Sapat-Tembilahan'&e-
sudah talun 1950° terdapat lebih 100.000 jiwa - orang
Banjar. Sesudah tahun 1950 ‘terdapat lagi penurunan
jumlah pPenduduk sebagai akibat situasi 1945 - 19L9,:
dan peristiwa Tonu Hajar. Banyak penduduk mengungsi:
ke ‘daerah Banjarmesin dan Kalimantan Tengah. Per -
baikan keaddan sesudah tahun 1962, - perbaikan kese-
hAtan, gizi dan trensmigrasi' spontad dan keluarga
berencana, pemindahan pegawai dan:-iain-~lain, pendu-
duk meningkat jumlahnya terutama’ untuk Kotamadya
Banjarmasin.

© Penduduk ‘asli Kalimantan Selatan  secara wmm
disebut suku bangsa Banjar. Daerah Kalimantan Sedla-
tan (daerah Banjar) yang memanjang dari Tanjung Se-
latan sampai dengan Tanjung merupakan melting - pot
manu51a~manu51a yang menciptakan suku bangsa Barjar
yang lntinya : suku bangsa Maanyan, Lawangan dan Gu-
kit, yang ‘mengalami pros:s pembudayaan dan pencam -
puran darah deﬁgan “suku-bangsa Melayu, Jawa dan Bu-
gis. Identlfhé* utama terdapat pada bahasa Banjar
sebagai media ‘umum, Perbanjaran” dalam segi bahasa
ini sekarang sedang bLerkembang dengan amat cepat  di
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan.

Penduduk pendatang. Penduduk pendatang di dae-
ran Kalimantan Selatan ini adalah dari Barat yaitu
duku-barigsa Melayu, darl selatan sumu-bangsa Jawa
dan Madura, dari timur suku-bangsa- TBugis:. ;
Ini merupakan suatu proces Yyang sudah lama berjalan
rdalam sejarah. Suku-bangsa Melayu mendirikan koloni
"ssgak zaman - Sriwijaya di daerah Tanjungpura /Kuripan
. dan kemudian datang sebagai pedagang yang menetap
"di'bandar-bandar Marampiau, Marabahan, Banjarmasin
pada abad-abad yang lampau. . Suku-bangsa Jawg, datang
sebagai pelarian pada zaman.Negara Dipa dan pada "a-

bad ke XVII, sedang pada zaman Negara Daha datang
sebagai penyerbu (periode Majapahit), dan orang Bu-
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gis pada abad XVII meminjam tanah mendirikan keraja
an Pegatan. Suku-bangsa Madura Jjuga datang sebagai
pedagang .

- Pada zaman_Belanda yakni permulaan abad XX,Be~
"landa mencoba membuat koloni Jawa di Hulu Sungai Te
_ngah, di daerah Kembat (Kampung Banjar Negara), te-
tapi gagal. Usaha transmigrasi baru dilanjutkan la-
gi sesudah tahun 1935 dengan kolonisasi orang Madu-
ra di Madurejo dan kolonisasi orang Jawa di Tamban.
-Sesudah-tahun 1950 . dengan penempatan Korps Tentara
Cadangan untuk transmigrasi dan pembukaan sejumlah
objek-objek transmigrasi oleh Pemerintah.
Transmigrasi spontan terjadi. karena mengikuti kelu-
arga yang sudah berkembang keadaan materinya, atau
sebagai pekerja dalam lapangan usaha kayu, minyak
dan sebogainya. Pada tahun akhir ini transmigrasi
yang gagal di Barambai, transmigrasi Angkatan Darat
di Binvang dan transmigrasi tani Jawa di ?Hjau Pe-

.....

tangkan dari lusr ini, sarana materi diberi Tebih
baik dan eukup, seperti perumahan, tanmah, bibit, bi
aya dan lain-lain yang bisa menimbulkan rasa 'tidak
puas pada lingkungan penduduk asli yang keadaan ma-
teri dan pembinaannya kurang.

. IATAR BELAKANG HISTORIS

Suku-bangsa Banjar adalah hasil perbauran.yang
unik dari sejarah sungai-sungai Bahau, Barito,_,Mar-
tapura dan Tabanio.

Di daerah ini suku-bangsa Maanyan, Iawangan, Bukit
dan Ngaju dipengaruhi oleh kebudayaan Melayu dan
Jawa, disatukan oleh tahta yang beragama -Bu -Buddha ,

Shiwa dan paling akhir oleh Islam ‘dari kerajaan

‘BAgJar - yang menumbuhkan suku-bangsa Banjar yang ber-
bahasa Banjar (di daerah hulu menggunakan ° -dialek-
-dialek) dan berkebudayaan Banjar.
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Bahasa Banjar dan agama Tslam di bawah penga -
ruh kekuasaan dinasti-dinasti Banjar di Kayu-Tangi, -

membulatkan darah dan suku-bangsa ini menjadi satu .«
kesatuan wilayah suku bangsa  Dayak yang beragama::

Keharingan atau Xristen tetap menyebut diri mereka .

orang Dayak, tetapli mereka 'yang memeluk agama Is-

Tam, berbahasa Banjar meninggalkan bahasa ibu mere -

ka, dan menyebut dirinya orang Banjar.-

"~ Pada zamm'prasegarah agama orang Bukit, adalah ;_

agama balian dan agama Kaharingan pada suku bang-
s& Dayak tetap.bertahan sampail sekarang dan penga-
run unsur-unsur - religinya msih terasa dalam ke-
buiayaan BanJar. Pada zaran Negara Dipg dan Negara
Daha, masuk unsur-unsur = zgama Buddhs dan Giwa. -
Yeng m251h.ada. sampal sekarang adalah sisa-sisn
suba=emen candl Agbng dan candi Laras. Untuk candi
Taras yang dibangun ¢i atas punden tanah liat ler-
undak tiga ini Jelas terdapat peninggalan-pening -
galan” ‘Givaisme, seperti lingga nandi dan patunzg-
patung ‘yang suﬁah rusak can tidak dapat diidenti’i -
k351kan lagi.

Ketlga Belanda masuk. dengan cepat diusahzkan
gerzzan _zending dan micsi di daerah Barito, Pulau
Petik, Tamlang layang can Kuala Kapuas. Kebudayaan
Barat yang paling mene! tukan pengaruhnya dari Be-
landa - adalah berupa pendidikan Barat, ekonomi uang,
huium dan sebagalnya, di samping agama Kristen.-

BAHASA DAN TULISAN

Seluruh daerah Kalimantan Selatan yang  dihuni
oleh suku Banjar;. memiliki bahasa: Banjar yang ter-
tagi atas beberapa dialek. Dalam garis besarnya da-
pat dibagi atas 2 bagian besar : Bahasa Banjar Hu
1u dan Bahasa ,Bangar Kuala.

Dalam llngkungan bahasa Banjar Hulu dan Kuala
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ini terdapat sub-sub dialek. “Apa yang menyebéﬁﬁgﬁir_;

nya belum diteliti sepenuhnyz oleh Iembaga Bahasa

Nasional, yang sekarang sedang giat mengadakan pe—'f'
nelitian. bahasa daerah di Kallmantan ‘Selatan . _ini

tidak diketahui secara jelas.: "t v—3~ i

Bahasa suku-suku asli sesuai jenis etnlsnya Maa-’
nyam, - Lawangan, Bukit atau Ngaju.

Kern almarhum pernah mennils bahwa - bahasa Dayak Ia-
buan Atas Hdalah bahasa Banjar Archais, bukan Tsu<
atu verban;&rl seérde Dajakse taal", “dialek - dlalek
Banjar'tergantung daerah-daerah yang bersangkutan -
umpamanya,  Banjar Martapura, Kandangan, Kelua, -
Amuntai dan sebagainya.

Bahasa Rituil adalah tergantung ritus yang d;a;_
dakan : umumnya bzhasa Arab dalam upacara agama Is- -
lam, kata- kata dalam ritus sampir bahasa Banaar
campur tahasa Kawi, Arab dan sebagalnya. LEVEY AR

ey

Bahasa rituil khususnya Banjar tak ada. TuliSanyang
digunaken dulu - umumnya tulisan Arab gundul'! (dngat
penyebaran perukunanr Syeh Arsad Al ‘Banjari; - yarg
sampai Malays sia). dengan bahasa tulis bahasa Melayu.
Semua kiseB-kitab yang tulis. tangan seperti poeisi,.
syair Siti Zubaidah, syair Tajul Muluk menﬂgunakun
huruf Arab/bahasa Melayu

Karena adanya pengaruh bahasa Jawa dan Melayu,
terutama dalam bahasa keraton yang meluas ozlam ka-
langan atas dan menengah, terdapat pula social le-
vels dalam bahasa yang dipakai antara giiongan- pe-
nguasa dan rekyat. Dalam bzhasa halus pengaruh Ja-
wa dominan sekali, yang membedakan bahass yang di
pakai antara golongan atas kepada golongan *= bawah
atau sebaliknya, atau antara yang tua terhadap yang
.muda, Sebagai bahasa ritull <alam menjalankan ibadah
Islam berlaku' ‘bahasa  Arab, tetapi dalam -upaca-
ra yang berhubungan dengan adat atau’ kepercayaan,

bahasa rituilnya adalah campuran antara - bahasa
Arab, Melayu, Banjar dan Jawa. Dalam mantera umpa-
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manya dimulai dengan Bismillah, kemudian inti man -
tera diucapkan dalam bahasa Melayu atau bahasa -

Banjar dan ditutup dengan berkat La illa ha ilallah,
¥Muhammaddar Rasulullah

Bahasa BanJar ‘adalah bahasa sastera lisan..Apa-
bila berpidato, .menulis atau mengarang, orang-orang
Banjar menggunakan bahasa Melayu dan huruf Arab bia-
sa, Bahasa Indonesia °tidak membawa kesulitan bagi
orang Banjar sampai ke daerah yang jauh di  udik

viik.- Rakyat biasa dapat dengan mudahlt  memahaminya
scbagai bahasa Melayu. Btalt

Mayoritas penduduk:.Kalimentan Sela‘ban adalah ;7
suku-bangsa Banjar yang terdiri dari suku “Banjar .
Kuala dan Hulu:. Proses pembaurannya secara . histo-
ris msrakan wakbu amalgamasi yang - berabad. - abad
lamanya. Kelompok etnis inti yang membentukvya -
adalah suku Dayak Maanyan, Lawangat, Dayak Bukit Me-
ralus. Di daerah Hulu Sungaj dan .Dayak Ngaju di
daerah Kuala, suku-suku ini berubah dengan cara me
ninggalkan bahasa dan mengoper bahasa Melayu yang
banyak bercampur kata-kata Jawa dan  masuk agama Is-
lam. Kelompok Dayak yang menggunakan bahasa Banjar,
beragama Islam dan bercampur darah dengan suku Me-
layu dan Jawa 1ini lambat-lambat  dalam kerajaan -
Banjar menjadi suku Banjar, kecuali suku Bakumpai da-
ri suku Bara-ki, beragama Islam, mengoper kebudaya-
an Banjar, tetap berbzhasa Dayak.

Orang Dayak yang memegang teguh agama nenek moyang
atau beragama Krlsten, tetap disebut Dayak sesuai -
jenis sukunya. = j ; .
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BAB TIIT

SISTIM MATA PENCAHARIAN HIDUP

BERBURU

Lokasi perburuan. Di daerah Kalimantsn Sela -
tan sejak dahulu banyak terdapat lokasi perburuan
yang terkenal dan penting. Hal ini dapat diketa-
i dari sejarah kerajaan Banjar, di mapa pada sa-
at-saat tertentu setiap tahun, raja dan para pem-
besar kerajaan Banjar mengadakan perburuan ke pa-
deng-padang perburuan kerajaan. Adapun padang - pa-
deng perburuan yang kaya dengan binatang buruan di
deerah Kalimantan Selatan ini adalah :

Deerah Tabalong yaitu di daerah-daerah : Bongkang,
Botok-Potok, Mahi dan Sungai Rutas. Selain itu da-
erah Anuntai yatu di padang-padang perburuan : Para
meian, Hakurung, Tampakang, ILampihong, Faringin ,
Peminggir dan sebagzinya; Daerah Barabzi, yaitu
di padeng-padang :perburuan : Pagat, Birsyang, Ba-
nua Halet, Panyiurén dan Batumandi. Kemdian di
deerah Kendangan-Negara  yeitu - di padang-padang
perburuan : Pulau Warilk (Bawah Pulantan), Sangiang
Gentang, Bajayau, Belimau, Ulin, Sungai Rzyn, Jambu
den’ famgau ~di daerzh Rantau, yaitu di padang-pa-
dang perburuan : Pinang Babaris, Karangan Pubtih ,°
Margasari, Buas-buas, dan Binuang. Unwuk daerah
Mertapura, yaitu di padang-padang perburuan : Karang
Intan, Sungai Batang, Astambul, Lok Baintan, Panga-
ron, Sungai Tabuk dan Campaka.

Daerah Pleihari, yaitu di padang-padang perburuan:
Asam-Asam, Kintab, Panjaratan, Jilatan, Jorong dan
Liang-anggang. Daerah Marabahan, yaitu di padang -
padang perburuan : Kuripan, Cerbon, Tamban dan Ta-
bunganen dan untuk daerah Kotabaru, yaitu di padang-
padang perburuan : Bungai, Sungai Bali, Pudi, Sena-
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kin dan Satui.

Jenis binatang yang diburu. Di daerah Kaliman-
tan Selatan, jenis binatang ‘hitan yang umumiya di-
buru orang adalah meliputi binatang yang terdapat
di darat yang dikenal dengan istilah Bagarit se-

~perti : menjangan ( kijang ), pelanduk ( kancil), °
Binatang liar lainnya seperti babi, kerbau liar,ke=-
ra yang umumnya merusak tanaman dan sebagainya.-
Berbagai jenis unggas seperti : burung belibis, bu-
rung punai, burung aayaman, burung palung, burung-
titikusan, burung burak-burak, buruﬁé'ﬁﬁ%ih, dan se
bagainya..

Sedang kalau berburu di perairan dikenal de-
ngan istilah mealir. Biasanya yang dialir adalah
buaya, juga biawak, ular sawah dan puraca, yang di -
ambil kulitnya dan tidak untuk dimakan. Akan teta-
pi dagingnya kadang-kadang dijadikan obat, seperti
daging buaya untuk obat gatal.

Waktu pelaksanaan perburuan. Waktu pelaksanaan-
perburuan di daerah Kalimantan = Selatan biasanya di-

‘laksamkan setelah diadakan perhltungan waktu.

. Untuk menghitung waktu ini dlpergunakan kitab Ta -

julmuluk, yaitu membuka 3 lembar ke belakang dan
menafsirkannya. Setelah diketahui waktu baik, baru
1ah diadaken perburuan. Biasanya perburuan ini di-
- lakukan pada bulan muda dengan mencari-hari ganjil
dan bulan purnama. Kelompok yang akan berburu ini
berangkat- sesudah Asyar dan kembali menjelang fajar.
Berburu di waktu siang "juga ‘ada, - terutama . berburu
_.Jjenis-jenis binatang -seperti biawak, ular sawah
“dan puraca di mena kulitnya diambil untuk dijual
setelah diproses.

Yang berburu berbagai jenis unggas; seperti punai,
burung belibis, burung putih, burung burak - burak
* dan sebagainya. -

L

Perburuan di daerah Kalimantan Selatan - ini
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umumnya dilakukan hanya sebagai penglsl wak‘bu seng
pang Sésudeh - penen atau kalau ada- keperluan desa
seperti untuk selamatan desa. Di samping itu per-
buruan bukan merupakan mata pencaharian yang utama
dari masyarakat.

' Tenaga pelaksana. Perburuan di daerah Kall -
mantan oelatan umumnya dilakukan oleh kelompd}atau
keluarga dan desa. Kadang-kadang ada juga dilakukan
oleh perorergan, akan tetapl hanya perburuan kecil,
seperti terhadap jenis-jenis unggas, sedang untuk
perburuan menjangan umpamnya dileksanakan oleh ke-
Juarga atou kelompok. Apabila perburuvan dilaksana-
¥an oleh desa maka rakyat banyak ikut saorta.

Teta cara pelaksznaan. Dalam pelaksanacn perbu-
ruan di oaerah Kalimantan oSelatan make kel mpokyang
-akan mel akuzan perburuan itu lebih dahudu meng..
adakan suatv uwpacara. Dalam upacara itu dis ec;xlur =
kan sajel be. apa kakuleh yang diikuti dengen pemuac
an do'a Jelanat Setelah itu rombongan pemburu te:<-
but be‘a1gka+ mereka yang ikut dalam perburuan.g-
-asa dikonak-. pantangan yang apabila dilarnggar, aicn
merugikan ;aﬁbongan tersebut seperti tidak: mendapct

"hasil, mendapat kocelakaan di per3a13¥an3 tersesat
.-dan sebagalnya.

Adapun pantangan-pantuangan itu antararlaln ada]ah

1. Tidak boleh mellhat ke belakang pada waktu akan
berangkat., -

2. Tidak boleh rnenyebu+ nama binatang yang:akan di

. buru, umpamanya kalau menyebut menjangan harus
mengatakan si Raja, kalau kancil disebut dengan
istilah sl Ratu dan sebagainya.

3. Tldak'boleh membakar terasi.
L. Tidak boleh bertengkar.
5

. Kalau melihat binatang yang diburu, tidak boleh
menunjuk dengan jari telunjuk tetapi harus de-
ngan ibu jari.
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Sedangkan alat-alat untﬁkﬁkepéfluén perbﬁruan~
disediakan atau dibawa sendiri oleh para peserta
perburuan tersebut, alat-alat perburuan yang wmm-

‘nya dipergunakan di daerah Kalimantan Selatan ada-
lah : ;

“f_:fenggi,'lipah,_témbak, parang panjang, sumpitan ,
fénjing jebak, ‘pulut, jaring :&én sebagainya.

Untuk perburuan di perairan terutama  berburu
(realir buaya, pelaksanaan perburvan dipimpin oleh
seorang, pawang buaya (pealiran). Upacara untuk me-
alir buaya ini berbeda dengan upacara berburu . di
darat.. Untuk wupacara mealir buaya ini. disediakan
sajen berupa : 3 ¢

- Nasi lemak putih dan kuning segantang 5 kati, te-
lor 7 biji, pisang emas sesisi:, piduduk.

Setelah sesajen tersebut tersedia pealiran de-

ngan berpakaian kuning turun ke perahu yang *elah™
disediakan dan menuju ke tempdt buaya berada.
Setelah mémbaca mantera,  buaya tersebut akan dr.-
tang -dengan sendiriny: menyershkan diri pada pea-
liran tersebut.
Setelah diberi mekan seszjen tersebut, buaya itu ke-
mudian digiring untuk selanjutnya dibunuh. Biasanya
buaya yang dialiri demikian adalah buaya yang ber-
buat kesalahan sepertw. senerkam orang dan seba -
gainya.:. _ .

Hasil dan kegunaan. Secara slngkat dapat di-
kemukakan lagl bahwa tujuan berburu di Kallmantan -
Selatan dapat dibagi atac 3imacam : g

Mempercleh daging dari binatang yang dlburu sepertl
menjangan, kerbau 11ar, berbagai jenis unggas  yang
dimakan umpama punai. Di samping itu untuk membasmi
jenis-jenis binatang yang merusak tanaman atau yang

membahayakan manusia seperti : babi hutan, kerbau
liar, kera abu-abu, macan tutul, tupai dan sebagai-
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nya. Kegun2zn lain yaitu untuk tujuan ekonomis mi-
salnya : berburu buaya, ular sawah, biawak untuk
diambil kulitnya di mana setelah diproses kemudiandi
jual. Terkadang daging buaya dijadikan ramuan o-
bat gatal. =~ '

- Pada ugumnya hasil perburuan dibagi dengan ke
tentuan sebagai berikut : Apabila hasil perburuan
itu . .untuk keperluan para peserta perburuan terse -
but maka hasilnya dibagi di antara mereka, tetapiapa
bila pefburuan itu untuk kepentingan desa seperti
untuk selamatkan desa maka hasilnya dikonsumsi oleh
masyarakat.desa itu. Di samping keduva cara pembagi-
an ini  maka terdapatlah pula sistim pembegian in-
tern peserta perburuan sebagai berikut : apabila da-
lam perburuan itu ikut serta wanita hamil maka &apa-
bila diperoleh hasil, si wanita tersebut mendapat
2 bagizn uari hasil perburuan tersebub.

Kzgumaan lain dari perburvan itu umpz-unya. -
tuk m-ombasmi binatang liar yang merugikin masya
rakat, seperti merusak hasil pertanian, ksbun buan-
bushan atau yang berbahaya bagi keselamatan - manusia
misalnya babi hutan, macan tutul, kera :tu-aby kera
hitam, kalong, singung, tupai, buaya dan sebagei-
nya. ,

MERAMU

Lokasi. Sejek dahulu di daerah Kz'irantan Se-
latan banyak terdapat hutan-hutan yang ~1ezupckan.
tempat meramu baik untuk keperluan kelui»ga (membs..
ngun rumah, balai dan sebagainya) meupuu wntuk ke-
perluan-desa-atau untuk diperdagangkan. H tan-hutan
lebat yang terdapat.diberbagai tempat itv merupakan
tropika yang berupa hutan-hutan payau, hutan nipah,
hutan rave. hutan gumung, hutan bukit-bukit dan se-
bagainya. Tempat-tempat meramu yang terkeal di dae-
rah Kalimantan Selatan ini antara lain adalah di
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daerah-daerah : Sungai Balu, Teluk Bagandi, Ma=-
_.lintai, Garis, Muara Muning, Margasari, Bongkang,
Muara Uya, Botock-Botok, Panjaratan, Jilatan, Jo-
rong, Pegatan, Tabunganen, Satui,. Kintab, Panga-
ren, Pulau Kadap dan sebagainya.

i -Jenis ramuan:- Tempat-tempat meramu yang ba-
.. nyak terdapat di daerah Kalimantan Selatan itu pa-
+da umumnya menghasilkan jenis-jenis ramuan seper-
ti : kap ulin, kayu Balangiran, rotan dan ula-
tong : kayu ulin, kayu Balangiran, .rotan dan Ula
tong, damar, dan berbagai getah kayu lainnya. -
Kayu hutan lainnya seperti : -kayu maranti, karu-
ing, sintuk lenan, bangkirai, gilan, galih (kayu
ulin yang sudah mati),‘~beambu dan paring, daun ni-
pah-dan daun rumbiz serta purun.

Tenaga-tenaga pelaksana. Untuk melakukan He-
kerjaan meramu yang sifatnya berat seperti meiamu
kavu ulin dan jenis-jenis-'kayu lainnya, biasanya
dilakukan oleh kélompok atiiu keluarga, sedang me-
ramu yang  sifathya ringan dan tempatnya tidak ja-
* uh kadang-kddang dilaksafidkan oleh perorangan se-
‘perti meramu daun nipah ‘atau rumbia dan seba .l
nya. Biasanya terdapat sejenis pembagian pekerja-
-an di antara kelompok masyaralzat yang melakukan-
_.pekerjaan ini, - seperti- umpamanya dalam masyara -
kat penebang kayu ulin yang tua-tua dan kuat mere-
ka mendapat tuges menebang, sedangkan anak - anakmya
membwat sirap (bahen untuk atap). "Atau dalam masya
rakat peramu galan, ymg: tus-tua menebang dan méng-
angkat sedang anak-isigri dan yang muda-muda memo-
-tong dan membelah untuk. dijadikan kayu api.

Tata cara dan pelaksanaan. * Dalam melaksana-
-kan pekerjaan meramu di daerah' Kalimantan Sela -
tan tidaklah dikenal adanya upacara-upacara yangber
hubungan dengan meramu ini, - Pada.ummmnya kelompok
yang akap meramu itu hanya melanjutkan-tradisi yang
telah terdahulu. Apabila pekerjaan yang dilakukan
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-~itu memakan waktu yang lamé;':meféké beféﬁéﬁét de-

ngan membawa perbekalan secukuphya dan biasanya me-

<. reka membawa pisang dan gula merah 1eb1h banyak da-

ri pada yang 1ainnya .

 Bahan-bahan yang diramu itu™ dlcarl dan dikum -
pulkan dari hutan-hutan dan kemudian ditunjuk le-
bih dahtlu di tepl tepli sungai untuk kemudian di-
angkut dengan perahu atau dirakit ke tempat ting -
gal kelompok * itu atau ke tempat pen3ua]an, seper-

- ti umpamanya kayu galan yarg dlh351lxan dari daerah

Barito Kuala. Kayu iri dicari di hutan-hutan di te-
pi-tepli atat sekitar surgai ‘dan ditumpuk di  tepi
sungai yang kemudian dibawa dengan perahu ke Ban-
jarmasin untuk dijual. Demikian juga dengan bahan-
bahan-yang lainnya - seperti purun, daun nipah, dan
sebagainya: ‘Sedangkan untuk penebangan kayu ulin di
daerah Pleihari seperti di Jorong, Asam- AsangKin
tab, para peramu setelah mendapatkan hasil secul
nya malkz, untuk mengangkut kayu-kayu terseout dlgu -
nakan tpnaga kerbau sebagail penarik yang disebut de-
ngan istilah pehadapgan. Cara yang demikian ini te-
lah mercke lakukan secara ' turun temuruvn, di mana
kayu-kayu ulin yang:-diperoleh ditarik dcr“ pedala-

~ man dengan gelending kerbau. -

Hasil dan kegunaan, - Hasil- hasil hutan yang di-
kumpulkan itu umnumny a digunakan untuk kenerluan ma -
syarakat seperti : KXayu ulin, dlgunakan untuk si-
rap, tongkat, balok-EaTok untuk bangunan gedung, jem

- batan, -tiang-tiang tilpon atau listrik, bantalan

rel kereta api dan sebagainya.

Kayu-kayu hutan lainnya: sepertl karuing, sintuk la-
~nan dan sebagainya di samping untuk bangunan rumah
- Juga untuk membuat perkakas rumah tangga seperti le-

mari, kursi-dew lain-lainnyd. Kayu' galan,digunaken

P untuk bahan bangunan, ‘jémbatan, kayu api dan seba-
- gainya. Rotan, digunakan sebagai bahan untuk mem-

buat barang-barang kerajinan yang merupekan :isalah
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sctu hasil khas dari daerah Kalimantan Selatan ini
seperti anyaman-anyaman tikar, lampit,kipas,bakul,
kursi dan sebagainya. Lampit umpamanya merupakan -
lah ‘satu barang ‘export daerah yang bersifat ~ khasy
di samping” itu rotan juga digunakan sebagai alat
pengikat (tali). Daun nipah, digunakan untuk mem-~
buvat kajarg dan daun rokok. Kajang ini  digunakan
untuk atap perahu, atap.rumah, sedang buah nipah
dimskan orang sebagai manisan, dan pelepahnya di-
buat keranjang, lampit dan lain-lain.

Purun, digunakan untuk membuat alat-alat - keperlu-
aL rumah tangga seperti bakul, -tikar, kampil dan
lain-lain. Kerajinan anyaman- purun ini merupakan—
mata pencaharlan tamhahan :

PERIKAVAN DARAT |

~ Lokasi perikanan darat. Daerah Kalimantan Se -
latan tergolong daerah perikanan darat, sertz di-
k2nal sebagai gudang ikan yang terkenal seiak da-
hbulu, Perikanan darat di daerah Kalimantan Sela -
tanini terdapat di berbagai jenis perairan, sepe:rti:
perairan rawa, perairaa danau, pzrairan sungai, per
aira1 pantai, perairan / genangan air lainnya. -
s Adapun daerah-daerah perikanan darat serta
yang, banyak menghasilken ikan adalah daerah-daerah:
danain Bangkau (Negaral, darau Bitin (Alabio),danau
Panggang, Terpakang (ialirik), Alalak Padang (Mar-
tapura),- Bati-Bati, Leajayzu, Batalas - Buas -buas,
Hakurung, Paramalan, Paminggir. Tl ;

~Sehubungan dengan lokasi perikanan darat ini
segak dahulu dikenal adanya hag milik atas danau
ikan ini yang disebut. danau peninggalan, yakni me-
rupakan danau kecil atau sumur ikan yang. ‘disebut
juga dengan istilah biji, merupakan milik turun
temurun dari suatu keluarga untuk menangkap ikan
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di tempdt.tersebut. . - :
. Tenaga pelaksgna. Di daerah Kalimantan Sela -
“tan umumnya . tenaga pelaksana perikanan darat ini
~adalah apabila pekerjacn perikanan itu sifatnya ri-
.ngan seperti merengkap dengan jala atau kali umpa-
manya, maka dilaksanskan oleh perorangan.

Sedang apabilz sifatnya berat seperti sulambau, ,
maka dikerjakan oleh suatu kelompeck atau keluaga.

Tata cara dan pelaksanaannya. Di daerah Kali-
~mantan DSelatan tata cara pelaksanaan perikanan da
rat, 'baik pemeliharaan maupun penangkapan masih di-
lakukan secara tradisional.. Pembibitan terhzdap
ikan-ikan tidak pernah dilakukan. Tkan -ikan yang
ditangkap itu biasa berkcmbang tidak sendiri di
danau atau sumur ikan (biji) atau dibuatken sungai

sungaian yang digall pada musim kering untnk tempal
ikan, yang disetut dengan istilah - pamiteic, .

Untuk menangkap ikan’df sungai umumnya diguna:
kan ale¢t-alat yang masih tradisionil seporti :

- perabu (jukung), pancing, 'jala' (lunta), tempi -
rai, tangguk, kabam, lalangit, renggi, hancau,
Jjambih, lukah, hampung, serapang, GUiruk, riwayang
dan sebagainya.

Sedangkan waktu penangkapan ikan ini ( panen

ikan) umumnya peda musim kemarau untuk di danau
dan di rawa serta peda musim ba'ah ( hujan dan
sungai dalam ) -untvk di sungal - sungai.
Di beberapa daerah, perikanan darat ini- merupakan
mata pencaharian pokok seperti di : Danau Panggang,
akan tetapi umumnya haga pekerjaan _.sekunder. se-
sudah bertani. : :

tiasil dan keguran. Fasil dari perikafan fd-”
darat  dari daerah Kalimentan Selatan ini pada umum

nya digumkan untuk memenuhi. kebutuhan daerah sen-
diri dan dikirim ke'luar'daerah seperti ke Jawa.
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Adapun hasil perikanan darat daerahKalimantan Se- -
latan meliputi jenis-jenis ikan Seperti : ikan
gabus (haruan), pupuyu (betek) sepat, sepat siam, .-
biawan, tavnan, sanggang, baung, kelabau, tapahs -
bakut, undang bajang, undang galah dan sebagainya. -
Hasil perikanan ini umumnya dikeringkan (di-
indikan ikan asin), jenis yang banyak dikirim ke-
'ua“ daerah mlsalnya ke Jawa adalah ikan - kering
( garih ) haruan (gabus), sepat siam dan biawan. -
ceres campuran dari berbagai jenis ikan.
S;dqug iksn basah lebih banyak dipergunakan untik
nuhi kebutuhan daerah sendiri saja. Sedangkan
_darg (udang) mulai dikirim ke luar negeri (diex-..
po-fT“ yaitu ke Taiwan dan Jepang. Sejak tahun'70--
di éaerah Kalimentan Oelatan sudah ada perusiha-. -
an asing yang bergerak di bidang perikanan ( udang).
yaitu Kalimantan Fishering (Kalfish) yang merups'tan- -
joint venture dengan Jepang.

Lokasi perikenan laut. Di samping perikancn da
rat di daerah Kalimantan Selatan juga terdapat per-
ikanan laut, terutama terdapat di daerah pantai Ka-
limentan Selatan, muara sungai, di pulau-pulau ke-
cil cdi- daerah laut Jawa dan selat Makassar.

Luas areal untuk Penangiapan ikan laut ini lebih ku
raag 10.000 mil persegi. Daerah-daerah penangkapan
ikan laut meliputi : '

Daerah Kota baru, daerah Takisung Pleihari, daerah
daerah di mukai sungai Barito seperti Tabunganeﬁ
dan Jelapat dan sebagaioya.

Tenaga pelzksana. Pelaksanaan perikanan laut
di daerah Kallmantan Selatan umumnya masih bersifat
tradisional), .

Yang mengerJakan penangkapan 1kan sebagian  besar
adalah penduduk setempat yang tinggal di desa- “esa
di kuala, pesisir dan pulau-pulau kecil yang meru-
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pakan pusat kegiaten mereka. Adapun tenags nelayan.
yang terdapat di dserah. Kallmantan Selatan Ani doe—
pat -dibedakan antara lain :

Nelayan tetap, Jjumlah mereka-inmi- 1eb11'x-—-ba;ayak dap
umumnya mereka  ‘menjadi-- nelayan secara-turun btemu~
run. Di samping itu ada nelayan pendatang yang  jum-
lahnya tidak sebanyak nelayan tetap. 'Ada lagi ne-
layan sambilan, mercka~ini hanya kar’ang k:dang .;a-
ja dan kebanyakan petari di sekitar-daerzh penar: -
kapan ikan itu. Pada umumya tenaga penangkap ikan
ini tidak terorganisir, dan msmg,—rras:_ng kelompop
melakukan panaugkapan sendiri. S

Tata cara dan pelaksanaannya. Pela’fc,saraé'n dan
tata cara ger,angkapan iken. laut. di daerah: -Kaliman-
tan Selatan ini masih menggunakan alat-Llat yang
tradisioril, .seperti : rengge,. rempa, hampang ha-
lat, secangkan. perahu weih menggunakan | 1ayar. -
Baru pad: akhir-akhir ini saja mulai dipergumakan
klotok ,aitu perahu yang diberi mesin diecsel cau
biasan,a kekatannya antara 5 sampai 20 pk.

Hasil cari perikansn laut ini pada umumnya digura-
kan scbag:zi berikvl : ikan basah untuk: remenuhi
kebutuhan di daer:h sepsrti jenis ikad peda, teng-
giri, menangin,  terubvk, tongkol, telang dan seba-~
gainya, diasinuan  gan a:n.lurlm ke luear- daerah.

Adapl‘-_n ta‘ta caia renangkapan. berdasarkan -
disi yang hidup di k:ilaagan para nelayan serta pem-
bagian hasil adalah ¢~bagaiberikut : 1/10 bagian
dari hasil untuk sewa perahu, 1/10 bagian dari ha-
sil untuk sewa rengge atau alat lainnya, 2/10 un-
tuk tanggungan belanja dan 6/10 bagicn -untuk yang
memiliki modal. - H

Hasil dan kegunaan. Dari perikanan laut di dae-
rah Kalimantan Selatan’ ini dihasilkan jenis ikan
seperti peda, bawal tengglrl, tongkol, trubuk dan
lain-lain, Umumnya ‘selain diasinkan “juga ikan ba-
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cah untuk keperluan daerah.

PERTANTIAN

-~ Pertanian di ladang. .Di daerah Kalimantan Se -
li%an selain pertanian pasang surut juga di bebe -
rapa tempat dilaksanakan pertanian di ladang, dan
disebut lzdang gunung. Di samping menanam padi di
ladarg, Juga ditanam  jenis tansman sambilan ter -
veams  kacang-kacangan, Pertanian® di ladang ini me-
'n 1pat1 tempat kedua sesudah pertanian sawah.

Teknlk_pertanlan. Pertanian ladang ini biasa -
nyc dilaiy iaken di daerah peginungan di mana ta-
“nah masih banvak dan luas, yanngemungklnkankmcre—
ka (para petanl) ini untuk berplndah—plﬁﬁaﬁ tea pat
cuntuvk mencari daerah-daerah yanz subur. Untuk per-
tanian ladang biasanya diusahakan pada dua racam
tanah yakni : tanah yang masih berhutan leba dan

tanah yang hanya ditumbuhi alzng-alang.

Pada tanah yang berhutan lebat urutan pelkersa-
" an yang dilakukan uniuk melaksanakan pertanian la-
dang adalah menebang dan menebas mtan, memotong-
kayu-kayu dan membakar kayu-kayn i tersebut.

Setelah bersih  tanah tersebut dilobangi dengan se-
potong kayu yang disebut halu tugal. Setelah itu
dimasukkan bibit padi. yang:akan ditanam itu. Cara
menanam demikian discbut dengan istilah - menugal .-

Fada tanah yang hanya ditumbuhi alang -Aalan&
urutan pekerjaan adalah
membersihkan dan mencangkul tanah dalam gumpalan
gumpalan kecil, alat untuk mencangkul ini adalah
tajak gunung. Setelah itu barulah dilobangi lagi

dengan halu tugal dan ke dalam lobang dmsukkan
blblt

s BOARE 1engkap urutan waktu pekerjaan di la-
Zadd :‘._.;3_._.;-_'__:__'., L 33




dang adalah sebagai berikut :

1 Juli sampai dengan 20 Juli : menebas

20 Juli sampai dengan 10 September s menebang

10 September sampai dengan

30 September $ membakar

1 Oktober sampai dengan

15 Qktober 5 meranduh

15 Oktober sampai dengan : menugal ja-

15 Nopember gung sebe -
Ium  padi

15 Nopember sampai dengan : menugal pa-

% Desember 3 s = Y b

Pebruari sampai engan : .
1 Maret. 3 merumput

1 April sampai dengan 30 Me1 menuai (pa -

nen).

Waktu-raktu tersebut di atas dapat pula.bercbah e-
nurut keadaan turunnya hujan dan musim kemarau, - ‘te-
tepi pergesprannya tidak begitu jauh.

Tena pelaksana. Pertanian di ladang di  dae-
rah Kal:mantan Selatan pada umumnya dilaksanakan -
oleh keluarga atau kelompok, dengan cara-cara yang
tradisional. Pada waktu dahulu, di mana tanah ma-
sih cukup luas, pertanian di ladang senantiasa ber
pindah-pindah dari tempat yang satu ke tempat yang
lain. Dewasa ini  Ji beberapa daerah di Kalii..ten
Selatan yang melakukan pertanian berladang di gu -
nung seperti di daerah Hulu Sungai Utara,” daerah
Hulu Sung~i Tengah, daerah Hulu Sungai Selatandan Ban—
Jar tidak berpindah-pindah lagi, tetepi menetap

~ Sistim milik, Dalam  sistem milik yang T
berlaku di daerah Kalimantan Selatan adalah secara--
individu ' dan keluvarga, sedangkan pemilikan atas na-
ma_desa hampir tidak ada. ) e

Organisasi dalam pertanian. Sejauh ' yang dike -
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tahui tidak terdapat organisasi pertanian ladang yang
ada hanyalah kegiatan bersama dalam mengerjakanla-
dang, umpamanya- bertanam, merumput, mengetam yang
dikenal dengan 1st1lah*'5a—arlan atau bahandipan, ya-

itu Dbergotong royong mehgerJakan pekerjéan terse -
but. vt

Upacara-upacara adat dalam pertanian. Dalam upa-
cara pertanian di 1adang ini dikenal adanya upa -
cara - yang - disebut ‘dengan istilah tandik sontokip,
yakni sejenis tarian suku bangsa Dayak di  daerah .
Marindi - Tabakon yang merupakan upacara menanam.
padi. Tujuan dari upacara ini adalah untuk me -
minta kepada penguasa alam semesta ( Sang Hyang)
agar dalam pelaksanaan menanam padi, dapat = sele-
sai dengan selamat dun memberikan hasil yang me-
muaskan, * Tarian ini dipimpin oleh seorang dukun wa -
nita, Sedangkan wupacara lein yang berhubungan de-
ngan pertanian, tidak ada.

Pertanian di sawah. Daerah Kalimantan Sclatan
merupakan salah satu daerah penghasil..beras utara di -
Indonesia bagian Tengah, di samping daerah Sulawe-
si Selatan. Penghasil beras ini berasal dari pertani-
an di sawah, yang merempati urutan pertama  dalam
mengh8511kan beras. di daerah Kalimantan Selatan.

Lokasi daerah penghasil beras di Kalimantan Se-
latan adalah daerah-daerah sekitar Banjarmasin, Ka-
bupaten Banjar, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabu-
paten “Hilu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Se-
latan,..Kabupaten Tapin, dan daerah Barito Kuala
serta Pleihari. Adapun-ﬂenls-genls sawah yang ter-
dapat di daerah Kalimantan Selatan adalah :

Sawah bayar atau sawah pasang surut

Sawah Barat atau sawah tahun, :

Sawah Timur atau sawah rintak,

Sawah térapung atau sawsh surung dan _

Sawah penyambung. - - e v ol el
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Sedang jenis padi yang dihasilkan dari sawah
sawah diatas adalah : pedi bayar putih, bayar me-
lintang, bayar kuning, karang dukuh, siam, ketan
putih, ketan hltam, ke_ncana, palun, dan sebagainya.

Teknik pertanian. Cara perfanian disawah di

- daerah Kalimantan Selatan masih dilgksanakan' se-

cara tradisional, memulai dari” rhenanam bibit pa -
" di, menanam padi, wmemelihara dan menuai  (panen).

Pada sawah barat ( tahun ) wurutan keglatan peker-
jeaan di sawah adalah sebagai berikut :

' Menyiapkan bibit/persemaian : Nopember -“-.Desember

Meneradak/memberantas hama : Desember - Pebruari
Membuat tempat lacakan . :__Jafﬁ;a:n_i_ - _Pebruari
M e 1 a c a k : Januari = . Pebruari
Menebas : Pebruari - Mare t
Méemumial : Maret -- Apri 1l
Member 'ihka1 sungai pembu- : Pebruari - Maret
angan ; o !

Maampar : Maret - April
Menanam : Maret - April

Merumput / mahamut Apeil e MoTe i

Mamupuk : Pebruaric- Maret
Memberantas hama penyakit:. : April - - M e i
" Mengetam / -panen : Juli - Agustus.

Sedangkan pada sawah bayar uruten kegiatan-
yang dilakukan adalah sebagai berikut : .-

Menyiapkan bibit i Sep‘bember—‘:‘Ok‘bober

Menyemai / menaradak :.. Dktober. - Nopember
Meampak : : Nopember- - _Desembei"_
Melacak: Ry : Jemuari - . Pebruari.
Menger jakan sawah®/ ‘menabas : Jenuari._ e
Memuntal - i : Jemari - M"g. ret
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Membalik puntalan - ¢ Pebruari -Maret
. Menghambur puntalan dan
_memberi pupuk pada pun- : Pebruari - Maret
talan
- Penanaman bibit padi d4i . i
'sawah f : : Meret - April
~Penyiangan ... .. o : Mei > - dald
Pemberantasan hama penya- :
{1ta : M e i == Ju l i
1P‘a,p en.: 3 : Agustus - September.

Pedoman perhitungan musim pakai cara tradisi-
_onal. oleh para petani, dengan berpatokan kepada je-
nis-jenis  binatang-binatang, fauna dan flora yang
aicap-di lingkiingan setempat, umpamanya untuk pzrmu -
1aan musim menanam padi (yang baik) adalah apatlla -
terdengar bunyl burung ranggang.

“Teknik pertanlanpun disesuaikan dengan kkondis:
alam setempat, misalnyz orang menanam bibit pcdi se-
lain dilakukan di atas tanah tinggi, juga ditcnam di
atas rakit yang diberi tanah.

Sedang alat untuk mengetam umumaya di seluruh daerah
pertanian di Kalimantan Selatan dipergunakan. .ani- ani
( ranggaman ). Untuk mendapatkan bibit yang baik
dipilih Jenis-jenis padi yang baik dan dipisahkan-
cengan padi yang akan dijadikan beras.

Menmurut lazimnya yang berlaku waktu musim mengetamga—
di.orang-crang secarz bergotong - royong mengetam
padi di sawah yang disebut ba-arian atau bahandipan.
Setelah diketam padi tersebut disimpan ~untuk se-
mentara di tempat yang disebut dengan istilah ke-
rantat, Kemdian'setelah diirik ( dipisahkan dari
tangkai ) dan dipompa ( membuang padi yang kosong),
lalu dijemur dan kemudian disimpan d1 dalam tempat
yang dlsebut klndal atau Kerangklng it

Tenaga,pﬂlqkﬁanaﬂ Tbggga< pelaksana pertanian-
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di sawah umumnya dilakukan oleh perorangam, kelu -
arga atau secara kelompok. Perorangan ini dimaksud
menjadi byruh tani, yakni mengambil upah baik wak-
tu" menanam maupun pada waktu mengetam.

Sedang tenaga pelaksana lain pada waktu panen ada-
lah baarian di mana secara bergotong royong rakyat
mengetam padi di sawah secara bergantian, Tujuan
nya untuk menyelamatkan padi dari kerusakan aki -
bat terlambat mengetamnya.

‘Sistem milik. Di daerah Kalimentan Selat-an -
sistem pemilikan atas tanah pertanian sawah secara
garis besarnya ada dua yaitu :

Pemilikan pribadi atau keluarga, yang dikerjakan -
sendiri oleh keluarga tersebut, di mana seluruyh
hidup petani pemilik sawah itu tergantung sepemuh
nya kepsda pertanian di sawah tersebut dan. pemilik
sawah pribadi/keluarga yang tanahnya dikerdakan oleh
orang lain. Dalam hal ini maka terdapat . kebiasaan -
kebiascan teta - ira pembagian hasil panen - antara
si pemilik tanah dan si pekerja, umpsmanya hasf'
nya dibagi tiga, dibagi empat dan sebagainya.

Dalam huvungan ini timbul golongan tani sampingan ya-
itu mereka yang mempunyai peker jaan pokok lainyang
pada saat - sast tertentu mengerjekan pertanian,-

Dalam pada itu terdapat kebiasaan di " kalangen
rakyat di desa-desa, bahwa apabila menurut perhi -
tungan musim, sudah waktunya untuk bertanar, ‘maka ta-.
nyak orang yang meagerjkan sawah. . Aklbatnya_ te-,
naga kerja untuk menamam “sangat sukar didapat.
Sebaliknya apabiia menurut perhitungan musim
bahwa kurang baik untuk bertanam, maka - kebanyak-
kan para petani menger jakan peker jaan lain, mencar‘i].
kayu api dan sebagainya.

= Organlsas:l. pertanian di sawah. Di daerah Kali—"-
mn’c.an Selatan: tidaklah terdapat organisasi dalam
per_-t,anlan di sawah seperti. yang terdapat di _ luar
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caerah Kalimantan Selaten, -umuamahﬁéwﬁi Bali dengan
organisasi Subak nya dan lain-lain.

Upacara-upacara adat dalam pertanian di sawah.
Dalam hal ini di daerah Kalimantan Selatan dikenal
adanya upacara-upacara yang tujuannya agar . panen
berhasil, antara lain adalah : '

Upacara memberasihi. Pada waktu akan mengetam, un-
tuk pelaksanaan upacara ini disediakan sajen be-
rupa nasi lemak dan kakulih yang disajikan dan di-
bzcakin do'a selamat, Secdang pada pondok - pondok
oranz yang akan mengetam dinaikkan bendera kuning.. -
Scbtelan itu mereka turun ke sawah menghampiri padi
yang sudsh masak itu dan mulai mengetam dengan mem-

baca selawat. Padi yang diketam hanya tiga tangxai. -

Lalu dibung dengan kain kuning yang sudah dise =
dizkan dan dibawa ke pondok untuk seterusnya dile-
takkn di tengah kindai sebagai penyaru padi - padi
yang lainnya. Setelah itu dimulailah mengetam se-
cara bergotong-royong (baarian atau baambitan). -
Selain itu ada lagi up:cara ba-andi-andi. -

Dalam upacara ini lebih bersifat kesenian di mana
kalangan rakyat Kalimantan Selatan ba-andi-andi
yang dinyanyikan pada waktu sedang mengetam padi -
dan mairik (memisahkan gabah dari tangkai padi).-
Maksudnya hanyalah  untuk membangkitkan gairah ker-
ja para pengetam padi agar mereka bekerja 1lebih gi-
at dan juga agar supaya padi tidak rusak. Ada pu-
la yang disebut lapu zhooi. Pada prinsipnya samade-
ngan ba-andi-andi”~ yakni bertujuan untuk menghilang-
kan rasa lelah dan membangkitkan gairah kerja,

Lagu ini dinyanyikan bersama-sama oleh para muda
mudi secara bersahut-sahutan sewaktu mairik, di ma-
na lagu ini berfungsi pula sebagai pengatur irama
gerakan mereka, sehingga dapat serempak dalam meng-
injak tangkai padi tersebut.

PETERNAKAN

39



PETERNAKAN

~ Jendis peternakan. Kerbau, kuda, itik, kambing,
domba ;: sapi, -ayam. ' 2 :

Tekhnik peternakan. Jauh jarak peternakan -
kerbau rawa dengan desa. Lokasi peternakan kerbau
rawa ini terdapat di-daerah Kabupaten Hulu Sungai Se-
latan, ' hHulu Sungai Tengah dan Hulu Sungai Utara di
daerah rawa-rawa sekitar desa dengan jarak yang'
bervariasi. _
Ada yang berjarak antara 1 - 1% km umpama desa Ba-
rarawa di Hulu Sungai Utara, ada yang berjarak + 3
km seperti di Sungai Bulu di Hulu Sungai Tengah.

"Sebagai penjelasan 1lebih lanjut dapat ditam =
bahkan tabel di halaman l1. (llhat sebelah) 24
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BANYAKNYA' ,  LUAS AREAL
3 2. . 0, . 3 s " odh A b
Hulu Sungai * Daha Utara  Pasungkan 1367 ekor L x8 km
-Selatan e Baruh Kambang = RV e
e _ Sungai Mandala o S e
Hulu Sungai  Daha Utara . Pakan Dalam . 193 ekor Lxbh km
Selatan : ¢ ¢ Hamayung g
Hulu Sungail ~ Deha Selatan Dajajau . L4 116 ekor Lxlh Inm
Hulu Sungai Labuhan Sungai Buluh - 2896 ekor ' :
Tengah © amag Mantaas ~ 1230 ekor L x km
Hulu Sungai ' Danau Pang- Paminggir 209 ekor 3x5 km
Utara gang. Sapala 1700 ekor ;. . L x kL km
Tampakang 1051 ekor " - 2x L km
Hulu Sungai . | 'Sungai Pan- Banyu Tajun 202 ekor L x 1 km
Utara =~ °  dan o Il = T B 88 a8 T
Jumlah seluruhnya : 7268 ekor.



Ternak kerbau sudah sejak dahulu di! kensl ma-
syarakat Banjar secara tradisional. Peternakan ini
ada 2 macam : Ternak kerbau di daerah rawa (Peten
nakan kerbau rawa = Swamp buffalo). Sesuai dengan
keadaan alamnya, peternakan Jenis dini telah Tter-
langsung sejak ratusan tahun. Tidak diketahui se-
cara pasti bilamana dimulai cara pemeliharaan ker-
bau ini, tetapi diperkirakan telah berlangsung se-
lama 3 sampai UL generasi (mungkin sudah sejak abad
ke 17).

Petermakan kerbau ini dilakukan secara turun temu-
run baik mengenal pemilikannya maupun cara pelak-
sanaannya yang khas daerah rawa Kalimentan Selatan
yang disebut : pemeliharaan di atas Kelaung. '

-Di tengan-tengah rawa disediakan kalang yaitu tem-
pat kertau berteduh sicng dan malam. - Cara membu -
atnya islah dengan menunpuk-numpuk batang kayu ber-
lapis-lapis setinggi + 1 meter dari perrm.kaan air,

Pada ba.ian tertentu darl kalang itu dlsediakcr
tempat 'ntuk lerbau itu beranak. Di samping kalerg
terdapat ponduk kecil tempat penggembala berteduh,
Peternalan  kerbau rawa terdapat di daerah Kabupsn-
ten Hulu Sungai : Selatan, Tengah dan Utara di dae-
rah-daerah rawa sekiter desa-desa., Makanan ternak
ini adalah rumput-rumput yeng tumbuh di dasrah ra-
wa yarg mengapung di permuksan air, yang d=lam: ba-
hasa daerah disebut rumput Padhihiang, ‘i* 1pc.a_ mi-
nyak, ~Kumpai miang, rumput. Sllhullang :
Ternak_.:kerbau (ternak 1dangan) di tanah tlrggl ba-
ik di padang maupun di pantai laut, seperti di dae-
rah Batakan (Tanah ILsut) dan Tabalong. Cara peme-
liharaannya dilepas di padang-padang rumput di ‘ma=
na pemiliknya “hanya sekali-sekali saja pergi  ke-
tempat kawanan ternak  kerbaunya untuk mengawasinya
atau untuk menangkap kerbau yang akan d13ua}.,

Kuda. Jenis kuda yang dlpellhara adalah kuda
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Batak dan kuda Bima. Biasanya dilepas di padang -
-padang rum?ut. Karena jenis peternakan ini dulu
“eérat -hubungannya dengan Keraton Banjar, maka di
‘dderah-daerah ~tertentu diwajibkan untuk memeliha-
ta kuda-kuda kerajaan Banjar. Umpamanya nama kota -
Kandangan yang sekarang menjadi nama ibukota Hulu Su-
nzail Selatan berasal dari kata Kandang karena dae-
rah itu wajib untuk memelihara kuda-kuda keraton
Banjdr. Daerah-daerah peternakan kuda keraton Ban-
jar dahulu antara lain di daerah Tanah Laut, Riam
Kanan, Rlam Kiri dan Hulu Sungai.

L

_#;;AnSecara trad151 dikenal cara pemeliharaan kuda
sebagal berikut : kuda tunggang makanannya yang ter-
utama diberikan adalah rumput banta, rata-rata ds-
lam sebulan diberi jamu (dicakok) seperti air tamu
kuning dicampur dengan telur dan madu. Kadang-ka-
dang diberi makanan istimewa . mxsalnya ,pisang dan
Tumput bercampur padi atau dedak. ok

quadlkan dengan air dingin, ‘~fetapi kadang kadeng -
- dimandikan dengan air ngila-pagilku kuku ( air yang
_panasnya sedang ) dicampur dengan daun-daiinan caper
ti : daun gelinggang, daun bingkudu,. daun Jeru}'pu
it dan lain-lain. Kuku kuda tidak dibiarkan pan -
‘jang,  biasanya d;gotong dengau pahat dan pisau.
Sehabis dipotong, kuku digosok  dengan kapur.
Kuda-kuda pembesar keraJaan dllatlh oleh pe-
nunggang kuda yang sudah be;pengalamaq dan akhli.
Kude tunggang dilatih sumaya pandai berjalan da-
~'lam berbagai variasi éepertl : menyerek yaitu ber-
“jalan dengan gerak gerik menari. Untuk kuda- kuda
~"keraton blaSanya dibiasakan menyerek menurut 1agu
*gamelan ‘ayakan lima. Cara lain disebut adean yai-
“itu berjalan periahan sebagai orang berjalan dalam
“barisan.” Katipang yaitu Jalannya lebihf Cepat dari
adena’;, meéngangkat kaki lebiftinggi. Tel yaitu ber-
Jalan cepat, mengangkat kaki tidak boleh tinggi-
tinggi. Kemudian ada latihan dengan Derap yaitu-
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berjalan cepat, mengangkat kaki 1lebih tinggi dari
tel, dan congkelang yaitu berjalan ‘setengah la-
ri, mengangkat kaki setinggi mungkin.

Menurut tradisi maka kuda tunggangan untuk ra- -
ja - raja dipakaiken tilam kecil sebagai alas yang
berwarna kuning bersulam dengan benang emas atau
benang kuning. Untuk pembesar - pembesar  kerajaan
lainnya diperbolehkan memakai warna kuning, teta-
pi mesti dicampur dengan warna lain. . Untuk kuda
pelari yang terutama dilatih ialah membiasakan lari
dengan kecepatan tinggl melewati sungai- sungal ke-
cil atau padang-padang rumput

Itik Alabio. Telah lama. herkembang ian t.erse-
bar d dacrah Kalimantan Selatan, .Nama itik Alabio
untuk pertama kali diperkenalkan oleh ~Irh, Saleh
Puspo s:kitar tahun- 1950. Sesuai dengan nama ibu-
kota kecamatan Sungai Pandan, kabupaten Hulu Su-
ngai Ulara, Kira-kira tahun 1970, sejalan dengan
usaha-u-aha " penggalian potensi sumber-sumber pro-
tein hewani, oleh Drh. Anang M. Usman, 1itik Alatio
ini lebih diperkenalkan lagi ke tingkat nasional
yang kemudian setelah melalui penelitizn, Jenis i-
tik Alabio ini dijadikan sebagai bibit wunggul da-
lam pengembangan ternak itik di seluruh Indonesia.

Secara tradisional itik ini dipelihara orang
di rawa-rawa di Negara, Alabio, Amuntai. Cara pe-
meliharaan itik Alabio diI Kalimantan Selatan masih
dilaksanakan secara ekstensif yang dalam garis te-
sarnya dapat kita bagi atas 2 sistim yaitu ' pertam
dengan cara Berlanting ( sistim berkeliaran''). -
Sistim ini adalah spesifik untuk daerah rawa /danau.
Ianting adalah rakit bambu yang panjangnya 10 - 12
meter dan lebar L - 6 meter. Di atasnya dibuat kan-
dang itik dan rumah tempat pemelihara atau peter -
neknya yang merupakan itik sekeluarga. .-
Atap lanting dari daun rumbia, -di mapa dari batang
rumbia diambil hatinya (galihnya) untuk mekanan-
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itik. OSetiap pagi itik-itik dikeluarkan dari kan —
dangnya dan dengan leluasa sepanjang hari berkeli -
aran di rawa atau daznau, menyelusup di antara rum-
put-rumput air, ilung (Eichornia Grassipes) untuk
mendapatkan makanan yang mengandung protein hewani.-

Pada“siang heri .pemeliharanya dengan perahu
kecil membawa makanan < berupa cincangan rumbiaa(pa-
ya) mendatangi kel ompok itiknya dan diberi- . makan
dengan menghamburkan --cincangan itu di air. -
Maksud utama adalah untuk mengawasi itik - itiknya. =
agar jangan sampai terlalu jauh-berkeliaran- -atau
berdekatan dengan kelompok itik orang lain. .

Pada sore hari itik-itik itu dimasukkan ke kandang
kembali. Pada saat menjelang tidur itik itu diberi
makanan ‘tambahan sekenyang-kenyangnya supaya tidur
nyenyak dan untuk mengunpulkan kekvatan supaya da-
p=t Dbertelur pada malam harinya. Pemeliharaan de-
ngan cara ini memungkinkan itik -dipelihara  <alam
jumlah besar, sekitar 500 - 100 ekor.

Akan tetapi pada saat tertentu itik-itik tidak dapat
bérkeliaran secara bebas yakni pada saat rawa ke-
ring atau dangkal di mana pada saat itu daersh ra-
wa dimanfaatkan untuks bertanam padi. Pada saat-
ivu biasanya peternak itik mulai menjual itik-itik
nva dan membeli anak itik untuk memperbahardi itik
2liharaannya ( sekitar bulan Mei dan Juni ).

Cara berkandang (sistim dikurung) merupakan ca-
ro yang telah mendekati pemeliharaan intensif.
Kandang dibuat di bawah kolong - rumah atau di sam -
ping rumah., Hampir seluruh bahan untuk kandang di
buat dari bambu lantainya, dindingnya bahkan ti-
angnya juga dibuat dari bambu. Atapnya dari daun
rumbia di mana dari batang rumbia ini diambil ha-
tinya (galihnya) untuk makanan itik. Itik - itik
dewasa “pada masa bertelur 8 atau 10 bulan ( masa -
‘produksi), terus menerus dikurung dalam kandang.-
Setelah berakhir - -masa bertelur, itik digembalakan
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pada siang hari, dan pada malam hari kembali ke-
kandang ( seperti pada cara Dberlanting ).

Makanan itik disediakan dalam kandang dan di -
berikan 3 kali -sehari. Makanan dan jenis makanan
lebih  sempurna susunannya. Jenis makanan yang di-.
berikan antara lain cincangan hati (paya) rumbia,-
jikan- kecil yang segar atau direbus, dedak, padi
dan makanan hijau, Menurut kebiasaan, kalau cam -
puran sagu rumbia kekurangsn ikan kecil, hasil telur
akan merosoi dengan-:tiba-tiba, Juga dll'atalen me-
rosotnya hasil telur sebagian bergantung pnda mu- °
sim. Waktu musim hujan di mana kalau sering ter.
jadi guntur, produksi telur agak meiurun, karera
itik yang bertelur itu tertahan-tarin ke luar te -
lurnya. Biaya pemeliharaan dengan sistin kandeng -
ini relati’ lebih besar, sehingga benyzknya iiik
yang cipcrlihara juge terbatas sekitar 100 - 20C
ekor oerkelompok., Pengetahuan dan ketrampilan ra-
ra pesernak, sebagian besar diperoleh darl kebiz -
saan sccara turun-temurun.

Scjak tahun 1952 ke daerah ini dlmasukkan tao-
nak bibit ialah sapi dari Sumba, Timo-~ {(ITT), J:wa
Timur, Madura, untuk keperluan daging, susuthn we-
naga. Juga didatangkan kambing dan domba dari Jzua
Timur dan Garut. Mengingat Jjenis-jenis #hewn ini
relatif baru, maka tidak dibicarakan di“sini.

Tenaga pelaksana Untuk pemelihaizan kuda di
lakukan perorangan untuk kuda-kuda pribsdi.

Di desa-desa kuda digumkan sebagai alat angkut.
Kalau untuk pemeliharaan kuda-kuda keratcn Banjar,-
maka rakyat dalam daersh -tertentu diwajibkan untuk
memelihara kuda-kuda “kerajaan Banjar. " s
Contohnya —rakyat di daerah Kandangan, # i
Untuk- pemeliharaan kérbau dilakukan secara Te-
rorangan tetapi ada penggembala-penggembala ‘yang
menggembala kawanan kerbau ~milik orang lain. -
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Cedangkan untuk pemeliharaan itik adalah merupakan-
nsaha keluarga (rumah tangga) di samping bertani
dan berkebun. Hampir setiap rumah tangga petani te-
rutama di daerah Halu Sungai Utara dipelihara 1tik
dalam jumlah 50 @ 100 ekor per keluarga.

" Para peternak ‘dalam melaksanakan usahanya di-
bantu oleh anak-anaknya dan isterinya. Dari penga-
laman merbantu orang tuanya sejak kecil, mereka
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang diper-
gunekannya dan diteruskan 1lagi kepada anak - anak
rya. Demikianlah kebiasaan dan pengalaman ini te-
rus berlanjut sampai sekarang.

Sistim Milik. Kuda'milik pribadi ( perorangan)
adalah kuda-kuda yang dipelihara oleh penduduk” =~ di
kampung~kampung. Kuda-kuda yang dipelihara oleh ke
raton adalah milik  kerajaan Banjar. Pemelih:sraan
kerbau adalah milik perorangan. Biasanya kawanan
kerbau yang dijaga oleh penggembala adalah milik
orang lain. Menurut tradisi, kalau Kkerbau -~ kerbea
itu beranak- maka hasilnya dibagi antara pemilik dan
penggembala  dan itik adalah milik keluarga.

Hasil dan Kegunaal. Kuda dipergunakan sehagai
tunzgangan, pelari dan kuda - beban (barang), sedang
kertau untuk keperluan konsumSL daglng dan susu.
Pemcliharaan kerbau juga biasanya dititik beratkan
pada fungsi kerbau sebagai alat tabungan. )
Hasil dari kegunaan itik terutama untuk  kebutuhan
aken telur. Daerah-drerah produsen telur itik di Ka-
}imantan Selatan yait: di Babirik, Telaga Sala -
ba, Alabic, Amuntai, Sungai Buluh: dan Astambul.-
Amak-anak itik : yang berumur sehari diperdagang -
kan kepada peternak-peternak itik untuk mengganti -
kan itik-itik yang telah tua atau yang baru akan
memulai usaha. s :

KERAJINAN
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KE R A J INAN

Faktor kekayaan alam Kalimantan memberlkan -
berbagai kemungkinan kepada penduduknya untuk meman-
" faatkan hasil-hasil kekayaan alam tersebut dengan
berbagai cara antara lain dengan usaha-ussha kera-
jinan yang sejak dahulu telah dikembangkan di desa - :
desa di Kalimantan Selatan. Pada umumnya dapat dika- -
takan bahwa usaha-usaha kerajinan yang terbanyak di
ker jakan oleh penduduk desa‘: adalah sebagai wusaha
tambahan di samping mata pencaharian utama -bertani
atau menangkap ikan. Usaha-usaha kerajinan rakyat
ini terutama yang berhubungan dengan kerajinan me
nganyam sejak turun temurun tetap hidup dan ber -
kembang -sebagai tambahan penghasilan yang Lesar ar-
tinya bagi rakvat di daerah,

Jenis kerajlnan : Menganyam, nengasah intan
dan batu-batuan, mengukir, bertukang, pendai be -
si, kuningan dan emas. ; ,

Buhon-behan kerajinan : Rotan, purin, daun ni-
pah, dz5 bar.ou, pandan, intan dan batu-batuan per-
hiasan, kayu, besi, dan kuningan. f

Tekhnik Kerajinan. Tekhnik kerajinan yang se-
Jak dahulu hingga sekareng dikerjakan orang,terutama
oleh penduduk desa ialah kerajinan anyaman melipu-
i pembuatan anyamar tlkar purun, bakul purun dan
topi purun.‘ - '
Dikerjakan secara tradisional dengan tangan oleh
penduduk di desa-desa sebagai tambahan penghasil-
an di samping mata pencabarian pokok bertani.
Demikian pula dengan anyaman rotan dikerjakan dengan
tangan. Ada yang halus dan ada yang kasar.

Barang-barang anyaman yang halus dan kasar dihasil-
kan di daerah Margasari, seperti bermacam - macam
tangguk, kipas, bintingan, kotak jahitan, kopiah.-
Sebenarnya seni anyaman ini di Kalimantan biasanya
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LLbagl dalam 2 (dua) macam yaitu : seni anyaman su-

ku bangsa Dayak dan seni anyaman yang bukan suku;{uj

bangsa -Dayak.

“Seni‘anyaman pada"suku bangsa Dayak erat hu- -
bungannya dengan kepercayaan Kaharingan, “@etutama. -
dalam nyanyian-nyanyian pujaan mereka, séhingga: - ..
hasil anyaman mereka merupakan wujud atau manifesta-
si keagamaan mereka. Bahan-bahan yang dipakai ada- |

Senl anyaman penduduk yang bukan Dayak termasuk -
Kalirantan Selatan bahan yang terutama dipakai ada-‘”
lah purun, rotan, bambu juga dipakai tetapi tidak -
sebanyak seperti pada purun, Jenis anyaman seba-
gal . mata pemaharian rakyat banyak terdapat di "
desa-desa seperti : tikar, kampil, bakul, belang-
sai ( semacam karung dari purun ) dan 1&5.1’1—1&]!15"&11?
kasar -anyamannya .

. Sebaliknya anyaman tikar perhiasan- yang buatJH-
nya halus, memakal sistim anyaman tunggal. Sifat.
dan dasar seni anyaman dari tikar perhiasan pada
umumnya berasal dari seni anyaman suku bangsa Da--_
yak dan dari luar. Corak tikar perhiasan kebanyak
an bermotif tapak catur, bintang bahambur, pancar
walu, belah ketupat, gigi haruan dan daun melancar.
Juga terkenal ~tekhnik anyaman-kopiah pekat dan: ko=-
piah jangang (bahan ‘dari ekor kuda atau dari Ja -
ngang) yang dibuat oleh orang Banjar. Karena Tha-
Tus anyamannya hampir serupa dengan -kein temunan.
Di samping keraninan menganyam di Kalimantan Sela-
tan . terdapat kerajitian mengasah intan. dan batu-ba
tuan.. Pusat pengasahan (: penggosokan ) intan yang
terkenal sejak dahulu ialah di Martapura _Tekhnik
pengasahan secara tradisional yakni dengan memakai
alat-alat penggosok yang masih:sederhana 51fatnya
Juga tekhnik penggaliannya masih- sangat. sederhana.
Dari tekhnik penggalian yang sangat sederhana ini

telah dihasilkan intan-intan besar.. @enﬁan nilai ju-
taan rupiah misalnya : intan Trisakti = ukuran
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166,72 karat - ditemukan pada akhir tahun 1965.-

Intan Galuh Cempaka ukuran 29,75 karat yang ditemu-
kan di pedalaman inten rakyat di kampung Cempaka
pada .18 Agustus 1966, Intan Galuh Badu ukuran 26,5
karat ditemukan pada tanggal 27 Nopember 1967, i
kampung - Bentok, Kecamatan Bati-Bati Pleihari,

. “Mengukir, Yang diukir adalah rumah dan alat-
alat perkakas yang digunakan oleh masyarakat. -

Sifatnya dan dasar ukiran yang dijelmakan untuk se -

bagian bzrasal dari pengaruh suku Dayak yang disebut

ukir bini, misalnya dengan motif-motif bunga-bunga-

an, pohon-pohonan, buah-buahan dan binatang -bim-
o, =

Bahagian rumah yang diukir terutama pada pun-
cak rumah, papilis, pintu (dani 1lawang), jendela
(dahi lalongkang Jendela) dan dinding ruangan mu-
ka bapgian dalam (anjung-ambin sayup).” - Jenis-jenis
ukiran {(motif-motif) -yang diwujudkan adalah ukiran
(tatah), jembangan, pucuk rabung, gigi haruan dan
awan, Sedangkan untuk alat-alat perkakas dikenzl
tiga macam yaitu ukir surut, ukir dalam dan ukir

berangkap. Ukir surut lcebanyakan terdapat pada a- =

lat-alat rumah fangga seperti ¢ sampiran, cupak
gantang (takaran beras), hulu pisau raut dan 1a-
in-lain, Ukir dalam dan ukir berangkap, terdapat
pada macam-macam alat-alat perhiasan seperti: pengi-
nangan kayu, pet, kalandan, . tangkai gayung, kepa-
Ia keris, badik, parang, sarung tombak, kepala tong
kat, gerbong, nisan kubur dan laln-laln.

Salah satu Jenis kerajinan penduduk yang te -
lah ada sejak dahulu  ialah mengukir ( = menatah),
memberikan tatah . = ukiran dari: ‘kayu untuk perhi -
asan rumah pmtu-pn,ntu rumah (- tatah dahi’ lawang),
jendela, Juga ukiran-ukiran pada - perahu' - perahu,
makam. Juga ukir-ukiran.pada - bahan-bahan: kunlngan
seperti tempat sirih pinang (penginangan), peludah
an, peti kuningan dan sebagzinya yang terumata di-
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buat oleh orang Banjar Negara. Selain itu dibuat -
pula ukiran-ukiran dari bahan tanduk dan kayu un—
tuk kepala keris dan tongkat yang terutama dikem- - .
bangkan ‘di Amuntal, Barabai, Martapura dan Banjar-

masin,

Bertukang. Tukang kayu terdiri- dari berbagai
jenis umpamanya tukang membikin perahu, menggerga- -
ji, tukang eirap, tukang kopor dan tukang tatah
(ukir). Tukang gergaji kayu misalnya : papan, ba-
lok-balok dalam berbagai ukuran. Orang yang pandai
npnggergajl "terutama yang terbanyak di Banjarmasin,
Merabahan, Margasari, DNegara dan Amuntai. lMereka
mendapat upah dari oraag-orang yang mempunyai Wan-
tilan panggarglan (terpat tumpukan kayu yang akan
digergaji). Jenis-jenic kayu yang digergaji teru-
tama lanman, kelepek, ulin, rasak, tingkawang, sin-
tuk dan lain-lain. Tukang sirap. Di daerah Kali -
mentan Selatan terdapat tukang-tukang sirap ter -
utama di Satuwi, Kintap dan Bati-Bati. Ccirap yang
kebanyakan dibuat -orang adalah - Slnap Ukur yaitu- =
sirap nomor satu .dan Sirap Wara - adalah yang no-
mor dua,

Tenaga Pelaksana. - Biasanya untuk rmengerjakan
kerajinan dilakuken secara perorangan,  ‘tetapi ada~-
kalanya dilakukan oleh keluarga - atau dilak'ukan aleh
kalompok. "

Pada umumnya Jenls genis kera jinan sebagazmana
yang dimaksud, melibatkan perorangan, keluarga mau -
pun kelompok. Umpamanya dalam hal menganyam ia ti-
dak saja Dbersife® ‘individuil, tetapi mencakup ke-
luarga umpamanya dalam mechrl dan . me ngumpulkan-
bahan-bahan baku anyaman tersebu’q.r Malahan dalam ..
proses pembuatan pisau ( tukang besi ) di Negara
terdapat pembagian "kerja sepertlt‘dalam sigtim ban

ber jalah * yang fiemerlukan kooperasi atau kerjasa- "~

ma dalam kelompok. Dalam pembuatan pisau belati di-
kenal istilah saikung membakal, saikung menampa ,
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saikung mhului artinya (seorang menyiapkan = bahan
bakunya, seorang lagi menempa dan yang seorang la-
gi memberi hulu) > o

Hasil dan Kegunean. Purun dikerjakan orang se
cara besar-besaran adalah untuk tikar purun dan
Dbakul purun yang secara tradisional diperlukan -
oleh perkebunan-perkebunan kapok dan tembakau di
Jawa dan Sumatera. Juga dari purun dihasilkan ti-
"*r uem’oa}'rymlg, tikar tempat duduk dan tikar 17

suan, jtga topl purv.

Tempat-tempat penghasilnya antara lain Kuri-
pan, Bélawang, Marabahan, Kuala Tambangan, Bata-
kan, I€psan, Bantuil dan sebagainya. Macam - macar
tikar dari purun kebanyakan dibuat orang di Mara -
bahan dan Hartapura. ;

_ Rotan. Dari rotan dldnyam g.;*ang lanpit (seje-
nis tiker) keranjang b2lznja berwarna, 1?“18. tas e
kolah, topi, tilar hiasan dan laln—laﬁn. Lampit ro-
tan die.spor ie luar negeri. Bahan-bahan kerajinan -
rotan d: pasarkan secara luas baik lokal maupun ant:r
pulau. Temna'-tempit yang menghasilkan bahan-batcn
tersebui di atas autara lain : Margasan * Fulu Mar-

gasari Hilir, Banua lawas, Peramas Dua,’ KLSc:mbl -
dan 1ain-lain. o

Pandan. Dari bahan ini dibuat orahg mpat ja
h:}_tan, tudung berwaria. --

Nipah. .Dibuat untuk kajang, tanggui (tviung kepa -
1a). Daerah penghasil di Kuin Utara, Alalik Besar,
Pengambangan, Mantuil (Kotamadya Banjarmasin), Ku-
rau, S. Rasau ( Kabupaten Tanah Iaut ). :
B Bambu. Untuk pembikinan gedeng, lanjung, ba-
‘kul, alat-alat penangkap ikan, kipas,:dan lain-lain.
leembangkan di berbagai tempat di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, dan Hulu Sungai Selatan. i

Tanah 1iat. Dari-tansh liat- dibuat oz-ang untuk
alat -alat peravot dari tanah liat umpamanya : kendi,
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j ot-pot kembang, genteng, bata, di Sungai Tabuk. Se- .
lain itu dibuat orang kuali di daerah Negara. L nm.

Pengasahan <intan dan‘batu-batuan. dari bahan
dasar intan dan batu-batuan -diasah orang sehingga
menjadi intah dan batu-batu -perhiasan umpama kecu -
bung. Pusat penggosokan intah ialah di Martapura. -

Menurut Raffles bahwa- pada + tahun 1738 telah
diekspor tidak kurang dari 8 sampai 12 juta gulden
nilai intan tersebut ke Eropah. Daerah-daerah peng-
hasil intah di daerah ini antara lain daerah Cem-
paka, Karang Intan, Simpang Empat. Intan yang te-
lah diasah, demikian Jjuga batu-batuan adalah untuk
perhiasan yang dijual sampai luar negeri.
Orang-orang Banjar sejak dulu terkenal sebagai pe-
dagang-yedagang intan berlian.

Besi dan kuningan. Orang Banjar Negara terke -
nal juga karena kerajinan pandai besinya yang meng-
hasilkan berbagai jenis barang keperluan dari besi
umpama

Alat-alat untuk pertanien : pacul, cangkul, kapak ,
tajak, parang dan lain-lain.

Alat-alat keperluan rumah tangga : parang baduk ,
lading, pisau raut, sapit, suduk rinjing, Jenis-
jenis tuangan kuwe dan lain-lain.

Alat-alat perhiasan dari kuningan : perahu tambang
an, mesjid, rumah tipe Banjar. Ada juga dibuat -
tempat tidur dari besi dan lain-lain. Tukang-tu -
kang Negara terkenal akhli dalam soal pertukangan
besi, mencor tembaga dan kuningan. Sejak abad 17
Negara terkenal dengan pembuatan Kkapal samudera un-
tuk ekspor barang-barang besinya terutama alat-dlat
senjata. Juga keakhlian membuat kendi air yang di
sebut  tajau, merupakan salah satu bentuk kerajin-
an yang telah berkembang turun temurun sebagai usaha
sambilan di samping bertani. Kendi-kendi air ini bu-
kan hanya untuk memenuhi keperluan daerah setempat
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tetapi d13ual sampai ke Kallmantan Tengah dan Kali-
-mantan Timr. Tempat —pembuatan tajau yang utama-
adalah di desa Kuin dan Alalak di Banjarmasin. -

Selain jenis-jenis kerajinan tersebut, maka
secara tradisional dikenal pula dalam masyarakat
Banjar ussha-usaha kerajinan pertukesngan seperti :
tukang gergaji papan dan Balok, tukang sirap dan
tukang membuat kajang dari daun nipah yang cukup
terkenal sebagai wusaha sambilan untuk mencmbah
penghasilan. - 2 <

“
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BAB TV
SISTIM TEKNOLOGI DAN PERLENGK/ PAN -HIDUP

Dalam penelitian dan pencatatan adat istiadat i-
ni, dimaksud dengan sistim teknologi ialah sistim
teknologi tradisional dalam pengertian tentang -
alat-alat yang dipergunakan manusia di Kaliman -
tan Selatan pada umumnya, dalam kehidupan mereka
untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan mengguna -
kan cara-cara yang teldh diwariskan dari generasi
ke generasi selanjutnya. . el ok

Dengan demikizan ruang lingkupnya meliputi alat -alat -
dan perlengkapan hidup yang belum dipengaruhi seca-
ra mutlak oleh kemajuan industri. Atas dasar ter-
sebut di atas dengan melihat dalam kenyataan bah-
wa -pola kehidupan yang demikian terutama  terpusat
di daerah-daerah pedesaan, yang merupakan masyara -
kat tani yang memiliki kebiasaan hidup dan 21lat-
alat perleogkapan hidup yang tidak banyak jenis ra -
gamnya. Oleh karena itu agak sulit bagi kita un-
tuk secara tegas mengadakan pembedaan dan pengelompok
kan alat-alat perlengkapan hidup mereka seperti yang
diinginkan oleh penelitian dan pencatatan ini.

- Banyak dari alat-elat perlengkapan hidup yang
mereka miliki mempunyai fungsi dan kegunaan lebih
dari satu, malah multi fungsi, misalnya parang da-
lam segala bentuk dan jenisnya, Uverfungsi bukan sa-
ja sebagai alat rumsh tangga, tetapi Jjuga seba -
gai alat pertanian, e2lat perburuan, alat perlengkapan
persenjataan dan lain-lainnya. Demikian pula cupikan
misalnya, pada satu segi sebagai alat rumah tangga
dan pada segi lainnya sebagai alat pertanian dar nada
segi lainnya lagi sebagai wadah penyimpanan hasil
produksi. Kita akui pula memang ada jenis-je -
nis alat perlengkapan hidup yang kiusus untuk su-
atu  tujuan ’ '



atau maksud tertentu misalnya Lukah, khusus dibuat-
untuk keperluan penangkapan ikan saja.

ALAT-ALAT PRODUKST

Alat-aj.at rmnah tangga o S ' N

Bakul. - Bahan ya ng rrnmgkm digunskan untuk pﬂm v
buatan bakul ini bermacam-macam, dapat dibua® dari
rotan ahas yaitu sejenis rotan, bamban, baibu atau
purun. T

Cara pembuatan ahas, bambu atau bar ‘mn. mula-mula
dibelah-belah dam dihzluskan dengan Iebz r belahan
+ 0,75 cm, sedang kalau purun, daun-daun purun se-
'Eanyak kirc-kira 75 - 100 lembar diikat dan di-
1ilit, leemvdian ditumbuk ( agar menjadi pipih ).
Kemudiars--dianyam sedemikizn rupa, sechingga bagizn
desarny” = berbentuk segi empat dan bagiar &tasny-
berbentuk 1iigkaran dan dijalin. Bakul merup2kan

hasil keraj.nan rumah tangea. '

Keguna.nnys : Bakul yang terbuat dari roian atas
atau bem :ii pada mvmnya  dipergunskan urtuk mangi-
sai (mencuci) brras yang akan dimasak, sedang yang
Terbuat dari bamcn dan atau purun, u:curan'"ya . lebih
besar, biasa diperrunskan sebagai wadah dalam ru-
mah tangga, terutam: wadah hasil-hasil pe"tnhicn,_
seperti kacang tanah, Jjagung dan seoaga nya. Yang
dari purun’ dan dlbt ri - dva buah’ ‘b"‘ll "pigengan da-
ri bahan ya yang sama’ yang disebut - 31nu1ngm dsn ke -

gunaannya seperti- tas atau’ ket-anJang untuk membawa:
atau mengangkut barang- barang dalam jumleh yanfr ba-__"
nyak, : :

.Cupak atau- Garabu_k : Bahan darl témpurung "ke- 7
lapa besar.: Oard pembuatan.: Buah keldpa! yang be- ...
sar dan c¢ukup tuanya setelah kulit Iuarnya.dihi-~

langkan (diku bagian atas yang ada-matanya.di:. "
pampas atau 1p0'Eong rata, sehingga lingkaran per- -
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mkaannya cukup besar dan isi di dalam dikeluar -
xan. Dekat permukaannya diberi dua buah lubang ke
cil yang menggambarken garis tengah lingkaran ter-
-sebut. Lubang-lubang itu digunakan untuk mengikat-
kan tali atau kawat yang dihubungkan dengan seba-
tang bambu kecil sebagai tangkainya.

Kegunaan @ berfungs:. sebagai ember untuk menmba-
air dari sumur. Alat ini masih dipergumakan di de-
ca-desa,’ terutama pada musim kemarau. Dengan cupak
lebih mudah mengambil air ‘pada ‘sumur yang airnya
dargkal

_ ~ Cubit . (Cobek). Bzhan kerﬁungkinan dari kayu
atau darli tanah Ilat dan dilergkapi dengan ulak-
ulak ( kulak ) yang terbuat dari akar bambu.

Cara pembuatannya. Terbuat dari tanah liat, tanah
“1iat ditempat sedemklan rupa. berbentuk pirinz be-
sar dengan tebal + 1} cm. kemudian dikeringkan de-
ngan penas api dan matahari. Yang terbuat dari
kayu (cubit kayu), kayu bundar & 20 - 30 cm dipotong
melintang dengan tebal + 7,5 cm, kemudian bagian
atasnya dilubangi yang cekungnya kurang lebih se-
cekung piring makan. Kayu yang dipakai biasanya -
batang nangka : kegunaannya untuk menghaluskan ba -
han-bahan bambu, sambal dan sebagainya.

: Gantang. Bahan : seluruhnya dari kayu = atau
teras” nangka. Cara pembuatan : seperti terlihat
pada gambar dan' dilengkapi dengan kakarik, yaitu-
sepotong kayu berbentuk silindris yang digunakan-
untuk meratakan isi permukaan gantang.

Besar atau ukuran gantang tidak sama. Ada yang ' -
ukuran isinya sebanyak L liter, 5. liter atau 6 li-
ter. Kegunaannya sebagai alat pengukur/penakar - ha-
sil pertanian (padi, beras, kacang-kacangan dan la-
in-Yain). Juga alat penakar/ukuran Jual beli ha-
sil-hasil ‘pertanian tersebut.

Parapatan : Bahan : Tempurung kelapa.
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Cara pembuatan : hampir sama dengan pembuatan cu -

pak, tetapi pada parapatan yang dipotong / dipam - -

pas bukan bagian atas yang ada matanya, tapi bagian
tawah. Tempurung parapatan baglan 1uafnya dilicinkan
dan digosok-gosok dengan minyak kelapa“ se‘tungga te-
rasa licin dan halus serta terlihat mengkllap.

Kegunaannya : sebagai alat penakar seperti pada
gantang. Cara pemakaiannya : bagian-atas (t’lmp_uk‘)

yang ada lubang “tunasnya diletakkan di bawah”"1u-7. E23

bang tunas ditutup dengarn salah satu - jari tangan.-:
Kemudian bahan yang aken ditakar dimasukkan ke da-~"
lam parapatan sampai melimpah, lalu diratakan pér-::
mukaannya dengan kakarik ( seperti pada gantang ),
tapi ukurannya 1lebih kecil- disesuaikan detgan“’sem

sarnya parapatan, Parapztan y.;'rg pernah enuliske~

tahui ukuran lainnys + 1./3 gantang 5 liter.

Kandi dan buyung. Bahan : ‘seluruhnya dari ta-
nah 1liat. Cara pembuatan : Tanah liat setelah di- -
bersihkan dari kotoran-kctorannya dibentu':: sedemi.:- -
kian rupa sepertl terlihat pada gambar deigan te- :
bal dindingrma + 1 cm. Yang memakai cucut (alat un. -
tuk menuang atau mulutnya) disebut kandi dan yang
tidak pakai cucut disebut buyung. - Buyung dan kandi
merupakah satu pasangaa. Kandi menggamba-kan jenis
laki-leizi dan buyung untuk jenis perempuai,
Kedvuanya biasa diletalikan selalu berdekatan, berdam -
pingan. Kandi-selalu tetap dalam rumzh, sedang bu-
yung' ‘sering dibawa untuk mergembil air 11 sungai
atau di kali. Kegunaannya : untuk penyimpamia air
minum, terutama kandi. Air yang tersimpang dalam
kandi atau buyung rasanya sejuk dan enak.

Cara pengambilan air, pada kandi dituangkan lewat

cucut (milutnya), sedang pada buyung dituangkan
a't.au diambil lewat lupavng (mulut)nya

Nyiru. Bahan dari l?ambu, rotan dan wilatung
(sejenis r rotan) (J + 2 cm. Cara pembuatan adalah :
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Lambu dipotong menurut panjang yang telah ditentu
kan, dibelah-belah diambil ilu nya (kulit luarnya)
yang tebal den lebarnya disesuaikan dengan “besar
nyiru yang akan dibuat - (+-1 em setelah dihaluskan).

Lembaran-lembaran bambu ini lalu dianyam, hasilnya - -

berupz bundaran. Kemndlgn diberi bingkai Walatung
dan dijalin dengan rotan yang “telah dibelah -belah
dan cihaluskan, sehwngga bund :ran pada bingkai agak
melengkung ke atas, _Ada_ dva jenis nyiru, yaitu :
ryiru biasa bentuknya 1ebih besar dan nyiru jarang
atau ayakan (isaian) “yang bentuknya lebih kecil
dz1 d tengah-tengah-'persegi. empat (+ 20 x 20 cm)
d14n‘am jarang. Kegunaanrya :-Nyiru biasa “digunakan
erutama untuk mumber511k3n.gabeh kotor unfuk mem-
peroleh gabah bersih, *untuk membersinkan gabah yarg
telah dltumbuk/alglllng untuk menghilangkan dedak/
spkamnya untuk memperoleh beras bersih / beras gi
10‘7
Pekerjaan ini disebut, ~mﬁnamp1 Selain dari itu ci-
gunakan pula untuk keperluanu{eperluan, misalny:: un
tuk tempat mengemur ikan yang zkan dikeringkan dan
sebagainya. ; 2z

Nyiru jarang (:ayakan, isaizn ) digunakan ter-
utama memisahkan anwah dari beras dengan cara nyi-
ru jarsng (ayakan, isaisn) dipegang dengan kedua
belah tangan pada bingksinya dan kemudian dileng -
kupken ' dengan tekhnik tertentu, sehingga beras ja-
tu mslalui anyaman jarang tadi, dan antah (.padi. .
sico ) tertinggal dean mpngumpul di atas beras dL:
tengah-tengah nyiru jarzng. Sétiap kali-antah ter=
kumpu¥; diambil dan dipindahkan ke tempat 1lain.-
Selanjutnya beras yang masih bercampur antah di- .
tambah ke dolam nyiru dan dilenggangkan lagi, demi
kian seterusnya. Untuk memperoleh beras bersih bi-.
asanya dilenggang 2 - 3 kali. Pekerjaan ini dise -
but maayak avau maisal beras.

Panai. Bahan : tanah liat. Cara pembuatan ham
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pir sama dengan pembuztan kandi dan buyung dan ben-
tuknya seperti terlihat pada gambar, tebalnya + 11
cm, pakai kaki bahan yang sama.

Kegunaannya : Dberfungsi sama sepertl waskqm
dan digunakan untuk berbagai kemungkinan, sebagai
tempat air, tempat mencucl dan sebegainya.

Kuantan. Bahan : dari tanah liat. Cara pem-
buatan sama dengan pembuatan panai. Bentuk badan
nya bundar, ada leher dan mulutnya untuk memasuk-
kan air dan beras. Tebal dindingnya kurang lebih
0,75 cm. Kegunaannya ialah untuk menanak masi. -

" Di samping itu ada bentuknya yang hampir sama, -
tapi ada tutupnya yang berlubang-lubang kecil dan
disebut jarangan. DBesarnya lebih kecil dari Kuaa-
tan dan kegunaannya terutama sebagai tempat untuk
merebus ramuan bahan-bahan semacam jamu ( :.antara .
lain ramuan raragi LO untuk ibu-ibu yang baru ha-
bis melahirkan. 3

Alat-alat pertenian. Balayung, Bahan - tahan -
terdiri dari : baja atau Dbesi untuk mata balayung,
wilatung (sejenis roten) untuk tangkai atau gagang-
nya. Kayu pulantan (sejenis kayu gabus) untuk hulu
atau tempa® pegangan dan rotan yang dijalin dan di
anyam sebagai pengikat mata dengan gagang (tang —
kai) yang disebut upat-upat.

Cara pembuatan ,: mata balayung dibuat oleh -
pandai besi. Mata terdiri dari tiga bagian yaitu ba-
gian yang tajam, leher untuk tempat pengikst dan pu-
ting (ujung sesudah lehernya). Biasanyd dibuat da-
ri baja, sebab ketajaman dan daya tajamnya baik se -
kali atau tahan lama. Gagang (tangkai) pada ujungun-
tuk pegangan (hulu) nya dilapis dengan kayu pulantan,
dan ujung tangkai yang satunya lagi dihubungkan de-
ngan mata balayung sedemikian rupa dan -selanjut -

nya dijalin dan disimpai dengan rotan yang dlsébut
upat upat. v
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: Kegunaannya ¢ Untuk menebang atau memotong k3 -
yu. Dalam hal ini ‘mata balyung bagian yang tajam
dipasang searah dengan tangkai. Biasa balayung d:Lgu-
nakan untuk menebang atau memotong pohon kayu yang
keras, seperti kayu ulin ( kayu besi ).

Karena tangkai dan t:lu terbuat dari bahan yang agak
elastls, getaran sewaktu menebang atau.memotong
berkurang, sehingga tangan tidak terkelupas. .
Untuk manarah. (membuat bentuk) .misalnya dalam pem-
buatan jukung, bagian mata yang tajam dipasang da-
lam arah mel intang pada bagian tangkal

Butah atau ungflng Bahan seluruhnya darl ahas
(sejenis rotan)."

Cara pembuatan : Butah dalam bentuknya terdiri
dari bagian badan, tali sandang dan.bingkai yang di
buat. dari bahan yang sama. Ahas dibelah-belzh de-
ngan lebar + < om, -bagian ‘dalamnya sebagian dihi-
langkan dan ~selanjutnya dihaluskan. Lembaran-lembar-
an-ahas ini dianyam sedemikian rupa sehingga bagian
bawah dari badannya terlihat agak gepeng sedang bagi-
an atas berbentuk agak bundar dan diperkuat de-
ngan bingkai yang . diberi penjalin. Talinya dianyam
dari lembaran-lembaran ahas itu juga yang lebar dan
panjangnya disesuaikan dengan besar badan butah (ung
klng),_ s ' gl

Kegunaannya sebagal alat atau tempat untuk rem-
bawa alat-alat pertanian seperti kapak, parang, ba-
layung dan lain-lain. Juga dipergunakan sebagai tan-
pat . membawa hasil-hasil:’ pertanian tanaman galangan/
hasil kebun sepertl ubl: kayu, keladi (talas) dan la-
in-lainnya,: - ; ap
Cara pemakaian :+  kedua belah'tanganr:m331ng - masing
dimasukkan di antara  tali sandang dan badan butah,
sehingga kedua tali tersandang pada kedua belﬁffﬁﬁf
hu dan badan butah tergantung menempel di punggung -
sampai ke pinggang.
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Garu ateu gsgeru. Bahan yang dipergundkan ia-
lah kayu ulin dan kayu lanan. Cara pembuatan : Ga-.
ru atau gagaru terdiri dari tiga bagian yaitu tang-
kai atau gaga gagang,  badan dan gigi. Gagang atautang~
kai dibuat dari kayy ulin. i Pan;angnya * 12 meter-
dan bentuknya ~bulat- pangang atau persegi empat de-
ngan bagian pefangannya dibentuk bulat panjang, se-
dang bagian yang persegi empat, ujungnya dilekat-
kan pada bagian - tengan badan garu. Badan gagaru-
di buat dari kayu lanan, persegi empat panjang ukur-
an 50'x 5 x 5 em, Pada badan ini dipasang 6 buah ke
yu ulin yang ujungnya dilancipkan berjajar dan dengn
arah yang membentuk sudut 90° dengan arah tangkai.
Xayu-kayu ulin ini  disebut gigi gagaru, berbentuk
persegi empat panjang dengan ukuran + 30 x 3%3 cm
dan Eaglan ugungnya dilancipkan. Jarak antafa gmgl
+ 7,5 em

Ker,unaan gagafu (garu) ialah untuk mﬁngumpui %
kan rum>wb-rumput  yang sudah ditebas di sawah!’

 Rumput-rwmput dikumpulkan menjadi gundukan.
~ Gundukan rumput ini ditarik dengan gagaru ( garL\
ke pinggir saweh (galangan sawah). Gagaru d1gurc-

kan di sawah yang airnya dalam.

Gumbaan. Bahan : hampir seluruhnya terbuat da-.
ri kayu, kecuali alat pemutar kipas terbuat dar1 ‘be-
si,

Cara pembuatan : Gumbaan terdiri dari ‘bebdwapa ba-
gian yaitu : badan gunbaan,i pada .badan gumbagn -

- ini, terdapat klep pengatur jatuhnya gabah dari co-

rong. Sebuah kipas yang terdiri dari empat ‘daun

7 kipas dan terletak di dalam badan gumbaan bagian
. S.yang. bundar dan alat pemutar kipas dari besi.

Cdreng penampung gabah kotor yang terletak diatas
badan gumbaan disertai dua buah penungang corong—
agar corong tidak jetuh.

Tiga buah saluran gabah : .
Saluran gabzh bersih (saluran I).

Al
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Saluran gabah beras (gabah + hampa) (saluran - IT).-

Saluran hampa (saluran ITT), L buah kaki gumbaan § "

li buah pegangan (tangan gumbaan) yang digunakan un-
tuk memindah dan mengangkat gumbaan. Dari keterang-.
an yang kita percleh gumbaan diciptakan oleh pen-: .
duduk kampung Balimeu Kabupaten Hulu Sungai. Sela -
tan sekitar tahun 1916. :

Kegunaan : Gumbaan dipergunakan untuk :

Membersihkan gabzh yang masih kotor untuk mempero -
leh gabah bersih, memisahkan atau menghilangkan se-
kan dari gabah yang telah dlpecah kulmtnya dengan
putaran. :

Cara penggunaan :+ Gabah kotor atau gabah pecah ku-
1it dimasukkan ke dalam corong. Kipas diputar seée-
arah jarum jam., Klep dibuka perlahan-lahan sesual
dengan kecepatan putaran kipas.

Hasilnya : gabah bersih atau beras kisaran ke luar
melalui saluran I. Hampa berat atau beras + sebagi-
ar sekam ke luar melalui saluran II. Hampa ataun
cekam ke luar melalui saluran IIT

Hampa berat atau beres + sekam hasil dari saln
IT digumba lagi. Untvk saluren I dan IT blasgnya
hasil ditadah dengar cupikan. g

Gumbaan biasaznya dilayani oleh tiga orang petu-
gas dengan pembagian k=rja sebagal berilut : s “Satu
orang bertugas memutar iipas gumbaan dan mengatur
klep. Satu orang bertuuas mengisi corong.

Satu orang lagi melavani hasil saluran I dan II -
Kapasitas kerja dalam satu hari, = selama delapan-
Jam kerja dengan 3 orang petugas, dapat membersih-
kan + L4OO blek: - ( LOOO kg ) gabah.. 5
Kandutan : Bahan terdiri dari  paring ;o tali
(seaenis bambu), rotan dengan diameter ( @-)
12 - 2 ecm, rotan yang telah dlbelah-belah dan ku-
1it keyu timburn (tali. timbaran). ' Cara pembuatan-
nya, bagian badan dari paring tali’ yang dibelah -
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belah, dihaluskan dan dianyam di mena bagian dasar
nya berbentuk silindris. Kemudian ujung (pinggir
ah) atas diberi bingkai dari rotan § 1% - 2 cmter
sebut dalam bentuk lingkaran dan diberi penjalin.
Tepat di bawah bingkai kurang lebih dalam garis se--
jajar dengan dua buah sudut persegi L dasarnyayeng
ada - pada - satu garis dibuat dua buah telinga yang
terbuat dari anyaman rotan. Tali timbaran ( kulit
kayu timburn ) yang sudah dilemaskan, salah satu
ujung diikatkan pada salah satu telinga. -

Wektu mempergunakan tali timbaran dililitkan-
di pinggang dan ujung tali timbaran yang lain di-
ikatkan pada telinga yang satu lagi, sehingga kan -
dutan lekat menempel di pinggang kiri atau kanan
sesual dengan kebiasaan yang memakainya.

Kegunzannya ialah = merupakan tempat untuk menam —
pung atau mengumpulkan padi sewaktu menuai.
Biasanya kapasitas kandutan + 5 kg padi bertangkai.

ITanjung. Bahan-bahan terdiri dari raring tali
rotan” “dan kayu.(papan). Cara pembuatan hampir sama
dengan pembuatan kandutan, ‘bahan untuk badan lan-
jung rotan ahas atau paring tali, bagi=n dasar ber
bentuk segi empat dan bagian atas bundar berbentuk-
lingkaran dan ada bingkainya, dari mesing-masing
sudut pada dasarnyaz diberi turus (jadi ada empat
turus) sampai kebingkai di bagian atas dan kebawah
sampai ke batas kaki. Turus terbuat dari rotan bi
asa atau wilatung. Besarnya disesuvailkan dengan-
besar lanjung. Telinga dibuat dari roian yang di-
anyam dzn dipasang di pertengahan . badan di antara
dua turus. Batis (kaki) terdiri dari duz potong pa
pan, 1lebar 5 - 7,5 cm dan panjeng disesuaikan de-
ngan panjang garis diagonal dasar lanjung dan di-
pasang menyilang pada dasar lanjung dan sisi-sisi-
nya tepat melekat pada turus. Pada kaki tersebut di
buat lubang untuk memasukkan kaliwai. j

Kaliwai (tali yang agak lebar) yang terbuat dari - .-
6L
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kullt kayu tmburu dl:l.katkan pada tellnga telinga me-
Ialui kedua” lubang pada kaki. . Pada waktu memperpuma -
kanh kaliwai, dipasang di kedua belah bahu.

Kegunaannya : Untuk mengangkut~/ membawa hasil
pertanian, terutama mengangkut padi bertangkai dari
sawah ke rumah pada waktu memotong padi.’

Lanjung. .biasanya dipakai oleh oranmg:laki-laki. Ka-
mn‘va + 50 kg padi bertangkai:~'letak kekuatan-
dan tekanan berat pada kedua belah bahu.

-“Tangkitan. Bahan yang dlpergunakan sama de-
“ngan bahan untuk lanjung.

Cara-cara pembuatannya pun hampit ~sama dengan pem-
~buatan lanjung. Tinggi badan lebih pendek dari lan-
~Jung - dan leftak telinga tidak dipertengahkan badan,
tapl pada bingkai kedua kira-kira 7,5 cm di bawah
bingkai paling atas.

-Kaliwai - tiada ada yang ada tali kulit t:mburu yang
kalau dipakai diletakkan di bagian ubun-ubun kepala
dan tangkitan tersandang di punggung, sehingga Ile-
tak bingkai paling atas agak sejajar dengan, bahu.

Tangkitan ada dus jenis yaitu yang berbatis- ( ber-
kaki ‘) dan yang tanpa batis ( kaki ).:

; Kegunaamlya-- sama dengan lanjung. Tapi selain
dari itu dipergunskan pula untuk membawa hasil' per
tanian ke.pasar-pasar, Pada umumnya tangkitan’ me-
rupakan alat angkutan yang dlpergunakan oleh para
wanita desa.

Dalam pemakaian untuk mengurangi rasa tekanan tali
pada ubun-ubun kepala biasanya diberi alas atau 1a-
pisan kain yang dilipat-lipat di atas kepala:i '
Putaran. Bahan dari kayu naga untuk _bundaran
gemutar dan nahan, dan kayu biasa untuk yang Jlain
lainnya. i Al :
Cara pembuatan Bundaran'pemutar dan penahan dari

kalau disusun merupakan sebuah silinder yang -
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# nya + 0,5 meter. Bundaran atas : bagian atas ce
kung (untuk memasukkan padi), bagian bawah agak ce-
kung bergerigi. Pada kedua sisi yang menghubungkan
garis tengahnya ditancapkan dua potong kayu bundar
sebagai tangan (tempat pegangan).” Sepanjang tengah
tengah bundaran diberi berlubang, tempat memasuk -
kan sumbu dan ruvangan turunnya gabah. Bundaran ba-
wah : bagian atas agak cembung dan bergerigi, ber-
lubang di tengah-tengah tempat menancapkan sumbu.
Cembungan bundaran ini sesuai dengan cekungannya-
bagian bawah dari bundaran atas. ' Bagian bawah; ke-
dua sisinya dipotong untuk tempat kalang (penahan).-

Kalang (dua buah) - terletak dan dipaku pada
dua buah batis (kaki), Kalang. dan kaki dibuat da-
“ri kayu biasa atau kayu lanan.- Tangan atau pegangan
untuk memubtar berbentuk silindris dengan diameter
+ 5 cm dan panjang + 20 cm. Untuk membuat gerigi
Baik pada bundaran atas maupun pada bundaran bawzh
dipergunakan pahat khusus untuk maksud ‘itu. Keguna-
annya ialah untuk memecah kulit gabah guua memper
oleh beras kisaran.

Cara pernggunaan: mula-mula gabah dimasukkan kedalam
bagian-cekung bundaran atas. Kedua tangan putaran
dipegang . dengan kedua:belah tangan, lalu digerak-
kan bolak balik, - hasilnya gabah turun melalui lu-
bang tengah putaran dan terus menyebar ke dalam lu-:
bang-lubang bergerigi pada kedua bagian bundaran ,
sehingga sebagian terkupas dan terus Jjatuh mela -
lui lubang bergerlgl tersebut.

Untuk menampung hasil yang jatuh ini, di anta- :
ra dua batas kaki putaran, dihamparkan selembar ti-
kar dan selanjutnya dikumpulkan dalam suatu tempat
(biasanya cupikan atau tangki‘ban) Akhirnya - kulit
padi yang .pecah dibuang dengan cara menampi dengan
nyiru (1lihat. uréian tentang nyiru) ‘dan diputar la-
gi satu atau-dua kaii lagi sesuai dengan keinginan-
yang bersangkutan.  Pekérjaan ini disebut mamutar
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bam_h)dan ha.511nya dlsebut. baras putaran (heras k:.
saran).

. Rarggaman (an:l.:—anl), Bahannya sepotcng papan-’
tipis dan ringan (kayu pulantan = kayu gabus) i ‘bam-
bu kecil, bilah dari bambu, besi untuk ‘riata rang-';

gaman (sekarang digunakan pisau sileb).

Cara pembuatannya : kayu tipis dibentuk sedemiki-
an rupa, dan pada satu sisi diberi lubang untuk’mé
nasukkan bilah bambu sebagai pasak tangkai dan .pada
¢isi yang berlawanan, bagian tengahnya dlpotong S
aikit, ,empat menancapkan matanya

Tangkai dari bambu kecil, panjang + 10 cm ¢ 1,5 em
dan di tengahnya dlpotong sebag:.an setebal bﬂdan'
Ranggaman.

Kegunaannya : untuk memotong atau menuai padi.

'Tajek. Bahan terdiri dari baja kuningan kayu
atau akar paring tali (sebangsa bambu). _

Cara pembu;.tan : sepotong besi bundar ( silirder )
L em panjang + 1 m. Kurang lebih 50 cm bagiai ba-
wah ditempa’ sebelah tipis / tajam yang disebut ma-
ta tajak dan sebelahnyz agak tebal dan dalam ben -
tuk bulan sabit atau badandan. Kemudian ‘dilekuk -
kan sehingga dengan bzgian ialnnya membentuk sudut, .
+ 90% (unmtuk tajak bulan) dan sudut + 60° (untuk
tajak badandan). Bagian lainnya + 50 cm pada ujung
nya diruncingkan disebut puting (ujung) yang akan |
dihubungkan dengan hulu {tempat pegangan). T
Kemudian dibuatkan hulu yang _bentuknya seperti bu
merang dari akar paring tali. (bamb_u dan diberi sa--s
lut, alat untuk memperkuat hubungan hulu dengan
?a?gkai yangrada putingnya). “Juga ‘untuk. menjaga-
agar -hulu tidak mudah retak.

Kegunaannya : ialah untuk memotong rumput di sawah -
sampai ke akar-akarnya, baik pada sawah yang ber-'_.j':
air maupun yang tak berair: ( sawah pematang ).
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Tatujah. Bahan terdiri dari kayu ulin.

Cara pembuatan : alat ini terdiri dari dua bagian
vaitd bagian badan bentuknya bulat panjang, bagian
atas ada lehernya dan bagian bawah diruncingkan,
-Bagian atas leher dihubungkan “dengan hulu--{tang-
kai)., Hulu bentuknya ‘seperti bumerang dan pada-
-bagian tengah-tengah ada lubangnya persis sebe -
sar leher bagian atas, Lubang tersebut memang untuk
nemasukkan leher bagian atas itu.

Kegunaannya :+ ialah membuat 1ubang di tanah persa -
“wahan yang basah atau berair untuk menanamkan. anak
“padi. Di tanah ladang atau sawah pematang diper
gunakan asak seperti alu yang ujung bawahanrya
di runcingkan.

Sundak. Bahan lembaran h931 plat ‘dan  kayu
ulin.” Cara pembuatan : Sundak ada tiga macam ya-
itu yang hampir seluruhnya dari besi (baja) plat
dengan hulu (tempat pegangan dari kayu silindris) ,
yang seluruhnya .terbuat dari ulin (kayu besi) te
tapi bagian yang tajam dilapis besi (baja).

Besi. plat dipotong hampir persegi empat pan-
jang (bagian bawah.yang ditajamkan sedikit 1lebih
lebar). Bagian atas diberi leher yang akan dihu -
bungkan dengan tangkai besi yang berlubang; - Lu-
bang tersebut gunanya untuk memasukkan hulunya yang
terbuat dari kayu berbentuk silindris dan panjang -
nya disesuaikan dengan-sundaknya. Ini adalah yang -
mengenai sundak besi. Sundak:kayu ulin bentuknya per
_ segi empat panjang dan bentuk hulunya agak meleng
kung. Bagian yang tajam dapat ‘diberi. salut besi
dan dapat pula tanpa salut

Parang,. Bahan-bahan yaug dlgunakan dari kayu
atau akar bambu, besi ataubaja, kuningan dan gala
gala (sejenis damar). Cara pembuatan : potongan be
si atau baja (biasanya baja) dihakaf?‘éampaii' merah
oleh pandai besi -dan ditempa :/dan dibentuk sesuaic
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cngan keinginan kita, demikian pula tebal atau ti—
pisnya. Bagian-bagwn parang yang merupakan, badan pa-
rang ialah puting - yaitu . bagian paling atas yang di
masukkan ke dalam hulu, bagian yang fajam. disebut
mata parang dan bagian  yang tebal  disebut ‘balukuk
(belakang) parang. Hulu terbuat dari kayu atau akar
bambu, di tengah-tengahnya diberi berlubang  untuk
memasukkan puting-parang dan supaya hubungdn- hulu
dengan“puting parang kuat - (tidak mudah lepas) di-
beri alat perekat yang disebut gala-gala. Dan untuk
memperkuat dan agar hulu tidak riudah pecah'atau re-

tak pada umumnya - ‘diberi salut dari “bahan kunmgan
be“bentu.k s:.llndrls

.. Kegumaan parang macam-macam. Par'ang mempunyal
banyak fungsi seperti telah diuraikan pada penda -
huluan Bab TV ini. Dan karena f‘ungsmya yang banyak,
maka jenis parang juga bermacam-macam,yang disesuai
kan dengan fungsi-fungsinya dalam kehidupan masyara-
katnya. Beberapa jenis di antaranya ialah pararg la-
ding (bentuknya seperti lading atau pisau), parang-
Tantik, parang panjang, parang arang bungkul. _

Alat-alat perburuan. Mengenai alat—alat perbu—

ruan pada umumnya %tidak banyak berbeda . dengan kea -
daan daerah-daerah lain di dalam wilayah Indonesia.-
Cara-cara perburuannya pun demikian.
Peralatan dalam perburuan pada umumnya terdiri dari
tumbak  (tombak), mandau, parang, Sarapang (se -
macam tombak tapi terdiri empat mata yang ada bait
nya seperti pada mata pancing). )

Dalam perburuan sering pula da.gunakan semacam-
perangkap misalnya jabak untuk menjangan,. pelanduk,
babi, jaring yang terbuat dari +tali ijuk yang di-
anyam. - - A : s ;

Penangkapan burung belibis dengan sapung atau pe-
mnangkapan burung-burung lain terutama tekukur, ge-
latik dan pipit dengan pulut mungkin dapat dikelom-
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pokkan dalam perburuan juga.

Dalam uraian ini, tentang tombak, parang dan_
mandau  tidak perlu penjelasan lagi. D:L?i'h'i_hanya i
akan dijelaskan beberapa alat-alat perburuan : dan
alat  penangkapan ' binatang /ourung liar _yang ming - '
kin di daerah-daerah lain tidak terdapat yaitu :

_ Sarapang. Bahan sepotong baja, sebatang bambu
yang-kecil dan sebuah salut dari kuningan ateu be-
si. Cara pembuatan : Potongan baja sebagian. dibe-
lah (dibagi) menjadi lima bagian, belahan tengah-
kecil dan pendek saja sedang belahan le_l_j_.nny;_, di-.
bentuk seperti mata . pancing yang ada baitnya.. Bagi-
an lainnya, pada sebagia ujungnya dikecilkan dan
diruncingkan untuk dapat dimasukkan ke dalam bagian
lubang bambu yang lebih besar. Supaya hubungan an-
tara putu.ng baja dengan bambu kuat dan tak mudah le
pas biasa diberi bahan perekat yaitu gala-gala (se
macam damar) tapl sekarang biasa dipakal sampul
plastikx yang tipis. Kemudian diberi sulut dari besi
(kuningan) yang berbentuk cincin untuk menambah ke-
kuatan hubungan puting dengan bambu dan agar bambu
tak mudah pecah.” Panjang bambu + 23 meter. _
Sarapang digunakan pula dslam penangkapan ikan yang
besar-besar (gabus, teauman dan lain-lain).

Riwayang. Bahan terdiri dari sebatang bambu
yang Kecil dan sepotong besi/baja. Carec pembuatan
mirip dengan pembuatan sarapang. Riway2uz matanya
hanya satu, sedang sarapang empat. Bedanya dengan
tombak, pada Riwayang matanya pakai bait, sedang .
tombak tidak. Pada Riwayang terdapat lubang tempat
mengikatkan tali. Riwayang dilemparkan seperti me -
lempar lembing ke arah sasaran dan yang dipegang un-
tuk selanjutnya ialah talinya saja dan d:_biarkan Ri-
wayang- menancap ditubuh sasaran. i =

Dalam perikanan terdapat pula riuayang tauman ya:.tu" '
yang digunakan untuk menangkap ikan tauman, - 500 -
Sapung. Bshan dari sepotong bambu kecil. “ -
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Cara pembuatannya : dibentuk sedemikian rupa dan di
beri berlubang agar kalau ditiup ke-luar seperti-_"
pada suling. Kegunaannya untuk menangkap burung be-
libis atau burung burak-burak pada malam hari,
Caranya, mula-mula di daerah yang kilta anggap ba-
nyak burung belibis atau burak-buraknya kita ben- .
tangkan semacam jala yang Iubang matanya sesuai de-
ngan burung yang akan ditangkap (untuk belibis  lu-
bang mata jala, lebih besar). Kemudian sapung kita
bunyikan. menirukan bunyi burak-burak kalau  akan
menangkap burak<burak. Mendengar bunyi sapung yang
mirip sekali dengan bunyi burung itu, burung - bu-
rung sejenis mengira itu bunyi kawannya memanggil-
manggil, 1lah mereka biasanya dalam jumlah kawanan-
yang cukup banyak beterbangan menuju suara. Karena
malam gelap mereka tidak melihat "jala terbentang-
dan akhirnya terperangkap pada jala tersebut.
Pulut. Bahan terdiri dari getzi. tarap (seje-
nis kelewih) atau getah nangka, getah pohon ram -
bung (sejenis pohon para) dan getak buah pisang wa
Tut (buahnya kecil-kecil seperti ikan belut dar me -
ngandung getak banyak sekali dan daya rekatnya kuat
sekali) . dan sedikit minyak kelapa.
Cara “:pembuatannya : bambu dipotong sepanjang + 30
e¢m, ruas-ruasnya dibuing, Setelah itu dibelah ke-
cil-kecil dan dihalusksn _sehingga diperoleh bilah
bilah bambu -sebesar 1idi kelapa + 300 - LOO buah.-
Getah tarap atau geteh nangka beSerta getah buah pi
sang' walut diaduk-aduk sehingga kelihatan menjadi’
satu -dan dicampur deugan sedikit minyak kelapa, di'
aduk.lagi- sehingga terlihot kekentalannya sudah cu-
kup. Selanjutnya getah campuran ini dililit-1i1it-
kan-.pada bilah-bilah . bambu sepanjang + 20 cm. ( 10
cm gisa sebagai tempat pegangan) Peker;}aan ini diker
Jakan terus. sehingga kelihatan getah mlekat merata
pada semua bllah-bilah bambu sepanjang + 20 em itu.
Untuk lebih meratanya getah melekat ' p;da ‘bilah‘- bi-
lah tersebut biasanya dipanaskan di‘atéas api agar ge
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tah menjadl lebih encer.’ Agar tidak mudah rusalk _
dan- “tidak menjadi kotor, disimpan dalam ﬁéhung oo
bambu_yang besar dan panjangnya sesuai dengan .. ba-;-
nyak dan panjangnya bilah-bilah bambu yang ber181_
getah itu. Ujung bilah Bambu di bagian yang tmdak__
dlberl ‘getah pulub. dlrunclngkan. :

Kegunaannya : 1alah untuk menangkap burun tep-
utama burung tekukur, gelatik, pipit. Unbtuk pehangﬁ~;
kepan tekukur, biasanya. pada. waktu orang . menyemai,
benih padi di pematang;— burung-burung. sering ber-
kawan-kawan mencari padi yang disemal itu atau me--
mang kita sengaja menyebarkan padi di daerah/ tempat
yang kita anggap cukup strategis untuk itu.

Selanjutnya sepasang tekukur yang sudah lama kita
pelihara yang jantan kita masukkan ke dalam sangz-
kar kecil digantung di dahan kayu" yang reriah saja,
sangkar ditutupi dengan kain, hanya Serbika sedi-
kit unt.k burung jantan dapat melihat tbu;ﬁanyg
yang diiket. di tanah dekat makanan yang berteba--
ran tad:i. Yang betina kedua kaki diikat rensgang se-"
hingga dapat berdiri dan melangkah sedikit. Tali
pengikat ditanam ke tanah dengan kayu TbBercabang
agar tidak lepas. Bilah-bilah pulut diteacapkan di
tanah sekitar burung betina tersebut denzan jarak -
+ 15 - 20 cm agak sedikit miring.

Burung jantan dalam sangkar akan berbunyi terus me
manggil-manggil betinanya. Hal ini menarik perhati-
an burung segjenis di sekitarnya, sehinsga - burung
itu berdatangan -dan ketika melihat burung -betine
di tanah, mungkin dikira sedang makan; burung-bu-
rung itu beter junan ke dekat burung betina..itu mak-
sudnya. Tapi sebelum mendarat ke tanah' telah di-
sambut oleh bilah-bilah pulut itu dan jatuh tergu-
ling di tanah, atau kalau masih dapat terbang, ter-
bangnya tidak jauh dan akan. jatuh: ke tamah: karena
sayapnya tak dapat dibuka dengan bebas karena di=:
lekati bilah pulut. i
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Alat-alat periksnan.
Lukah. Bahan-bahan : bambu, rotan.

Cara pembuatan : batang bambu dipotong- -potong, pan-

jang + 2 meter (t,ergantung .besar lukah '‘yang ' akari&®
dlbuat) _Kemudian " dibelah-belah dan dihaluskan dan -

esarnya dlsesualkan; ula dengan ,]enls lukah; un-

+"_k lukah jarang Jarak antara bilahan - bambu' yang

telah dihaliskan itu dijalin jarang agak besar, se=

dang untuk lukah tatal (lukah rapat) ‘kecil  saja ,

kira-kira dua kali besar 1lidi kelapa. Sesudah itu

di galm dengan rotaniiyang juga telah dibelah-belah

dan'dihaluskan. Jalifidn itu membuat bentuk- lingkat-:
ai: dan %anyaknya ﬁilnun disesuaikan dengan 'e-esar-,"
dan panjang lukah.

Bagizn ujungnya - cil.]alln dalam bentuk - llngkardn -
yang-lebih kecil.,” Lubang ini diberi penutup *’yang
terbuat darl,\geruas bambu yang belum berlubang dan
besarnya tenty  yang sesua:L dengan besar lubarz itu
atau dari tempurung kelapa' yang diberi tali “peng -
ikat . dan dapat -ditutup dan dibuka merupakan ointv
nyaﬁ Di dala.% lingkaran lukah itu dibuatkan pu"-_a
apa . yang disebut. handut A bmuhan)

Gunanya - ialah apabila: 1&’511 masuk dan ‘telah melewa~
ti bunuhan, ikan-ikan tersebut tidak ‘dapat ke Tu
ar 1ag1 . TaE

Kegunaanny:z & “ialah untul{.menangkap ikan. Lukah
jarang -hanya untuk menangkap ikan yang besar-besar
saja, - sedang lukah tatal baik ikan besar maupun
ikan-ikan kecil. Fiasanya lukah tatal dlguflakan un-
tuk menangkap  ikan papuyu (betok) dan sepat.
Cara -fménggunakannya ke dalam lukah - da.masukkan bebe -
rapd biji  siput sawah ‘yang besar yang kulltnya te-
lah dipecah-pecah.

Lubang belakangnya dltutup, blasanya dengan ‘seruas
bambu, agar bagian ujung lukah ini adak terapung-
atau sebagian ada dipermukaan air. Maksudnya ikan




yang terkurung dalam lukah masih dapat bernapas /
menghirup udara, tidak mati. Dipasang biasanya ber
lawanan dengan arus air, sehingga bau siput yang di
pecah itu tercium oleh Jikan-ikan dan merangsang—
ikan itu untuk mencari sumber bau tersebut. - v

. Tampirai -den hampang. Bahan : bambu, ro’can.
Cara pembuatan : Tampiral- terdiri dari badan tam-
pirai yang dasar ~dan permukaannya sama berbentuk-
jantung yang terdiri dari bilah-bilah ‘bambu yang
besarnya tergantung besarnya tampirai dan pada ba -
gian atasnya diberi pintu. Sisi-sisinya juga terdi-
ri dari bilah-bilah bambu yang kecil dan dianyam-
agak rapat. Kemudian terdapat pula tiga bush  turis
yang berfungsi memperkuvat tampirai dan jugs sebagai
kaki. kaki- (ujung:bawah) yang akan ditancapkan di ta -
nah pada waktu mempergunakan. Pertemuan antara ke -
dua sisi. yang melengkung arah ke dalam tidak dihum -
bungkan, malah waktu dipakai diberi lagi alat (gan-
jel) untuk memperlebar. ruang: pertemuan kaduaujong:
sisi teirsebut, agar ikan-ikan dapat masuk ke dﬂ Yy
lam badza - tempirai. Jadi merupakan pmtu untuk S
ikan masyk.
Biasanya tampirai selalu disertai dua buah hampang
(empangan‘)Wterbuat dari bilah-bilah “ambu yang
panjangnya + 1 - 11 meter, lebar + 0,75 - 1 cmy te-
bal + 1/ cm dan d1561ang-5611Y1E1 dengan ‘beberapa -
bilah bambu yang 1lebih besar dalam jarak + I m.—
Berfungsi untuk memperkuat hampang dan, sebaga1 ka
ki-kaki hempang yang ditancapkan ke dasar perairan-
waktu dipakal. Panjang hampang tidak ada ketentuan,
makin panjang, makin manungklnkan mengundang dae -
rah perairan yang lebih luas.

Salah satu ujung hampang dipasang rapat melekat de-
kat lubang (pintu) ikan masuk, sedang yang lain -
nya- dibuka- terus” arah ke muka yang makin melebar -
ke samping kiri atau kanan, sehingga ke dua buah
hampang membentuk huruf V dengan lubang (pintu) ma--
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suk ikan pada tampirai sebagai titik sudutnya. .

Kegunaannya untuk menangkap ikan kecil -kecil.
Setelah tampiral den hampang terpasang, maka: ikan-
ikan dihalau memasuki_daerah dalam ~hampang dan te-
rus digiring kearzh tampirai. Sudah selesai, di-
pindahkan ke tempat lain yang diperkirakan banyak -
ikannya. :

Jambih. Bahandari-bambu -dan rotan, Cara pem-
buatan : bambu dipotong-potong sepanjang + 60 cm -
dan dibelah-belah dan kemudian dihaluskan “dan ben -
tuknyz hampir bulat panjang dengan @ 1 - 1%— cm ...yang
makin ke bawah makin kecil dan ujung bawah dirun -
cingkan. Bilahk-bilah basmbu ini kemudian dijalin de-
ngan penjalin rotan berbentuk lingkaran, Jjalinar -
nya makin ke bawzh makin melebar. Ujung lingkaran
bagian atas dijalin daa diberi simpai sehingga 1lu
bang atas itu besarnya untuk dapat memasukkan ta -
ngan dengan genggaman yang renggang, maksudnya un
tuk dapat mengeluarkan ikan yang tertangkap dalam
jambih..' tersebut: ! i B il

Kegunaan untuk menangkap ikan di sawah yang
airnya agak dangkal pada malam hari. Selain jembih
ini -diperlukan pula lampu suar atau suluh untuk da-
pat melihat ikan yang sedang tidur —mengapung di-
air, Dengan. hati-hati dan pelan-pelan ikan terse -
but didekati.dan dengan.kecepatan “yang telah terla-
tih ikan diterkam dengan jambih. Biasa ikan yang -
di jambih adalah ikan haruan (gabus). Pekerjaan i-
ini’ disebut manjembih atau manyuluh atau manyuar.
Jambih digunakan juga untuk menangkap. ikan, pada
waktu musim kemarau di mana sumur-sumur dibuka un -
tuk, diambil.ikennya. Tkan yang didapat ditangkap de-
ngan tangan dan dikeluarkan dari lubang atas jambih.

Hampang balat. Bahen dari bambu dan rotan.

Cara pembuatan : bambu dipotong sepanjang + 3 m dan
dibelah-belah dan diraut (diheluskan) dengan pisau,
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1alu dianyam dengan rotan belahan bambu lebarnya +
1,5 em. - Jarak antara dua bilah bambu tersebut sete-
~..lah d:_anyam _(dijalin) e 5 cm. ‘Jarak antara jalin
"~ . an yang satu dengan yang la:.nnya IFBS‘.Lng-ITBS‘.an‘ + 15
" - 20 cm.

Kegumannya ialah dipakai dalam penangkapan -
ikan di rumpon (membalat pakumpdian) yaitu daerahper
airan di sungai atau di danau yang ditumbuhi’ re
rumputan dan yang diduga: banyak Fikan ' didalamnya,
Suatu rumpon biasanya berukuran 7m x 60 m'°di tepi
sungai atau danau. Untuk mengelilingi setiap rum-
pon diperlukan sebanyak + 105 buah hempang bala¥.

Hampang +tarumbuan. Bahan sama dengan hampeng
balat. Cara pembuatan < sama seperti pembuatan ham
pang belat, tetapl kelzu pada hampang balat tinggi
hampang 3 m, lebar 2 m, maka pada hampang tarurbu-
an,  tinggi hampang 1 h m dan panjang 3,5 m.

- Jarak antara dwm bllah bambu dan jarak an’oara dua
jalinan rotan sama seperti pada hampang balat (6
Jalinah rotan).

Kegumaannya : dipakai dalam pemngkapan ikan-
~“yang disebut tarumbu. " Tiap tarumbu biasanya memer-
- __Jukan' buah hampang tarumbu.

lalangit Sapat Siam. Bahan : benang dari ka
pas (cotton) — (sekarang banyak dzpakal benang ny-
lon), bilah bambu (kayu). :
Cara pembuatan : benang cotton atau bemang nylon di
anyam seperti anyaman jala dengan lebsar _ma‘ta + 3
cm den  banyak mata lalangit 25 x 20 mata = SOU ma-
Kemudian dlbera, t.allrls dan s:unbuang (bllah 'dari
bambu atau kayu).

" Kegumaannya : untuk menangkap ikan d4i  daerah
perairan yang dalam airnya + 1 - 2 meter.
Ialangit dipasang di antara celah-celah tumbuh-tum-
5 n air yang luasnya cukup untuk memasang. . sebuah
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lalangit. Bagl seorang nelayan dalam penangkap:kan

dengan cara ini, biasanya diperlukan 60 - 70 buah
1glang1t

. Jala Kalabau. Bahan-: benang eetton No. 20/6 ,

.+ batu jala (pemberat) berupa cincin-cincin besi. -

- Cara pembuatan : bemng.eotton No. 20/6 dianyam de-
ngan lebar mata 3 cm; makin ke bawah matanya tiap ba
ris makin banyak,, ‘terus dianyam sehingga panjang
jala mencapai 5 - 6 meter. Kemudian pada bagian
‘anyaman paling bawah dibgri = alat pemberat dari cin-
cin-cincin besi @ 1 - 1% cm. Cincin-cincin mana te-
lah dihubungkan satu’dengan lainnya.’ Alat pembe -
rat ini disebut mata jala. Pada bagian atas jala
diikat dengan tali yang cukup panjang dan besar -
nya yang disebut tali sampung.
__°  Gunanya ialah,untuk menangkap .ikan Kalabau de
_ngan cara sebagai berikut : mula-mula potongan sagu
(ukuran 10°x 10-x 2,5 cm)™ sebanyak 20 potong.

Potongan-potongan sagu  ditusuk dengan bilah bambu
dan ditancapkan ke dalam dasar air 'dengan jarak -
25-30 meter. Setelah pemasangan umpan ini selesai, di
biarkan kurang lebih selama satu jam. Setelah itu
baru jala ditebarkan sebagai pusat jala. Alat ini
dlpergunakan pada kedalaman air antara 2 m sampai -
2% m.

i Rawal atau bangur Bahan-bahan terdiri dari
-~ sepctong = bambu panjang 30 cm benang panjang 60 cm
dan mata pancing No. 13/1L.

Cara pembuatan : ‘salah Satu ujung tali benang (tali
rawai) diikatkan pada bambu sepanjang 30 cm yang
disebut gandar dan pada ujung tali yang lainnya di
ikatkan mata pancing.

Keguhgannya ' :: untiuk menangkap ikan pada malam hari
umpan yang terbuat dari potongan- = potongan ikan
belut atau sipu sawah yang besar (kalambuai( sebesar
1 em3. Tali 'rawei (banjur) sebagian digulungkan-
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pada gandar, sehingga tersisa yang sesuai de-
ngan kedalaman air dengan mata pancing yang ada _
umpannya ada dalam air, tersamar dengan akar—akar - - ..
tumbuhan air. Dipasang sore hari dan dipungut be

sok pagi-pagi.

Susuduk. Bahan: terdiri sebatang bambu kecil--
yang sudah dilekukkan,. benang cotton. Cara pembu-_
atan; batang bambu dilekukkan sehingga membentuk - -
bundaran (lingkaran) ellips. Pada persilangannyadi
ikat dan ujung-ujungnya dihubungkan dengan sepo -
tong bambu laiunya yang berfungsi nantinya sebagai-
tempat pepangan. Benahg cotton dibuat seperti anyam-
an jala dengan lebar meta 2,5 cm dengan ukuran pan-
jang L m dan lebar L m. Jaring tersebut diikatkan -
pada rangka bambu tersebut di atas sedemikian rupae
seperti terlihat:'pada:pgambar.

Guranya: untuk menangkap ikan dj suigai.Cara
penggunian dibantu dengan perahu kecil atau: Jukung .
Satu o1 ang-mefigemudikan perahu atau jukun: menujl
tumbuh-tumbuhan ditepi sungai dan satu orang lag-
memasukkan:cucuduk ke dalam air dan mngargkatnyaka
permukaan-air pelan-peldn sambil dlgerak - gerak -
an sedikit.. Kemudian perahu dimundurkan _dan susu-
duk diangkat ke luar dari permukaan air; Jenis 11@11 y
yang tertangkap, blusanya ikan baun?, ‘.ta s, nllamu_'._
dan sanggang. g _

Kabam Sanggi. Bahan terdiri dari bambu dan _
rotan, keyn tonggak. Cara® pembuatan : Rargks -badan—-
terbuat dari rotan: - Bembu dipcétong dan dibelah—be-
lah dan dijalin dengan rotan, Pada bagian® depan
terdapat penutup dengan bagian tempat umpan, - pintu "o
masuk ikan dan bunuhan- dan pada ujung belakang di -
beri penutip 1garx”,é_"nTu'd'é'}:'i dibuka dan dltutup s gunanya
untuk mengel rkan ikan.

Kegunaannya ialah untuk menangkap 1kan 5ang+ rss
giringan 4i. suhga%. Cara penggunaan : sebelum -dipa- e
sang pada tempat.;mnpan diisi.dengan umpan yang ter- 738
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d1r1 darl isi perut sepat biasa/sepat siam yang di
campur tanah llat; dan: telah disimpan selama 1 - 2
_hari.. sebelumny2. Kabam sanggi diikatkan pada . tong-
gak kayu (bambu) sedemikian rupa, sehingga waktu
tonggak ditancapkan ke dasar perairan Kabam sedi-
kit berada diatas permukaan air. Pemasangan . pada
sore, dan pe.mungutan hasil pada besoknya pagi-pagi.

Hampang -Sawar. Bahan terdiri-dari bambu dan =
rotan _untuk- penjalin. Cara pembuatan : bambu-dipo= =
tong- poton_g__ sepanjang 1,5 m kemudian dibelah - belah
dengan lebar belahan + 1,5 cm. Setelah dihalus-
kan dijalin dengan rotan penjalin sehingga  jarak-
antara dua bilah bambu tersebut + 1,5 em. :

Jarak--antara dua jalinan + 20 cm. -Jumlah jalur ja-
linan sebanyak 6 jalur jalinan. Sesuai dengan pan-
jang potongan bambu-bambu tersebut di atas, maka
tinggl hampang + 1,5 meter dan panjangnya dibuvat
sepanjang ' 5 meter.

Kepunaannya 1ialah untuk menangkap ikan dengav cara
bahaga (dihalau). Biasanya digunakan 30 buah ham-
pang sawar dengan luas tbempat penangkapan + 100 n’.

.. Rawai- tajak. Bamn-bahan ialah bambu, tali da-
ri bErEnE—(TéﬂEX‘HnE dipakai benang nylon), " benang-
perambut. dan mdta -pancing no. 11/12. Cara pem buatan:
bambu.dipotong - potonz sepanjang + 1 - 1 ricter
dan dlbelah-belah ‘meén jadi bilah-bilah bambu yang di-
Jadlkan gandar. @ Tali dari benang/’nylon sepanjang-
50 ecm. Salah satu ujungnya diikatkan pada’ gandar
dan ujung l&innya* dihubungkan dengan mata pancing
yang telah diberi tali perambut.

Panjang tali perambut + 15 cm. - Kegunaannya ialahun-;
tuk ‘menangkap ikan haruan (gabus) Biasanya dikerja %
kan oleh dua orang dengan menggunakan 400 buah rawal,
tajak dan tiga ‘Buah perahu.

Sebuah perahu yang agak besar berfungsi sebagai -
tempat penyimpanen ikan gabus hasil penangkapan ,
temipat penyimpanan umpan hidup (terdiri dari ikan
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kecil-kecil seperti sepat dan nilam) dan sebagai-
tempat tidur. Dua perahu lainnya kecil dan diguna-
kan untuk operasi penangkapan. '

Umpan dikeit ~ dengan mata pancing pada bagian pung-
gungnya. Sudah itu rawai tajz2k ditancapkan sedemi-.
kian rupa sehingga umpan pada mata pancing ada se-
dikit di bawah permukasan air.

Rawai ikan gabus. Selain. dengan rawai: tajuk
penangkapan 1ikan gabus .dilakukan pula . dengan Ra-
wai ikan gabus. Bahan-bahannya: tali ris panjang +
52 meter, tali perambut dan tonggak dari anak kayu
dengan diameter (¥) 2 em dan panjang 150 cm seba-
nyak 2 buah dan mata pancing No. 11/12 sebanyak 50
buah. Mata pancing diikat dengan tali perambut de
ngan panjang teli perambut + 20 cm. Kemudlan tali
perambut” Aiikatkan pada 441% ris dengan jarak an-
tara dua rrﬁta paneing 1 meter. Jadi pada tali ris
sepanjang 52 meter akan terdapat 50 buah mata pan
cing yang telah diberi perambut. Ini disebut satu

payah untuk seorang nelayan biasanya dlperlukan
S payah. '

Kegumaﬂnya ialah untuk menmangkap ikan gabus. .
Caranya setelah mata panciag diberi. umpan ‘-~h“‘idup ;
terdiri dari ikan nilem, tali ¥is ‘diikatkam pada
tonggak, tonggak ditancapkan® ke dasar perairan se-
hingga tali ris tepat pada dasar perairan ( 'dalam
air tempat pemasangan + 1 meter ). Jarak antara ta
1i ris -yang. satu dengan yang laimmya + 25 meter.-
Dlpnsang pada sore han dan dipungut besock paginya.

Rawai tauman. Bahan : rotan, bemng no. 20/
60 dan mata ‘pancing no. 1 dua buah. -

Cara pembuatan : rotan dengan dmmter O..S dipo-
.. tong sepanjang 1 meter. WMata pancing diberi peram-
but dari benang no. 20/60, panjang tali.. perambut
20 cm. Dua buah mata pancing yang telah diberi ta-
- 1iperambut diikatkan pada salah satu ujung rotan-
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: tadl. Kegunaannya ialah untuk menangkap ikan _tau=-
tzn’ (sejenise gabue).~Unpamanya ikan’ 1ale yang plm
Jaognya +. 15.om, "1z

Alat-alat perikanan yang telah dluralkan di

atas adalah alat-alat untuk penangkapan ikan di

sungai,-di damau/rawa dan di sawah. Sebenarhya masih

banyak, ~dan lengkapnya akan diuraikan pula bebera-
ra alat-alat untuk penangkapan ikan laut.

.-~ dJala lompo. Bahan-bahlan terdiri dari benang-
~. nyton, bambu, 1Juk. Cara pembuatan Jala 1 ompo
“terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut: . Sayap
“terbuat dari bemang nylon 12/9 panjang 300 -meter
-dzn lebar L - 5 meter dan lubang mata jala 2 cm2.
- Kantong : dari benag nylon 12/6 panjang 10 - 15 m,
Tubang mata jala 13 cm2. Tali penarik juga dari
nylon panjang 9 - 15 meter. Pelamping dari bambu
‘panjang % - 3/L meter dengan diameter ( @ )5 -7
cm. Tali ris atas : darl tali ijuk panjang + =390 m
dan diameter ( @ ) 1% cm. Tali ris bawah : da-i ta
1i ijuk panjang + 300 meter ~dan diameter ( ¢ )} =
3 ecm

Kegunaannya ialah untuk menangkap ‘ikan dengan
- ‘cara’ menebarkan jala ke dalam air, sambil ‘' perahu
2méndekati’ ‘rumpun tempat ikan. Setelah rapat pada
rumpun, melihat keadaan arus air dan keadaan ikan
uamﬁl menarlk Jala ke dalam perahu

Belat /Sarq;. "Behan-bahan -: bilah-bilah bambu,
ijuk, batang bambu/galam, rotan, benang untuk jala.
Cara.pembuatan-: Belat/Sero terdiri dari L baglan—
yang .terbuat - dari bilah<bilah bambu yang dianyam
dengan tali ijuk. Bagianrpertama ialah bunuhan ma-
ti, panjang hampang (empangan) + 10 meter.

Bagian kedua ialah _bunuMan panjang + - 15—-meter.-
Bagian ketiga ialah bunuhan - juga" tapl lebih besar,

panjang 25 méter. RUANE besar, (panjang empangan
@ 50 meter dibatasi oleh empangan 50 meter sampai
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sepanjang 300 - 500 meter yang dibebiit:’panajo. -
Antara ruang besar dengan bunuhan dan bunuhan mati- o
terdapat pintu masuk ikan masuk. Dan untuk meman-
tapkan berdirinya empangan diberi pagar-pagar yang
panjangnya L - 5 meter, dari bambu atau pohon ga-
lam. G

Selain dari 1itu ada dua alat tambahan. lagi
panggiring atau sisir yang terbuat dari anyam ro
tan ukuran 2 x 5 m dan sibu dari benang dengan be
sar mata + 1,5 cm dan dibingkai dengan rotan.

Kegunaan untuk menangkap ikan di pantai- pan—
tai. Pada waktu air laut naik biasanya ikan-ikan
jkut naik bersama arus air, Belat dipasang meng-
hadap ke pantai, Pada waktu air surut ikan . yang
berada ‘didekat pentai turun mengikut arus dan apa
bila telah sampai daerah Belat/Sero ikan terus me-
nyusur panajo ke ruang besar masuk ke bunuhan dan
ke bunuhan mati.

Selanjutnya - yang masih berada di bunuhan dlglrn.ng
ke bunuhan mati. Akhirnya ikan yang ada di bunuh-
an _mti diambil atau ditengkap dengan sibu-sibu. -

“‘Apa yang diuraikan.dalam buku ini hanya seba-
glfm saja dari jenis alat-alat perikanan, sebab -
séperti pada bagian depan bab.ini sudah dikatdkan a-
dalah tidak mungkin dalam penelitian dan pencatat-
an ini dapat di inventaris semuanya karena alasan
yang telah disebutkan di awal bab ini.

- Alat Peternmakan. Alat peternakah yang 'dibica ~
rakan di sini ialah yang berhubungan dengan pe’ber-
.nakan yang diusahakan oléh keluarga-keluarga (fa-
‘mili-famili), yang masih sederhana dan sebahagian-
besar merupakan -usaha sampingan, misal peternakkan
ayam kampung, i%ik kampung, yang agak besar adal"ah
peternalcan kerbau dan sap:.

St -

':Alat. peternakan ayam kampung.

"Kandang : Karena pada umumnya rumah-rumah di Kali -
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mantan Selatan adalah rumah panggung (daerah bukan
rawa), kolong rumah yang tingginya + 1m, pada
umumnya dimanfaatkan baik keseluruhannya atau sebagi-
an sebagai kandang untuk ayam dengan diberi pagar ‘de-
ngan belah-belah bambu sekeliling kolong rumah dan di
bratkan tempat ayam untuk bez"bengger dan bertelur
di. kolong rumak’ tersebut, Juga--dibuatkan beberg- :
pa2 buah pintu uhfuk keluar masuk ayam.

Di daerah-daerah reéndah (rawa) kandang blasanya di
buat tersendiri di halaman belakang rumah,

Balmn kandang tersebut terdiri dari kayu dan bambu.

Tetutup ayam : bla.,an}za digunakan untuk mengurung
Indik ayam yang _ baru ~habis menetas, agar ti -

dak dapat ber jalan jauh, " sebab anak-angknya masih
kecil dan belum begitu kuat berjalan...

Aat peternmakan itik. Peternakan itik--pada umumnya

tertfama  di daerah BRawa atau.pada daerah yang de-
kat dengan sungal-sungal atau danau. -

Kandang : :-Sebagai-usaha saMplngan kandang itik
biasanya - terletak-di batah kolong rumah. _
Dalan usahd yang lebih bésar biasanya = dibuattan-
kandang tersendiri yang terbuat dari kayu dan bambu,
seperti kandang ayam.

Untuk daerah rawa dan danau seperti di  daerah
Alabio, Mantaas, sungai buluh dan lain-lainnya,kan-
dong itik dibuat di atas lanting. Pada lanting ter-
sebut, dibuatkan - tempau itik-itik berteduh/bernaung,
untuk tidur pada malam hari ( kandang itik ).

Di samping itu terdapat pula tempat penympanan .dan - .
pengolahan makanan.

Juga . diperlukan perahu (jukung) kecil yang dipergu—
nakan . untuk mengantar makanan pada 1tik-1tik . yang .
ada_ t:'tl tengah-tengah perairan pada ° siang hs.:ri Alat -
alat Jain. yang - -dipergunakan untuk pemeliharaan itik
ialah, tempat -‘makan dan minum itik terbuat dari ta-
nah Ilat+ {gadur, panani), parang pembelgh batang rum
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bia (pohon sagu) dan parang peracih isi batang rum
bia tersebut.:

Peternakan Kambmg  Pada umumnua merupakan usa-
ha sampingan. Kandangnya terbuat dari bambu, - kayu
dan atapnya atap daun rmnbla.

Paternakan kerbau : Ada dua jenis kerbau ya-
itu Kerbau rawa . { owamp buffalo ), kebbau
Kerbau datarsn tinggi (idamgan, hadangan).
Untuk kerbau dataran tinggi (tanah tinggi) pemeliha -
raannya dilepas begitu.saja di padang-padang rum -
put. ..Setelah kerbau itu diberi tanda oleh si pemi-
liknya. Sipemilik hanya sewaktu-waktu saja datang
mengawasi ternaknya atau untuk” Irenangkup beberapa
di antaranya. e

Untuk kerbau rawa yeng telah biasa dipelihara se-
jak lama dan turun temurnn  Daerah pemeliharaannya -
di daerah rawa atau dansu.  Tempat~pemeliharaan ker-
bsu tersebut ialah kalang yaitu suwatu bangunan yang
dibuat di tengah-tengah rawa yang dasarnya agak -
dengkal dengan cara wmenumpukkan batang-batang. kayu
berlapis-lapis, selingga mencapai ketinggian + 1
meter di atas perm:kaanai:r Kerudian di atasnya
dibangun banguman sebagai kandang tempat kerbau -
kerbau baik siang ataupun malam hari. Pada bagi-
an tertentu dari bangunan tersebut disediakan tem
pat untuk kerbau-kerbau melahirkan. Selain dari
itu terdapat pula pondok keeil- t.empat pengembala-
berteduh / istirahat. :

AMat-alat kerajinan :

Seperti dalam Bab TIT telah disebutkan tentang je-
nis-jenis dan bahan-bahan kerajinan, terlihat bah-
wa kerajinan tradisional i¥u meliputi panbuatan ba -
han dari tanmah 1iat dan pa51r, ‘misalnya pembuatan
anglo (dapur), kuantan, panai, " gadur dan sebapai-
nya-: boleh dlkatakan tidak dlpegurakan peralatan -
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yang banyak., Pada umumnya 1lebih banyak diperguna -
kan kemahiran dan ketrampilan tangan-saja. Kera -
- jinan anyaman dengan bahan-bahan rotan, purun, daun
nipah bambu, benang dan lain-lainnya yang mengha-
silkan tikar, bakul, kampil, cupikan, lampit, lukah
dan sebagainya dlpergunakan alat-alat -antara lain :
Untuk pembuatan lunta (jala), rangge jarang diper-
. gunakan dua bush alat yaitu (lilat gambar) cuban
vang terbuat dari kayu yang berfungsi untuk mem -
buat jala dengan bantuan alat lain yang disebut,
u'zuran besar mak  terbuat dari kayu berbentuk -
bundar.

Uctuk pembuatan lamplt baik Trmpit rotan diperlu-
* kan alat-alat sebagai beriku’, : pangain tarek, pa
ngain bahulu, pislal (panimbzn) pencucuk, ran -
jar -gipah, panjar bulat, pisau jangat - yang grma -
-nya untuk menghaluskan dan meiibrat sama tebal Lelah
an-belahan rotan kémudian untuk alat membuat  sama
lebar (3 buah)  ‘dan alat ukuran Jjarak cucukan unhﬂ
memasukkan benang (tali) pangain.

Jelain dari itu untu: kerajinun lain-lain yang br.
nyak hubungannya denz.n anyan-anyanan iglah Jicau
raut.

Alat-alat peperangan. Alat yang dahulu biasa
digunakan sebagal alat-alat peperangan ialah ‘mandau
dengan talabangnya, psrang panjang, tombak, parang
bungkul, badik, keris, sumpit.

Alat™ perhubungar. di laut.

.Alat-alat perhubungan di laut pada umumnya sa
ma saja dengan alat perhubungan di sungai yang terdi-
ri perahu, dalam segala bentuk tapi ukuran yang
1eb1h besar dan dilengkapi - dengan layar.

Makanan-makanan/minuman khusus : seperti bubur
habang /bubur putih, cucur, cincin, nasi lakatan, ta-
pai ada hubungannya dengan upacara kepercayaan. Te-

s gyl 85




tapi sekarang sudah jarang dilakukan upacara-upaca-
ra tersebut karena telah kuatnya pengaruh agama Is
lam. = '

Makanan di daerah Kalimantan Selatan pada umumnya
untuk gulai ikan sambel cendrang rasa agak asin
dan pedas. Sedang untuk kue dan minuman rasa ma-
nis dan anget.

ALAT DISTRIBUSI "DAN TRANSPCOR

Alat-alat perhubungan di darat. Garubak sapi
yaitu gerobak yang ditarik oleh sapi. Bentuknya sa
ma dengan gerobak di pulau Jawa, terutama untuk
daerah-daerah bergununzgunung ( daerah Pleihari ).

Tapi untvk dari Hulu Sungai (Utara, Tengah, Sela-
tan) yang keadaan terhnya datar, bentuknya agak
- lebih besar dan letak badan gerobak agak rendah
:serta ditarik oleh seekor sapl saja. Sedang yang
mirip cerobak di Jawa yang ada di daeral. Pleihari
~ada yan;; ditarik oleh ceekor sapi dan adz yang deh
dua ekor sapi.

Yang ada di daerah Hulu Sungai pada  umumnys-
berfungsi sebagai alat angkutan. barang-barang ke-
perluan sehari-hari milik para pedagang 7ang ber-
jualan dari pasar yang satu ke pasar yang lainnya
sesuali dengan heri-hari pasaran yang meliputi ja-
rak - ratusan kilometer. Yang ada di daerah Pleiha-
ri ' terutama memangkut/memperdagangkan hasil perta -
nian terutama pisang dan pepaya dari dera-desa di
wilayah Tanah TIaut (Pleihari) sampai ke Banjarma-
sin ysrg jaraknya juga ratusan kilometer.

Badan dan rangka atap dari. kayu dan bambu, atap da-
ri kajang (daun nipah yag telah dijalin).

Roda dulu dari lingkaran kayu yang dilapis besi ,
sekirang dipakai roda dan ban mobil sisa (bekas).

Garubak kerbau, yaitu gerobak yang ditarik-












oleh kerbau. Bentuk gerobak ini lebih sederhana-
dan jarang pakai atap dan biasanya hanya untuk -
angkutan jarak dekat saja. Jumlahnya juga tidak ba~
nyak - dan terdapat = terutama di daerah transmlgran
di daerah Tapin. _ ey e

Kuda Dbeban dan kerbau ‘beban. Untuk daerah-da-’
erah yang bergunung -gunung di mana sulit untuk di-
tempuh gerobak, sebagai alat angkutan biasanya
dipaki kuda beban dan kerbau beban: {yang terba -;.
nyak kuda - kuda beban), terutama di daerah transm
gran yang jauh di pedalaman, di mana hubungan lalu-i*
lintas darat masih sulit dan lalu lintas lewat air. .-
tidak ada (daerzh transmigran Pantai Cabe, Hatungun,

Matang-Batas, Tajau Pecah dan . lain - lainnya). A

Sepeda. Sepeda juga merupakan alat angkutan
yang “cukup penting bagi perdagangan ..sayur-ayuran,
kelapa antara kota dari Barabai ke daerah Amuntai
dan perdggangan beras dari desa ke kota (dari Gam
but ke: Banjarmasin). Untuk sebuah sepeda  mampu me-
ngangkut beras sebanyak 10 belik ( 200“'11ter ).
Jadi sepeda selain alat angkutan orang Juga meru -
pakan alat angkutan barang-barang. keperluan’ sehari-
hari dan sebagalnya yang cukup besar artinya mem -
bantu kelancaran-angkuten di samping alat-alat ang-
kutan yang lebih modern (sepeds Jnotor, mobildan -
sebagainya). i -

Alat angkutan di air. Jukung. Bahan pohon ka - °
yu yang keras dan kuat (biasanya kayu rasak atau "
canggql) Cara : pembuatan sepotong.. batang kayu yang
cukup besarnya dibelah menjadi dua bagian® dengan
kapak besar dan baji. Tiap belahan akan dijadi -
kan sebuah Jjukung. Setelah belahan tersebut di -
bentuk sebagail_sebuah ;ukung, lalu di bawah dan di
atas dipanasi dengan api. Kemudian bagian tengah ben-
tuk jukung ditaruh (dlkeruk) dengan balayung, sehing-
ga tebal dinding jukune kiri, kanan dan dasarnya sa-
ma (untuk mencapai keseimbangan). Jukung ukurannya -
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kecil dan Jenisnya ada dua yaitu jukung sudur,:tidak-
pakei kepala dan simbuang dan jukung biasa yaitu
yang pakai kepala dan simbuang Jukung blasanya di
sertai pangayuh ( dayung ). .
Peralm. Bahan dan cara pem‘matannya I'Bmplr sa
ma saja dengan jukung, tapi kesrema besar agak su-
kar untuk mengetahui tebal dindingnya apakah sama
tebalnya atau tidak. Untuk hal tersebut pada din-
dingnya diberi lubang-lubang kecil, mclalui lu-
bang-lubang itulah diukur tebal tipisnya dinding.-
Kemudian ditutup kembali. Pada peralm terdapat ke-
pala dan simbuang. Pada perahu terdapat rumahnya,
atapnya dari kajang dan dindingnya mungkin - dari. _
kajang, rungkin pula dari kayu papan. :

'Lant:l.ng. Bahan terdiri dari bambu ﬁan paring
tali.” Cara pembuatan : Ada duw jenis 1ant:mg yai-*
tu pertama lanting biasa yaitu seluruh batang bam- =
- bu sampai ke tegian paling ujung dijadikam:lanting. -

Kedua, lanting pampat bagisn. ujung ‘yang biasa- -
nya “mencuat ke atas dipotong/dibuang. Batang - ba-
tang bambu tersebut disusun berlapis-lags (lapisduma -
atau lapis tiga), tiap lapisan amara 10 - 20
batang bambu. Selanjutnya dengan paring tali yang
telah dibelah-belah dan dihaluskan sedik¥t,susun
an bambu tersebut dijalin (dirakit) dan dua . potong
paring yang cukup besarnya dan panJaMgnya selmgaa. .
penjepit Jalinan tersebut. Jalinan‘] n;;epi'b Jini
di buat beberapa buah, makin banyak, pat . makJ.ri
kuat | 1ant1ng tersebut. o~

Biaganya jarak jalinan antara 1,5 - 2 m’t.er dan m
kin ke ‘ujung lebar lanting dan Ja11n mekin menge -
cil ‘sesuai dengan “mekin mengecilnya batang - batang
bambu .- Eaglan pa’lmg wjung, - u;}ung-ummg—bam‘m'ber-
sebuf disusun sedemikian rupa diikat: menjadi satu
dan ujungnya mencuat ke atas seakan-akan kepala pe-
rahu (lanting biasa). Pada lanting pampat bagian
yang mencuat tidak ada, karena dipotong.
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Lanting dilengkapi dengan sebuah kemudi yang ter -
buat dari bambu juga dan beberapa batang paring ta-
1i  yang cukupan besar dan panjangnya sebagai panan-
J2k yang akan membantu Jjalannya lanting baik un-
- tuk menentukan arah yang akan dilintasi.

Dalam penggunaan bagian yang mencuat ke atas
( bagi 1lanting biasa ) dan bagian yang tidak le-
bar (bagi lanting pampet) dijadikan sebagai haluan -
1znting sedang bagian yang lebar sebagai buritannya.
Congan haluan yang kecil dan tidak lebar itu lan-
- ting mudah menyusup di antara tumbuh-tumbuhan su-
.21l dan turbuh-tumbuhar bvatu, ILanting hanya diper-
gunakan untuk satu arah perjalanan yaitu arah arus
ai». Apabila telah sampai di tempat +tujuan, ha -
rang-barang yang diangkut teleh dibcngkar din pe
muipang turun ke darat; lanting dijual dan mereka
pulang ke daerahnya lewal darat jelan kaki.

WACAH - WADAH ATAU ALAT UNTUK MENYIMPAN.

Penyimpanan hasil produksi. Kindai. Bahan ter-
diri bambu, rotan, tali ijuk atau kawat. Cara pem-
buatan : bambu dipotong-potong sepanaang + 150 cm,
dibelah menjadi ring bembu lebar + 2% cm dijalin
dengan. rotan penjalin, kemudian diberi kulung - ku-
lung dari tali ijuk ateu kawat dan dibentuk bun-
dar. Tingginya + 150 cm' sesuai dengan panjang bi-
1ah bambu dan kadang pada ketinggian 1 meter. Se-
lebar 50 cm dibuatkan nintu dengan memotong bilah
bilah bambu, sehingga potongan bagian atas dapat
digulung ke samping. Gunanya untuk mempermudah me-
ngeluarkan dan memasukkan padi.

Kegunaannya untuk tempat penyimpanan gabah kering,
Kindai sebelum diisi, keliling dalam dindingnya, di
lapis dengan tikar supaya gabah tidak keluar dari
sela-sela bilah-bilah bambu yang terjalin tadi. -
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Biasanya kapasitas isi kindai kurang lebih 100 be—
1ik atau + ‘satu ton gabah kering.

Karambas. Bahan terdiri seluruhnya dari ti -
karE run atau tiker bundung

Cara pembuatan : Tiker-tikar pururl. atau tikar - ti
kar bundung tersebut dijahit sedemikian rupa, se-
hingga membentuk silirder

Kegunaannya : Dahulu karambas digunakan untuk me-
nyimpanpadi yang baru dipanen, sebelum diirik (di -
lepaskan padi dari tengkainya). Sekarang diguna-kan
untuk menyimpan gabah bers1h kering. Kapasitas ka-
rambas 2 sampai dengan 23 kwintal gabah kering.

Balangsai. Bahan .seluruhnya dari purun. Cara
pembuatan : daun purun setelah ditumbuk agarmen-
jadi gepeng, kemadian dianyam seperti anyaman ti- -
kar. Dasarnya berbentuk segi empat dan bagianatas
nya berbentuk lingkaran (mirip bakul, tapi dalam
ukuran besar). Tingginya dapat mncapal 13 meter
sedang panjang sisi-sisi dasarnya + 1 - l‘— meter.-
Kegunaannya sama dengan kegunaan kindai atau karam
bas, yatu tempat penyimpanan gabah kering.
Kampll " Bahan seluruhnya sama dengan bahan un
tuk balangsai. Cara pemtiatannyapun sama dengan -
pembuatan balangsai, hanya bentuk alas (dasar) -nya
tidak berbentuk segi empat, tapi merupskin garis
linear seperti dasar gom/kdrung biisa dan bentuk
lingkarannya mekin ke atas makin kecil.

Kegunaannya :selain untuk menyim'pa.rj gabah ke-
ring, Jjuga dipergunakan sebagai alat mengangkut pa

di, beras, ubidari satu tempat ke tempat lain
(misalnya ke pasar dan lain-lain).

Kapasn.tas kampll 2 - 3 ‘belik bgabah.

Lulung ~ Bah#n dari kulit-kulit kayu dan pa-

ring tali { sejenis bambu ).
Cara. pembuatan : kulit- kulit: kayu dlsusun sedem.—
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kian rupa sehingga merupakan silinder. Kemudian di
beri bingkai dari paring tali yang cukup besar nya
dan 2khirnya diikat dengan tali yang Juga terbu-
at dari paring tali muda.

Tempat penyimpanan kebutuhan sehari-hari.

- Padarlngan. Bahan terdiri dari tanah ‘liat.-
Cara” pembuatan same sepertli pembuatan alat-alat dari
tanah 1liat Bseperti kandi, buyung dan lain-lain -
nya. Kegunaannya untuk penyimpanan beras yang akan
dipergunakan setiap hari.

Tajau/Balanai. Bahan dan cara pembuatan sama
dengan- bahan dan cara pembuatan padaringan dan ke-
gunaannya untuk penyimpanan air, baik untuk air mi-
num untuk keperluan sehari-hari lainnya.

“Balanai bentuknya lebih kecil dari tajau dan blasa—
‘dipakai untuk menyimpan ikan yang diasinkan / di
awetkan.

Gadur. Bahan dan cara pernbuatan sam dengan
bahan dan cara pembuatan padaringan. Kegunaanaya
macam-macam, dapat digunakan tempat air, tempat pe-
ngurungan sementara ikan, tempat penyimpanan ikan
yang diawetkan dan sebagainya.

" .Cupikan. Bahan terdiri dari rotan ahas.

Cara pembuatan : rotan ahas dibelah-belah dan -diha-
luskan 1lalu dianyam seperti menganyam bakul dalam
ukuran besar tetapi *%idak tinggi. Bagian tepi
llngkaran atasnya diberi bingkai dari rotan ahas
‘yang besar dan dibelah dua dan dijalin/diserat de-
ngan penjalin dari bahan yang sama. =

Kegunaannya sebagai wadah, baik wadah untuk ke-
perluan sehari-hari maupun untuk wadah/untuk hasil
pertanian. Cupikan dapat menampung beras atau
- gabah sebanyak + 20 liter. i

Saharah. Bahan dari kaya, engsel. Cara pem -
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buatan kopor pakaian. Bagian dalam terbagi dua ba-
gian : bagian yang besar tempat pakaian-pakaian
dan bagian yang kecil dan ada pemutup khususnye ada-
1ah untuk penyimpanan benda-benda berharga, -seper--
ti barang-barang dari emas dan permata - permata.-
Pada bapian dalam dan penutupnya, terdapat - ~témpat,
untuk menyinpan: surat-surat penting seperti su:_'eyL
jual beli tanah, kebun, rumah dan sebagainya, -

MAKANAN DAN  MINUMAN %

. Mekanan utama ialah. Nasi dari beras dan . ].aun
pauknya terdiri dari bermacam-macam ikan sawah (sc
perti gabus;- betok), ikan sungai ( seperiti pa ,en,
merah mnata dan sebapainya ) baik yang scgar mad -
pun yarg diawetkan, dan sayuran/gulai seperti gm ﬂnn
waluh, gangan nangka gangan kaladi dan supan -: 1-
pan dan sebagainya.

Mrkeman sampingan te’rdirl dari : g1:nb:|.11 ke yu
{ubi I yu), gumbili layap (ubi Jalar) __c—am?(r-
asal dari baiang rambia atau pohon sagu), pati pa-
nguning (dari wmbi tumbuh-tumbuhan yan; bentukaya
seperti pohon kunyit/kunir, warnanya kekvning-ku -
ningan, .oleh karena itu patinya disebut pati pa-
nguning " dan omanrr (bmmjen-?':s pisan )_*_Ei_ﬂ
Iain-Tain. =~ ©= TP 4

Makanan khusus 1ainnya yaitu Apem o nahau uta-
ma terdiri dari tepunc beras, pgula .enpu ateu gula
pasir, santan kelapa,.  diaduk menjadi adoman, di-
masukkan dalam twngan dan dikukus Yang terkenal -
adalah apam Barabai.

Dodoi '+ terbuat dari bahan tepung beras ketan, guia
enau (gula merah), santan kelapa yang cukup banyak.
Sering pula diberi variasi dengan +tambahan kelapa
muda atau durian atau kacang tanah. Dodol yang ter
kenal adalash dodol Kandangan.
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Amping : terbuat-dari buah padi- yaﬁg masih muda, »
Elgilmng diambil isinya yang: telah : menaadl gepeng.-
Waktu .-memakannya ‘diberi parutan 'kelapaL—datx guld.-

Terkenal amping: Hartapura Selain-dari #¥u ialah “Ka-
lapon. (kalalapon) : dari tepung“beras yang diberi
warna hijau -dengan pandan kue, dibundarkan sediklt
lebih - kecil. dari bola pingpong dsgn ‘di dalamnya ‘ai
isi sepotong-gula merah, lalu dikukus” sampai masak.

Waktu akan dimgkan baglan luarnya dilumari dengan
parutan kelapa. Terkenal kalapon Martapura. Selain
dari yang tersebut - di atas' masih banyak 1ag1, tapi
tak mungkin kami uraikan semua, seperti tapai, wa-
Jit, sasagun, cucur, cincin dan lain - Iainnya,.

Minuman khusus adalah Banyu sapang s . -warnanya
merah jernih, berasal dari kayu sapang: (segenls “po-
hon +turi); Banyu tipakan : yang terdiri dari rebus
an jahe dengan gule merah; Banyu halaban : rebusan
air .. yang diisi dengan- kulit” “pohon halaban.-

Campuran ini akan memberi warna merah Jernlh serta
temulawzk dan sebagainya. ;

i

PAKA‘IAN DAN PERHIASAN

Pakaian Rakyat - blasa untuk pakaian Seharl hari
sederhana saja. Untuk pria terdiri dari salawar cu-
luk, yaitu celana’ yang panjang kakinya hanya sam -
pai pada pertengahan pergelangan kaki. Pada bagian
pinggang tidak pakai tali tapi dilipat dan dlgulung
seperti celana suku Madura, tidak pakai baju, dan Ja-
rang yang d11engkap1 dengan laung, semacam tutup -
kepala. Bahannya ‘dari kain mori, belacu atau ka-
in padang. ¢ _ - L B
-+ 7 Untuk wanltanya tapih'kurung' (sarung) dan se
macam baju kebaya sekarang dan terdiri dari bahan se
derhana. ' -

Untuk golongan bangsawan dan orang-orang besar pa-
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da akhir zaman Kerajaan Bangar paka1an untuk pria:

Baju- :miskat. Bahannya blasanya dar1 1akan = hitam
atau ‘merah sapang. Panjang . badan ba ju pandek saja,
hanya sampal di atas pinggang berlengan panjang@n
makin ke ujung makin mengecil.: Leher baju leher -
dan keras. Pada bagian ujung lengan diberi- kancing
tiga atau lima biji. Demikian. -pula pada-keduva belah
bagian dada diberi kancing juga yang jumlahnya ti-
dak ‘sana, dari lima biji sampai sebelas biji ter-
gantung, kedudukan seseorang. Untuk raja-raja sembi -
lan sampai.sébelas biji. Pada waktu memakai, bajuti-
dak dikancing, bagian dada kelihatan sedikit terbu-

ka yang tampak hanya baju dalam yang disebut bajupo- *°

kok.

ey

Baju . miekat ° .diB5. sulanan dengan benang mas pada

baglan ajung. lengan baJu, leher baJu dan baglan baiah

Ewgu pokok - (ba u'éalen) pria Baju, ini tilak

berlengdm; —pagian samping kirl oh imna tidak dija-' ¢

hit, terbuka saja dan diberi tali:pengilrat: Lulang
untvk 1o p lebar, 4i bawah leher depan (dads) di
hiasi dcogan renda bversulam, warna baju biasanya
putih. Panjang badan baju hanya di-atas pinggang.

Salawar pidandang (sakoncang). Sa]amar (celana)

pidandang ini vagiin 2tasnya lebar (besar > . sedang
pada bagian-kaki sempit atau makin ke_bewah.makin

mengecil. P2da bag'an pinggang celana diberi tali =
sedang poda. bagian ujung kakL = celana di- .

penglkau

beri " iar n''dengan’ benang mas bermotiel pucuk ra- ..
bung.. ° Kadang-kadang ‘pada bagian ujung kaki luar .
terbelah dan”diberl kancing tiga biji dan juga se-. .
ring “diberi les, tergantung selera sipemalkai, _;;,'

Baju taluk balanga. Bahannya dari kain tipis /
sutera.” Baju - ini bentuknya -—seperti baju kurung .-

Lehernyakeras berdiriy “seddng Teher bagian  muka |

(dada) terbelah sedikit dan berlengan panjang.

e 1.0
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Dulu panjang badan baju taluk balanga hanya sampai-
ke pinggang, tapl sekarang sepanjang lengan tangan
dikepalkan, R NS '

Baju dalam pria (sejenis rompi). Baju ini ti-
dak berlengan, mirip poko pria. Bedanya pada ba-
gian dada terbelah sampai ke bawah, tidak berleher,
tidak pakai kancing. Panjang badannya hanya seba -
tas pinggang, bersulam denganubenang mas motief ayam
pelupuh.

Sabuk. Ada'dua macam.sabuk yaltu sabuk ukal
dan sabuk merang. Sabuk ukal panjangnya persis se-
lebar pinggang pria lebarnya + 30 cm. . Paling ujung
sabuk bagian bawah dlbarl ‘alat pengeras agar dapat
‘melingkar. Bagian bawah §abuk diberi hiasan motief-
‘pucuk rabung, ular lidi, naga yang terbuat dari be-
nang mas, Sabuk merang THampir sama dengan ukel, ha-
nya ujung bawah sabuk ‘bld.ak*‘dlbel”l bahan pengeras ,
jadi biasa saja. 7, =

“Iaung. Ada beberapa fiacam laung (tutup kepa -
..la) dan pemakaiannya pun-tidak sembarangan,. sesuai de
ngan kedudukan dalam masyarakat misalnya : laun; ter-
tutup untuk tingkat kelurahan, laung menjangat ter-
tutup, laung tanjak siaki- untuk Taja, pangeran dan
para bangsawan tinggi, laung mangat terbuka 2 li-
1it untuk prajurit dan rakyat.

. Untuk wanita.- °F

: Baju poko 1engan pendek wanita. Bentuknya ber-
lengan pendek, lubang lcher agak -lebar: dan-tldak ada
bagian yang tegak (berdiri). Pada -ujung. dengan le-
ngan baju diberi rumbai dan sulaman dari benang -

. . mas dengan motief gigi haruan atau pucuk rabung.-
- Demikian pula” pada bagian ujung bawah badan baju.

Badan pada bagian muka terbelah dua yang pada waktu
memakai diberi peniti dan pakai ikat pinggang.
Panjang poko ini sebatas pinggang. Bahan : kain ti-
pis, sutera, kain voil.
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svoad Baju-kurung basisit. Bahannya dari kain satin
~dan sutera hitam/biru. Baju ini berlengan  panjang,
lubang leher besar. Di bagian belakang leher ter -
belah sedikit untuk tempat memasukkan tali kec‘.t.l gu-
na menyisit; Jeher baju-tersebut. -

Panjang badan.sampai ke lutut. - Padm: 1engan baju ba
gian bawah, .sekeliling lubang 'J_eher diberis bersulam
berang mas dengan motief pucuk rabung: Demlklan pu
1la badan baju bagian paling bawah.

Bissanya baju ini lukisan dari bemang mas seperti
lukisan kambang JaI‘UJU, patah_ kangkung dan lain-la
innya . X s

Kabaya Jénls kabaya ini dua macam yaitu kaba-
ya panjang dan kabaya pendek. Baju  ini  berlengan-
panjang, bagian- muka terbelah dua,  kalau mema -
kai dikancing - dengan peniti dan tidak-ada iehernya,
- serta diberi. sulaman benang  mas.: Yang panjang, pan
jang badan baju sampai ke lutut sedang yang pendek
panjenz badan baju hingga sebatas pinggul.

Untuk kabaya panjang biasanya bahan-dari cita-jambu
dan cita Jakonet, satin dan sutera.

. Baju Layang.” Balan dari kain paris, sutera
“atau kain tipis Tainnya. Baju ini panjangnya sampai
ke lutut. .. Daribawah ketiak kiri dan kenan sampai
ke bawah terhuka Lubang leher baju lebar sedaag le
ngan pendek dan meruncing ke ujung serta  bagian
atas terbelah (terbuka) sampai ke ujung.- Pada le
ngan yang terbelah 1n1 dan pada bagian bawah badan
- baju dlbem rumbai.,  Sekitar lubang lehsr bersulam
benang. ms,,.: -motief pucuk rabung sedang pada bagian
dada. sampai ke bawah diberi ornamen = (lukisan) de-
ngan motief . yang bermacam-macam, .- ..i: =8

Tapih (sarung) wanita: Sarung wanita terdiri
dari bermacam-macam sarung’ yaltu tapih tenun kam-
bar:banang® {(setengah sutéra), " tapih sutera, tapin
. mas-tuli, tapih culupan, tap:}.h bat,:.k dan tapih “a-

lingkang. '
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Pada ujung bawah sarung diberi sulaman benang mas
dengan gambar lilipan, naga, ular 1idi, kambang ja
ruju, kambang patah kangkung. '

Kakamban (selendang) terdiri d.ér:. beberapa -
macam kakamban culupan (cacalapan), kakamban sas:r. -
rangan -dan kakamban rawa.

Nama-nama kakamban : yaitu naga bal:.mbur, kangkung
kaumbuhan, taligapu, dara manginang, padang kasa -
lukutan, tigaron amum, turun dayang, sarang undang,
umbak simampur karang dan pajar barangkat.

Z--  Perhiasan wanita terdiri dari Kida-kida. -
Kida-kida itu berbentuk segi tiga bundar, biasa di
beri sulam dengan erguci, selain dari itu perhias-
an lainnya ialah Samban bacangkap, cucuk kundi dan
lain-lainnya.

TEMPAT ~PBRLINDUNGAN DAN PERUMAHAN

Tempat Perlindungan. Rumah-rumah penduduk yang
dibuat di atas air dibangun di atas batang - batang
terapung yang dibaji dengan balok-balok menjadi sa
tu rakit. Alat-alatnya dari kayu, baik tiang-ti --
ang, lantei dan dinding, atapnya pada umumnya di
buat dari atep rumbia. Rumah-rumah di tebing umum- -
nya merupakan rumah pinggung, Jjarak antara rumah
yang satu dengan rumah yang lain tidak tentu.
Rumah-rumah rakyat di pinggir sungai Jjarang yang .
mempunyai halaman, langsung dihubungkan titi ke ja-
lan besar. Rumah-rumah orang berada ada yang di-
beri halaman tembok tanah yang di at,asnya diberi pa
sir dan kerikil. '

_ Tipe-tipe rumah panggung ini berbeda-beda pa-
da sekitar permulaan abad ke XX, yang menunjul;kan:____
status penghuninya. Golongan atas, seperti bang-
sawan, ulama, pedagang mempunyai rumah adat seperti-
rumah bubungan tinggi, ~gajah baliku, palimasan,dan
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. palimbangan. Rumeh-rumah rakyat kebanyakan d:_buat -
dalam bentuk: :Balai laki, ‘balai bini dan rumh ea -
¢ak burung, tadah &las atau pondok biasa.

Tipe-tipe rumah-. Banjear lama ini umumnya segi em-
pat silang atau segl empat memanjang. Yang segi em
prt §ilang —Temanjang relambangkan cacak burung se
bagai lambang keselmbangan, positip dan negatip-
dan ‘menyerupai mata angin. Baru sesudsh tatmn
71930 keatas sebagian rumair adat. ini tidak diba -
ngun lagi. . - =

Eentuk dan struk’mr-mh bnbtrngan tinggi, rmnah
ralimasan, rumah palimbéngan, -rumah gajah manyusu,
rumah gajah baliku, rumah hélai_]d.’aki dan. rumah B3 -
Tai bini. Filsafat dasar Tamah 3ialah btalwa rumah
Tumah Banjar dibangun’ ‘atas pertitungan ganjil,
Hal mana dapat kita 1lihat pada ukuran mangan ba-
gian rumah itu selalu ganjil (3, 5, 7," 9, 11
dan seterusnya). Demikian pula pada tangga, jumizh
anak tangg: sel2lu Jumialmya ganjil. Jumlah jen-
dela ganjil, demikian pula. ryji Jendels ganjil
dari jumish 7 sampai 19 buah 'ruj1

7 Be.ian Ruwmh Bubungan Tinggi' 1a1ah Palatar
an.(ruengan bahagian muka), panampik kacil Trua

Zn bagian dalam dekat pintu). Panampik basar atau
ambin sayup (ruang -tengah rumh). Pada panampik
basar ini ferdapet watun-sandaran, watuhn  junbtai-
an dan di bagizn pohok terdapat watun paiudaban.-
Panampik pamngah (*uangan rumah bagian dalam). -
Anjung (ruang tempat tidur,: q_l kiri dan kanan pa-
Tempik panangah)

Panampik bawah ~ “atau padu (ruangan belakang); bagi-"
an 1ini mungkin terdiri dari satu bagian dan mung
kin pula ¥iga bagian. :

Dinding antara panampik basar dengan panampik
panangah disebut tawing halat ,:qequrut. adat lelu -
hur selalu diukir dengan;mcam-_mgsqm ukiran.

Demikian pula pada btagian luar rumsh biasa di-
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beri ukiran-ukiran misalnya pada : lawang - tatah
dehi lawang (ukiran pintu), lalungkang - tatah dahi
Talungkang ( ukiran jendela), sekeliling Rumah
bPagian atas luar - tatah palipis atau tatah pi-
lis (ukiran sekeliling rumah bagian atas), punEEE
Rumah bubungan- tinggi - tatah layang-layang (ukiran
bagian puncak tertinggi dari bubungan).

Jenis ukiran pada rumah itu yang lumrah dipa-
kei orang dahulu_ 1alah tatah pucuk rabuag, tatah
gigi haruan, tatah . bang;, tatah Jjambangan, talah
TE 13yap, dan tatah babuku (menurut bentuk macam -
macam bunga  seperti kambang kacapiring, cemicka,
tenjung, Jaruju, melati, pangzil-panggil, usir -
usir dan lain-lain).

Di zaman Kerajaan Banjar masih berdiri, rumah
ouhungan tinggi adalah rumah kediaman raja. Hal
mana  terlihat dalam paribahasi Banjar yang ber -
bunyi : T

Bubungan Tinggi wadah Raja

Palimasan wadah emas pirak
Balai laki wadan N punggawl mantri
Gajah Manyusu wadah Gustil - nanang.

Bahan-bahan rumah ‘dd+ in1 seluruhnya dari Hong
gak dan tiang dari kny» vlin. Rumah bubungan tiiiggi
buglan lantai terting~i ada 5 sampai 7 meter  dari
tenah. Bahan-bahan i1umah ini kecuali tonggak dan
tilang yang umumnya cibust dari ulin agar tahan la-
ma, mengalami macam perkembangan, seperti :

Ltap : mula-muls serma dari atap rumbia, ke-
mudian setelah orang menggunakan paku, dipakai a-
tap sirap. Sebelum ada paku semua sambungan kayu
dihubungkan dengan pasak ulin. -Iantai : ILantai nya
kebanyakan dibuat dari belahan batang ilayung ( ru-
yung ) yang kerasnya sama dengan ulin, atau juga
dari belahan betung dan bambu b1asa. Baru kemudl—
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an seluruhnya diganti dengan papan-papan dari ulin -
atau kayu lanan dan lain-lain. Piasanya bagian mu
ka dari rumah yang disebut panampik kacil  yang
lantainya diberi papan ulin  selurubmys.,
Dinding : mula-mula. dipakei orang sebagai
dinding adalah atap rumbia atau kajang daun nipah.
Kemudian berkembang dinding dari kulit kayu dan pe
lupuh. Dinding pelupuh dibuat dari anyaman bambu.
Terakhir dinding.. ini dibuat dari papan lanan yang
disusun berdiri, memakal ilat yang membuatnya ra -
rat satu sama lain sebelum dipakukan ke balok tiarg.

Biasan : Rumah-rumzh lama ini selalu  diberi
tatah ukir, lebih-lebih rumah bubungan tinggi,pa-
jah beliku, palimesan, palimbangan, balai laki atau
Dalal tinli. 7Yang paling banyak tatah ukirnya rumah
bubungan tinggi, dari tangga, @ pagar paredangan, -
pintu muka, dahi lawang, pilis benturan, pilis -
sisi ~ sisi rumah, manapih-panampik kecll, panapih -
anjun;. e e it TE
Dalam rumah ditatah ukir, tatabian kiri - kanan dan
tawing halat, seluruh tiang atauw perteman tiang a-
tau pangkal-tiang, pintu dan dahi lawang, atau se -
luruh tawing halat, paling atas di bubungan terda -
rat -ukiran pada jamang. Bila pintu tengah dan ta-
wing haht tidak atau berukir masih puls diberi gam
bar hias dan ukir-ukiran ini dicat perada macam war-

Struktur rumah :  Umumnya para tam diterima di
panampik kecil bagian muka ruang tamu. Tarm - tamu
Terhormat didudukkan di tawing halat. Sebelum umum
memakai kursi digunakan Tikar-tiker biasa ' Sampai
dengan tikar pergadani dan kapakan -tempat-duduk.
Tempat tidur wmumnya di anjung yang diberi - ‘dinding
air guci, dinding tampuran atau kain tambal seri-
bu. Tempat makn di bawah anjung atau bersama dipa-
du (dapur). Di atas pintu ke ruang dapur kadang-ka-
dang terdapat katil. Katil ini diberi bertangan ke
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lantai, kelilingnya kisi-kisi, tingginya lebih ku-

rang 2 meter dari lantai. TIni merupakan tempat ti--
dur anak-anak dara dan terdapat di rumah bubungan-

tinggi‘.. ‘Kalau orang naik ke rumah bubungan tinggi
ia melangkahi watun, masuk pecira, pertama, “ki-

ri kanan bagian pecira yang seperti kotak ini biaie.

sanya dipakai-untuk menyimpan alat-alat.pertanian.-

6L

dan menangkap ikan. Di balik pintu bersandar sera- .
pang bermata lima atau tombak besar yang disebut -.

duh.a ‘:Mata duha ini -sebesar pengayuh kecil.. :Di
anjung terdapat . ko ar kayu segi e;npat. tempat me-
nyimpan. pakaian. -

Alat-alat senjata dlpasang berjajar pada dlndmg an--f

jung. . Di: bawah anjung terdapat jorong tempat
nyimpan padi bersama lesung dan alu. Padi kadang-
kadang disimpan di jorong di bawah pecira, atau -
dipadu bersama hasil huma lainnya seperti labu,gum-
bili, - keladi dan sebagainya.

Rumah besar ini dihuni tidak saja oleh keluarga ba-
tih tetapi dengan saudagar-saudagar dan—Igii=YI=im;
da¥. datyk sampai detigan buyut, sehingga kacang-ka
dang “Iebih dari LO orang, sekarang hal ini tidak
ada lagi. Di ladang atau di kebun masing - masing
keluarga mempunyai lampan untuk menunggui buah-bu—
ahan atau padi yang telah masak. -

101



BAB YV
b SISTEM RELIGI_.DAN SISTEM PENGETAHUAN -

SISTEM KEPERGAXAAN

Keperca;raan kepada derwa-dewa Sebelum agama Is
lam masuk ke Kalimantan Selatan, agama Siwa Buddha
telsh lama berkembang di daerah Negara Dipa dan Ne -
gara Daha. Yang jelas buktinya adalah agama Siwa
dengan' candi Iarasnya yang terdapat di daerah-

Margasari, di mana terdapat ‘bekas 1lingga, joni, -

nandi dan sebuah arca, semuanya tidak utah lagi.-

Namun gambaran alam pikiran Siwaitis, para de-
wa dan sebagainya yang seutuhnya dalam agama. Siwa
tersebu’, lenyap sama sekali. Istilah-istilah de-
~wa dengan beberapa mama masih dipakai secara.seba-
X g‘ian—sebagh m, untuk keperluan-kenerlmn khusus, da- = __

lam liugkungan yang khusus pula masih dipakai, wa--7+

laupun kada.g sudah jauh berbeda dengan a;alnya‘ -

. - Xara - gan setagal alam kayangan tempat hidup -
para dewa secara umum diketahui, me_‘lalul sarana -
sarana tertentu seperti wayang, tari topeng,sya-
ir-syair +tradisicnil dan sebagainya. Namun rcara
penghayatan dan perahaman fungsinya bagi tiap orang
berbeda. Para dewa sebagai makhluk gaib, berdiam
di kayangan. Dewa-Cewa tertentu tingga) di Padang
Banjuran Purwasari, yeitu : Batara Kelena yang i
identifikasikan dengan Dasamuka (Ramayzqna), dan
Batara Kala, biasanya disebut dengan nama Sang Ka-
la, penghulu sekalian hantu-hantu.

Padang Banjuran Purwasari merupakan padang -
tempat pehajatan kelompok keluarga tertentu karena
nenek moyangnya sampai generasinya melakukan seje -
nis pekerjaan keturunan, seperti keluarga penopeng
an (hidup dari keahlian mepari topeng), pewajangan
(hidup dari keahlian sebagai dalang), pemadihinan -
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(hidup dari keahlian sebagal ahli madihin), palamutan
(hMdup dari keakhlian balamut ), mereka-mereka ini
setiap- tahun harus memberi makan dewa-dewa terten—
tu. Ini  yang disebut menger jakan bunga sewindu ,
dlker;jakan pada akhir tahun, menuju tahun baru Hij
rah.

Keluarga penopengan memberi makan Batara Kela -
na, pewayangan menjamu Batara Kala, pemadihinan -
menjamu dewa Ayun Mad:.hm_sTaTiﬁg_pelamutan membe-
ri rakan dewa lamut. Para dewa ini oleh tiap kelom=-
pok ‘menjadi dewa penopang ilmunya yang semua di-
p"nggl"l pada saat acara-acara masing-masing dija -
lonkan. . Dengan rasukan atau surup- para dewa tadi,
seni-seni dari~tiap 'bidang dikembangkan. Umpamanya
dx ’m,dang pewayangan'Arjuna dan Semar berfungsi pu-
Ia sebagral dewa perasuk, dalam bisik - wayang.

Tanpa bisik ind, tldak akan ada dalang yang  mampu
main wayang, Arjuna (anggota Pandawa) menjadi da--
lang nyata, sedang -Sémar merupakan dalang K: lung-
Jungan. Dalam wayang sampir untuk suatu hajat, da-
lang setelah selesai ]enyap dalam bisik .menjall-
Semar dalang kalung-lan-an; ia mnpers:.lahkan ba.iia-
Kala datang ke perjamuan, dan Sang Kala memanggil
ki dalang kalung-lungan dengan ~cbutan Bapaku. Dalang.
Dalam hal ini mungkin identik deng,a& Sang Hiang VWe-
neng kedudukannya. Knrera itu setidp calon dalang,
di samping memberi piducik pada sang guru dalangnya
setelah dianggap mensetahul carat-sarat umum, Je-.
nis-jenis wayang,. ga*mej.anl., lagu-lagu, pakem yang
umunnya carang kanda,’ ~atvran-aturan = sajepan, harus
menguasail bisik wayang atau bwsﬁc Semr,,,yang pada:
set:z,ap guru dalang:berbeda, dan’ ﬁenguasaan bisik indd
yang disebut juga berkawin dengan Arjuna atan bana-:
sap atau ba jumbang , d:l.selesalkan dengan badudus. -

“Batara Kala attiat dikenal dengan sebutan Sang-
kala “sebagai dewa penguasa para hantu atau yang
nemélihara , mmemberi kemakmuran dan sebagainya.
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PR E et 2 o 5 G e ol - o
Tetapi yang pﬂlihg terkenal adalah sehbagai pembi-
nasa, yang menjadi saluran tasrat wewujudkan . pem-
. balasan dendan. mrelalui- jalan Malus.

Semar sebagai Dalang kalung-lungan juga sebe -
narnya dewa, dalam mantera-mantera dan jimat-jimat
ia juga sering muncul, umpamanya dalamsseal kecan -
tikan, mantera Semar Kuning, dan dalam jimat “Tam-
bang Liring. Jimat ini ditulis® dengad tinta® yang
dicampur dengan darah orang mti terbumzh_,' yang
rokhnya terus menerus dipuja, Gambar pokok, di sam
ping ayat-ayat Qur'an yang terdapat, adalah Semr
dengan -anak-anaknya, Arjuna sebagai Batara™ ¥amaja-
ya pemelihara bidadari dan tujuh orang bidadard,-
Jimat - ini dipakei untuk kecantikan dan telaris.

Kepercayaan kepada makhluk-makhluk halus.. Masyara-
kat deerah Kalimantan OSelatan umumnya memperczyai
adanya alam mekhluk-mekhluk halus ini, yang meli-
puti : Orang gaib tinggal di buni Jameh, berbeu -
“tuk mnusia gaib, mati, . dan. melahirikan, hidup ter-
masya 'akat seperti manusia blasa, dari lapisam ra-
Je-raja,. bangsawan,ksatrla,ulama,d\ﬁmn dan sebagiuing.
Dalam na}_ ini golomgan raja-raja Banjar mitologis -
. sampai _dengan beberapa raja Banjar. historis dika-
t,e_g:omkan dengan manusia alam gaib ini.
 Yang sangat terkenal dan selalu dipanggil dalam &i-
ap upacara religi atau upacara adat biasa adalah
Pangeran Surianata dan Puteri Jun;;unp Buih, Pange-
ran kacil, Penamhahan Batuah, Menteri empat seper-
ti Panunha Segera, Pembelah Ba@g., Menguntung Ma -
_ nau, I-Tangaruntung Waluh,. _Pangeran Bagalung dan seba-
“gainya. Selain ifu pula para patih, seperti patih
-Bimbat; para demang dan lain-lain. -Para raja dan pa
- -heeran. serta pengikut-pengikut ini  tinggal dalam
.-keraton. Y_el_ng terkenal .adalah keraton Gunung Pama-
ton, . Gunung Karamaian Candi Agung, Candi Iaras dan

sebagainya.
Kepercayaan kepada para Muakkad dan Muwakkal;
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nepekE’ “Fuga dlkategorlkan kepada makhluk halus -
vang terdapat dalam kepercayaan  agama Islam. Se -
_iap-menusia  yang telah mencapai tingkat. sempurna
dan kewalian, mempunyai teman yanqumqbut muwa k-
wlfpzz'l--rrma.erakl~:a]. mereka mepglrlngkan para wali ini.-
,.4)1 daerah Kalimantan Selatan terkenal umpamanya mu -
_wakkal datu Kalampaian atau dalam sebutan umum di
ler2l sebagal Datu Baduk, seorang jin Islam yang
‘1r:g1 _ilmu. agamanya dan ddtang bersama Syekh Ar -
ycﬂ a“.l. Ba:z;}c.d dari Mekkahi- 3- ° —

__._umLI\aJ_ yang lain lagi adalah rrruwakkal Flatu Abu
_targadan: sebagalnya. :

Repercayaan kepada para dgiu; kepercayaan ini
cagxvamab ditim di daerah Kalimantan Seélatan ‘ni. -
Jatasdatu  ind terkenal dalam ceritera rakyat, Teruvpa
mitakogl mengenai macum-macam aspek, wumpamarya do-
tu Pojung, datu pegunungan bukit Meratus, datl rKar-
cxaming; datu yang menguasal para buaya, daiu Sa
mla dan sebagainya.

. Kepercayaan kepade makhluk- rnakh}_u.k halus.
VakhlTk-makhiluk Falus dianggap mendiomi gundukan te -
"h (belah mika),. praggur ‘kaya, jenisegenis ka-

Jertentu, :parrt -~ungat dan sebagainya.

“I’l‘.‘..s«;}"‘nls hantu dini adalah : hantu kisut - atau
dajuag -kebayan, sundsl btcl oqg hantu svluh ( malan
lari), agaman atau takau, merupakan dirl spbaga*
kucing hitam yang bica ! uﬁrﬂac.h menjadi sebesar kor
bau ~dan sebagamya. . '

hanlta -wanita yang men.; m al pengajian ilmu yang sa-
lah, baik terhadap d1r1 maupm untuk menguwasail suami,
dengan menggunakan mlnyak guna-guna, memakan Jenis
guna-guna yang. kotor be‘rupa makanan atau minuman, ma-
tinya menjadi hantu orang dan dlsebut penjadlan. -
Jenis lain disebut sandah, ————— s i x S

Begitu selesa1 di tanam, mereka bangkit pada senja ma-
larninya, ‘menamu’ ‘keluarga, ‘minta makan dan sebagainya.
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Penjzdian ini baunya seperti bau renah mamusia Y““g
membusuk .

Laki- 1ak1 yang memakan Jenis-jenis minyak pujaan-
untuk menjadi ® jagoan, seperti memakan minyak ga-
jah, minyak gangsa, minyak bintang, rangka irang,
semuanya matinya menjadi hantu.” Yang makan rangka
irang mati menjadi ‘babi, ber jalan pada kaki ta-
ngan dan memborgkar camberan. = ;

Hantu orang; ini bwcarr—orang mti, tetapi men
jadi hantu waktu masih hidup sebagai alat penun -
jang ilmu ketebiban umpamanya. Tabib ini bisa me-
robah diri .menjadi rumput, binatang, atau menghi-
lang untuk tugas mencelakakan orang yang dituju.-

Kuyang ini macam-macam, ada kuyang hutan, kuyang
yang bisa dipelihaya untuk dijadikan suruhan mence-
lakakan orang, atau kuyang karena mempergunakan -
ilmu tertentu atau minyak tertentu. Kalau pria -
yang menjadi kuyang, mka ia menjadi kuyang soya,
suka memakan binatang dan membinasakan = manusia.-
Kalau wanita, ia menjadi kuyang karena mengguma -
kan atau meminum minyak kuyang. Jenis minyak ku-
yang ada tujuh macam, yang paling keras adalah mi-
nyak kuyang yang hijau warnanya. Dengan mengzu -
nakan “minyak kuyang tersebut, orang menggunakan
memutuskan lehernya dari batang tubuhnya, kepala
.dan telinga sebagai sayap terbang dengan jantung,
paru-paru dan perut yang berjurai. Pada malam ha
ri kuyang tersebut kelihatan bercahaya seperti de-
retan . kembang api berwarna.. merah, hijau, kuning-
bila ia terbang mencari makan, yaitu menghisap-
darah orang wanita yang beranak.

Batang tubuhnya yang trertilggal di rumah biasanya di
sembunylkan di belakang pintu, * sebelum subuh biasa-
nya kuyang ini dikembali bersatu dengan tubuhnya.

; Kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan gaib..
Kepercayaan kepada kekuatan yang gaib adalah wmm -
berlaku di pedesaan dan kota. Kekuatan-kekatan ga-
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ib 1ini yang bersifat magic memiliki kekuatan-keku -
atan positif atau negatif dan dalam istilah daerah
disebut dengan kekuatan putih atau kekuatan hitam. =
Yang putih tidak selalu baik, demikian pula yang
hitam tidak selalu jahat. Sumbernya ada yang dari
kebudayaan asli daserah, dan ada pula yang berasal
dari agama Islam sendiri. Dalam hal yang bersum -
ber kebudayaan asli daerah yaitu dari Kaharingan atau
bukit, di mana terdapat Jjenis-jenis kekuatan-keku -
atan ga1b yang digunakan untuk membunuh, merusak hi-
dup orang- dan sebagaiuya, seperti jenis Jenis pa-
rang mya, Jenis-jenic tundik, yang merupakan sis-
%em untuk membunuh musuh dari jarak jauh secars ha-
1lus, dengan kekuatan gaib.

Parang maya dini ada yang begitu kena langsung
mati, ada parang maya yang memakai batas wakiu, sa-
kit-gakitan dan kemudian mati. Mereka yang melaku-
lan parang maya ini dengan kekuatan gaib, remarang
dengan daun linjuang vang bentuknya seperti pisau ,
berkaki tunggal di wakou senje, orang yang (imek --
sud.

Tundik Jjuga digmnakan untuk mencelakakan aang
atau musun dengan kecuatan gaib, dengan tundik, pa-
ung orang yang dimaksud uutuk dibumuh itu dipuja ,
kemudian patung terscbut ditombak. Bila tombak yang
dipergunakan untuk meacmbak patung tersebut berda -
rah, berarti orang yang dimaksud kena dan mati.

Demikian pula halrya dengan belah seribu, gan-
tung serindit dan seragainya. Gantung serindit Um -
pamanya, apabila secranz gadis terkena, maka ia
akan menjerit-jerit, bertelanjang (menanggalkan pa-
kaiannya seluruhnya) maik memanaat-mangat ape saja
dan sebagainya.

Kepercayaan kepada kekua tan-kekuatan sakti. Da -
lam kepercayaan di daerah Kalimantan Selatan sejumlah
jenis benda dianggap memiliki kekuatan sakti yang bi-
sa memberikan kebaikan atau kebalikannya bagi sipema-
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kai, wumpamanya :

Kekuatan sakti yang ada pada besi sebagai senjata,
ini disebut tuah besi. Ada besi yang membuat orang
kebal disegani orang, ada besi yang dapat dipakai -
untuk berdagang, untuk pemegang jabatan, untuk ula-
ma,  ada pula untuk mempengaruhi wanita dan yang pu-
nya besi serupa ini; kerjanya - kawin-cerai, - isteri
- nya banyak. Ummnya benxuk besi ‘berupa keris, tan-

bak dan sebagainya. :

Kepercayaan kepada jimat-jimat berupa - benda
yang dibuat menurut aturan tertentu, baik - kertas-
-nya, tintanya, waktu mengerjakannya, lama pembu -
atannya, tehnik ‘dan ayat-ayat yang ditulis dalam
bentuk lambang angka atau kalimt-kalimat terten
tu., Alat tempat menulis bisa kertas biasa, kain
tutup muka mayat, kain ihram, Jlapisan perak atau
emas dan sebagainya, sedangkan tintanya mungkin
-tinta . Cima, darah orang mati dibunuh dan sebagai-
“nya.  Vaktunya ada yang sampai 40 hari Jum'at dan
selalu dalam keadaan suci, semua itu tergantung ke-
rada jenis apa yang dibuat. T, W5,
Umpamanya jimat untik penolak bala, pekasih, pem-
benci, merusak rumah tangga orang, pelaris, seba-
gal senjata umgamnya cemeti Ali, renjaga keaman—
an,  kebun.

Jimat-jimat ini bisa berbentuk segi empat ,
bundar, pipih dan sebagainya tergantung dari ba-
han apa jimat itu dibuat.  Bila dipakai dibadan umm
nya dikunci, karema bisa ruah temaganya bila me -
masuki tempat buzng mjat. Jimat-jimat yang dibuat
menggunakan angka-angka, lambang-lambang rajah dan
ayat-ayat Kur'an ‘kebanyakan berasal dari ilm Mag
ribi. Jimat-jimat dni disebut wapak. Setiap ba-
rang yang berwapak .‘kekwatennya ~bertambah, mewapak

merupakan IImu . bersendiri.
Jimat-jimat 1ain berasal dari jenis tumbuh-tumbuhan,
binatang, tanah, logam seperti besi kuning - dan
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‘sebagdinya. Kumpulan jimat serupa ini, ;vang dipakai
mtak relindungi diri dari bercana, _kebal,. dltak:utl,
rang besarnya se 111t plngg::np dlsebut babat-sal.-

_ Kepercayaan kepada kekuntan. sakti batu) ‘dalam
131 ini di daerah Kalimontan Seiatan hanya dwa’ jé -
nis batu . yang khas - kedudukahnys - dalam hal - pemilik
'n tﬂmga kesaktian ini yalta ¢ batu zkik .dan " batu
amyret. lMengeral batu akik - ini bila tidak memili-

i pénecar kh_:us, ia honya @dar merupakan  batu
“@rhiasan Tiasa. Bila  terdipa® pancar-khusus, maka
< drganttng ©- jumlsh pancar, i i berfungsi scha-
n@i '.-*x‘wataﬁ-kem atan untuk pintn rezeki, monam -

—albesar “pengarvh dan tuah, ~ pcnolak  bencana, pe-
Aarigobagi Jaki-Jaki'at au war ta  yaig memakainya. -

Deriikian pula ‘uerhac‘.ap Jenic permata Jambrui, ber -
gaiviung ‘dari jenis rupa dan bentuk . pancar y- ngter
dapath gdan; " da dapat. berf: ngsl - sebagai alat un-
souk merundukkan orang,. pemanis. . bagi si pembeliatou
menambah besar pengaruh el

}"Eda wmmnya --untuk batu-batu perhiasan Jenis lai.,
‘ditinjau dari perhiturgan sifit khususnya “tidek?ah-
sama seperti ;:ada batu akik  dan batu jambrut di-
atas. L _

. V- ki = ios
r R WA i St

KESUSASTERAAN SUCI
=1 Kesusasteraan lisan atau tertulis untuk reli -
gi dan' kepercayaan di daerah Kalimantan Selatan ,
menurut kebiagsdan diambil dari sumber-sumber tra-
disional - atau murni: dari ayat-ayat Kur-‘an atau di
gabungkan, it
-I{_esusastefaan"lis_an. Ummnya be,_i'si_f_at i_l;mu ra-
hasia  dan sulit untuk diminta keterangan.atau pen-
jelasan, 'karema hal-h2l serupa ini harus diturun-
kan dengan upacara tertentu. Sastera lisan untuk
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mntera-rantera ampuh, agar setiap peker jaan men -
dapatkan hasil yang cukup dan memmaskan, akibat bu-
nyi dan hakekat yang ditekankan atas kerja yang di
hadapi, umpamanya : DMantera renyadap nira, mantera

me-alir (menangkap) Muaya, mntera mamuai wanyi
'(_nEa_mbll radu), mntera menjinakkan ular, mante-
ra yang disebut bisik semar sebelum min wayang,
mantera yang dipakai untuk mempercantik wajah muka
wanita , mantera pembungkam, dan mantera yang di-
- sebut kata mayat Juga sebagai alat pembungkam.—

Sastera tertulis. Bahan-bahan sastera tertu-
1is diambil dari syalr-syair tertentu dan dari ki -
tab Al Qur'an, umpemanya : syair Tajulmuluk dan
syair Siti Zubaidah. Kedua jenis syair ini memi -
1iki fungsi untuk melihat masib peruntungan, si-
fat tabiat seseorang, pengobatan dan sebagainya, -
Bila orang ingin mengetehui sifat tabiat orang ter-
tentu baik untuk keperluan apa saja, maka salah sd-
tubuu tadi diambil 1lalu dibuka sembarang saja , -
kemudian Jlembarannya dibuka mundur ke belakang ti -
ga helai  Pada lembaran ke empat, bait-bail. syair
nya dibaca se€luruhnya dan ditafsirkan bentuk dan
sifat dari si Polan yang dimaksud.

Contoh lain mengenai msib, untuk ini lembar-
an yang dibalik ke belakang tidak tiga lembar . teta-
pi tujun lembar, lembar ke delapan dibaca dan diter

jemahkan pula sepertl pada melihat na51b orang di-
atas.

Sedang untuk pengobatan adalah seballkny?;'“lembaran- .
buku yang terbuka:“tidak dibalik . ke belakang teta-
pi ke muka . den-jurilahnya tiga lembar, lembar ke
empat yang dibaca _dan diberikan tafsiran mengenai -
jenis penyakit dan pengobatannya. Dari sastera tu
lis umumnya diambil semua dari ayat-gyat:Kur'an -
dan dipakai untuk :]31311(_]_\3‘ kiri dan atau ke kanan. -
Sebagai contoh umpamanya surat Yasin yang dipakai
untuk macam-nﬂcam keperluan - dengan teknik - teknik
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tertentu seperti umpamanya surah ini- - dibaca dengan-
suatu cara agar si gadis Jadi gelissh dan selalu
terkenang kepadanya, atau surah Yasin ini dibaca de -
ngan teknik “tertentu, dengan perapian, lombok me-
rah dan merica dipakai untuk = memukul musuh, = atau
derzan palu dan peku waktu ysng ditentukan, sébagal
leknik membinasakan msuh dengin hakekat yang  kuat,
.yet alam tarakai digunskan oleh orang yang ahli
untuk  menyambur anak-amak kecil yang tidak - mau
_erhenti renangis, ayat ini juga dipakai untuk pu
lulan "tikam petani" dengan hakekat yang amat  ta-
am, di mna dengan satu tunjukan- jari telunjuk ,
3tu ‘pelepah nyiur setinggi 20 meter bisa ter -
bang jatuh ke bawah ken: pukulan tikan-petani ini.-
Uamikizn pula ayat-sya® kursi, kulkuvallah empat ~di
achi sebagai mntera pelindung diri dari ganggu
an .blis, memberikan kelkuatan dan sebagainya.

Kulhuallah sungsang digunakan sebagai-alat pelin -~
dung diri, sebagail pintu rezeki dan sebagai pema
nis diri.

SISTEM UPACARA

Upacara religi - di daerah Kalimantan Selatan -
terlihat pada dua jenis leLlatan yang ‘disebut aruh
dan’ selamatan. Aruh Jiadakan sebagai upacara yang
wajib dan mengikat Decaba turun-termrun, sedangkan-
selamatan diadakan s3sual dengan keperluan yang ber-
laku, Adapun Jjenis~jenis aruh adalah umpamanya :
Aruh beraszl dari bahasa Banjar. Masih digunakan =
oleh suku-suku Bukit Gunung Meratus. Aruh bertu -
jean. mengumpulkan masyarakat untuk upacara - upacara
tertentu di dimana aspek-aspek religi jaman dan hi-
buran.bisa terkanduag di dalamnya, dengan tekanan’
lebih kuat pada segi religinya.:

Umpamanya dalam aruh menyanggar banua terda;at° ber-
kumpulnya " orang banyak“‘ﬁafi§3€$a upacara’ religi, -
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dalam bentuk kudang mara pemanggilan cakal bakal,
sangkala dan sebagainya, sampir dan sebagainya, 3a
muan makan, hiburan masa rakyat desa berbentuk wa-
yang, topeng, madihin, lamut dan sebagamya © Sérta
upacara selamatan penutup.

‘Tekanan arus terdapat pada usaha pengumpulan se -
jumlah besar - orang-orang dari desa. atau keluar-
ga besar - yang mengadakan gawi.

Selamatan tﬁnbulnya dengan masuknya agama Islam.-

Dengan jumldhnya dua tiga orang, selamatan bisa di
adakan. Tekanannya kepada pembacaan do'a selamat-
~an yang dipanjatkan kepada Tuhan agar dikaruniai -
keselamatan atax sejahtera. ;

Aruh menyanggar banua, aruh tahunan, aruvh pewayang-
an, aruh panopengan, aruh palamutan, aruh madihin,
aruh Terbang besar, dan aruh meulud den asyu-a,-

Tempat-tempet upacara. Tempat wupacara umumnya
di terrah rumah yang disebut tawing halat, tempat-
menerima tamu terhormat. Tetapl tidak semua arulidi
laksz2uakan di _rumah. A :

Untuk menyanggdr banua tempatnya dilakuksn di rumah-
dan di balai (panggung hanyar) yang dibangun di mu
ka rumah. Balai dibuat dari kayu dihias dengan hias
an serba 21 buah dari tebu kuning, tebu betung me-
rah, mayang bungkus, mayang urai, beringin kurung,
pisang manggala dengan 3Jantungnya. Selain itu di-
hias juga dengan anyaman janur kunir dan pucuk ni-
pah berupa :  anyaman halipan, anyaman burung lapas,
anyaman girong tombak keris, anyaman girong pasan- -
pasan, anyaman girong ular 1idi ‘dan anyaman gi -
rong kembang sarai, s

Panggung hanyar kemudian ditubup dengan kain
kuning, untuk upacara topeng, wayang, Selesai upa-
cara di tengah rumah, #%arian, wayang bisa diada-
kan di panggung biasa di luar ..rumh.

Saat dan waktu upacara. Waktu-waktu upacara ti--
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" dak 'selalu sama untuk setiap aruh. Untuk aruh ter-
“‘bang besar bisa dilakukan di bulan Maulud, tetapi
" juka di luar bulan Maulud, setiap waktu mengizinkan
Jntuk aruh menyanggar banua - biss menjelang akhir ta

mr (Hijrah); tetapi juge pada tiap-3@ktu yang di -
“Hhgeap baik. Menyanggar untuk keluarga -besar, ~:ada
varg tiap tahun atau 25 tabun sekali pac};a harl baik
rarg ditentukan.

)a'st pelaksanaan dimulainya nun b“éak uelgWu

rut. tshunan  umpamatyaimila @ 12.06. s_u,ug“ jaiCis
: ;5 - Men 'arggar tergantung Janls“l ‘a,.. . dan
! 2sxfaft 12.00 siang pada hari Sabtu up;va-‘
| ba-«ap" '1*1_1 ‘cian seba;zinya. Menyauggar benua ber

PR .

1\_nLum{*mmasTnu1mFa;mnﬂ"“bﬂﬁdplb,

Lak_ﬂ:man ur-uu.k dahar whunan Zi.':".',uhur },far\rr te]ﬂ L i*
Jardkan “( chaul Jawa ).

‘Berda dan alat upacara. Jeniz benda daa alat
“upacara untuk cemua kegiatan di atas bermacam meoam,
saperti®s untuk menyangger benua, piduduk yaus ter-
dici s¥beras 5 liter, kelapa gading 1 biji, gula
3h<"benang lawsi, arum atau pisau belati, elor
auin s'éla'sih vang picis; rokanan tradisional Ll 1a-
cam atau le b‘.m termasul. buah-buahan, mskanan ini an-
‘ara lain ,]nnlw-;)en:«.r, dedol, g.,gates, wajily, bue
“har, gagaul{ ‘ketupst, nasi kuuﬁn, nasi, punjung, ‘pa-
IL“C}"'l dan sebagainya. Farapah dibuvat dari ikan -ga-
bus, ayam, - kambing otau kerbau.

Buah-buahan utamanya eris-jenis p*bang sepertl @
isang mauli, pisang susu, pisang ta],as, pisang ma
nurun, pisang manggala, pisang amas, _Jenis-gems -
tebu dan sebagainya. Selain itu kotoran ayam yang
kering, dedak menahun. - Kemudian nyiur tindan, ma-
yang urai, air pidudus asal:dari ulak-ulak sungai
‘tertentu, sebagai air hurip.
Tempat meletakkan sajen . disebut a:ricak bakarawang -
Jurai kamasan.

.‘j’ﬂ
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Selain dari pada itu ada pula perapian, dupa, me-
nyan, mnminyak likat boboreh. Kemudian alat - alat
keramaian seperti gamelan, topeng, kuda gepang,wa-
yang dan sebagainya.

Untuk aruh tahunan atau khaul jama plduduk- %
li1 macam makanan,- ayam hitam, ayam putih, perapi-
an, dupa dan menyan,: tebu merah, pisang mauli,
kain kuning, kembang sarsi, gong dan rebana (ter-
bang) dan minyak likat boboreh.

Untuk aruh penopengan. Seluruh topeng —topeng
segala jenis, perapian, renyan, ketan putih dan
ketan kuning segantang 5 kati, telor ayam 7 biji,
pisang mhuli setandan, minyak likat boboreh, be-
ras kunyit, piduduk dan kopi pahit, kopi manis,-
Aruh panopengan untuk pemujaan pada para penghuni
alam ramei dan para remelihara topeng serta ~mereka
yang mrrasuki penari topeng dengan dahar tahuran
sesuai janji yang diberikan.

Untuk aruh pawayangan : seluruh -wavang— u2-
yang segala jenls. perapian, menyan, ketan putih
dan ketan kuning segantang lima kati, t~olor ayam-
tujuh biji, pisang mahuli satu tandar, minyak 1i
kat boboreh, beras kuning (kunyit), piduduk dan..
kopi pahit, kopi manis. <3

Untuk aruh palemutan. Terbang besar (Jjenis re
bana besar sebesar nyiru besar), pidudux_ ketan pu
tih dengan inti kelapa gula, telor aya'. 3 biji, pe-
raplan, dupa dan minyak likat boboreh. Uraeara ini
untuk memuja dewa laut. Selain daripada itu untuk
aruh pamadihinan : Terbang kecil dengan bahan,pi -
duduk, ketan putih dengan inti kelapa gula telor
ayam tiga biji, perapian, dupa dan minyak ikat bo-e
boreh, bertujuan untuk memuja dewa lauyt. Unmtuk aruh-
terbang besar : Untuk memanggil para maakkad, muw-
wakal dan roh wali-wali yang telah wafat. Saazannya
L1 macam makanan, hadap-hadap yang terdiri : masi-
lemak putih, masi ini dibentuk sepertl punJung.




Di bawahnya diberi telor bebek LO biji, - badan pun- -
jung dihias dengan-.dadar telor yang diiris.panjang,
puncak punjung dihias dengan kembang serai. Hal:~hal:
lain yang diperlukan-~dalam upacara : parapian, du -
pa, bunga rampai, -LO orang pelaksana dan 27 buah
bendera kecil bermacam-macam warna. oo

Pimpinan dan peserta upacara. Pimpinan dan pe-
serta upacara tergantung dari jenisnya. Akan ter -
dapat bermacam jenis pimpinan dan peserta upacara,
seperti umpamanya pada : wupacara Aruh menyanggar -
banua. Pimpinan umum bisa dipegang kepala-des&:-atau
sesepuh lainnya. Tugasnya sekedar menggerakkan arang
orang desa atau kerabat besar yang melaksanakan upa
cara itu mau dan prihatin turun tangan dengan se-
gala macam sumbangan yang diperlukan. > 73
Pimpinan upaca:a dijambil sesepuh yang alim dan’ cu-
kup pengelahuan tentang upacara tersebut.  Uracara
membuat c1jen-sajen dilaksandkan oleh wanita—mnita“
tua yang swleh tidek datang haid lagi. Upacara ba -
dewa dipimpin oleh wanita.#ta diiringi oleh kerabat
Taki-laki dan warita. Upecara awal baradap ‘Juga
sama sebagal peratup awal hafﬂewﬁ“ ;

Upacara kudang mara untuk mengundang semua - ~orang
gaib, kayangan dan lain-lain dilakukan oleh ki Da .-
lang. Upacara: sampir dipimpin oleh daleng sampir
yang betul-betul tahu scal upacara sampir : ing..
Ki Dalang sampir yang menutup upacara ini kemudian
pada harl_mﬁubnya menjelang matahari terbenam. '
Upacara ‘badudus dipmp:m oleh tetuha serta dilaku-
kan oleh setiap orang yang;:.kut upacara - tersebut.
Sedangkan upacara selamatan’ dipimpin oleh* tetuha-
yang membacakan dola selamat. Seluruh unacaraﬁ
sebut diikuti oleh masyarakat, keluarga = keluarg&
yang: -berha jat, para pemabuh gamelan, pema,m kuds
képh“n@‘;," penari topeng dan sebagainya.

'"Dalam aruh tahunan yang menjadi kepala atau
pimpinan upacara adalah kepala keluarga yang ter-
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tua, mengerti adat upacara dan cukup mempun)
ngetahuan agama. Pengikut upacara aruh tahun:
adalah seluruh bubuhan atau keluarga besar yz
laksanakan upacara tersebut. Dalam aruh aruh.  panc
yang menjadi pimpinan adalah kepala pang:-pengc
ki-laki atau perempuan, dan _para peserta .

anak-anak penari dan seluruh kerabat ahli pe
an tersebut. Sedang pada aruh pewayangan yang
jadi upacara adalah ki Dalang dan diikufi ole
luruh penabuh gamelan dan kerabat dari dalang
sebut. Dalam aruh palamutan °yang menjadi pi
upacara adalzh tukang lamut yang bersangkutar
peserta upacara tersebut adalah seluruh = ke
nya. Delam aruh madihin yang menjadi pimpina
cara ada’ah pamadihinan yang bersangkuten, u
ini dilakukan bersama dengan keluarganya. -

Pada vpacara aruh terbang besar yang:menjadi
pinan upacara adalah kepala kelompok hadrah,
nya orang yang tertua dan berpengalaman serta
nya declam., Pelaksana upacara berjumlah LO o
semua dari kelompok hadrah. Upacara ini dila
oleh seluruh bubuhan apabila dilaksanzkan di
besar, tetapl boleh diikuti oleh msyarakat
apabila pelaksanaan upacara itu dilakukan di |
rumah. Dalam upacara ini umumnya yang menjadi
-pinan upacara adalah tetuha, bubuhan atau
"desa - yang bertugas menylapkan upacara, ‘sedang
.menjadi pimpinan upacaranya adalah seorang ula
_yang - dimintakan dan diikuti oleh m'svarakat
_mengikuti upacara tersebut.

Jalannya wuracara. Upacara yang’ pallng konplek
~sejumlah upacara yang terdapat di daerah Kalin
‘Selatan adalah' menyanggar dan upacara - sampi
I-Iaktunya I-mdang-ﬁéaang sampai 3 hari

Upacara menyanggar. Dibuka dengan upacara be
api yaitu menyalakan. perapian dengan dupa dan
-‘nyan, membunyikan gamelan, mend:.r:.kan balai




dan membuat sajen-sajen pada malam harinya. Besok pa-
ginya dimulaiupacara menyanggar ini dengan”- upacarq
badewa _ tepat -pada“fajar awal. Upacara ini" dimaka
suakan antuk member¥ tahu kepada  seluruh penghun1
alam galb akan adanya' upacara menyanggar dan__
jangan diganggu. Pimpinan upacara ini dilakukan deh
seorang wanita tua. Alat-alat upacara terdipi- dari
mayang rengurai, plduduk dengan sajen, parapen+ de -
ngan kayu gahgru. ..Semua ini dipersembahkan kepada \7
orang puteri., Mayang digantungkan di tengah - tengah
rumah dengan tali yang kuat dan dimulailah melaku '~
kan upacara awal badewa. Piduduk dan sajens-diletak
kan di tengah rumah, - pemimpin upacara dengah memba-
wa mayang urai, dllkutl para laki-laki dan wanita,
ber jalan mengelilingi sajen, menyajikan lagu syair
masbangun, diiringi rebab dan rebana. Kemudian, .ma-
yang térsebut dipusut, keluarlah minyak , panrurip,
mayang diikatkan pada tiang - pertama balal hanyar.
Awal badewa'ditutup dengan wupacara awal baradopha-
ri sepagiiitu d‘i:l.s:. dengan keramaian rakyat. Siang-
nya diadaka# upacara kudang mara oleh ki ‘Dalang. -

Untuk int aasﬂdlakan paraplan, mlnyak %ikat boboreh

ambar Kasturi, beras kunyit, air yang diambil dari’

11 tempat karamat, gsharu. Ketua upacara mengun —

dang arwah para raja-raja, pangeran-pangeran dari le
luhur kerajean dan para wali. i

Undangan diiringi bau harum asap gaharu,zhmé

mang ki Dalang dan lagu danding, lagu dundangser-

ta musik dari katipung, babun, gambus dan -biola.-

Air darl 11 tempat ini disebut air panghurip untuk
mencuci topeng, alat-alat wayang dan.air mandi di-

paduduﬁan.u Malam.harlnya dipenuhi .. dengan ségala -

macam keramaian, tarian tirik, tari gandut, madihin,
tari-tarian baksa dengan d11r1ngi gamelan.

Besok siangnya baru pada tengah har1 diadakan pe-

nyembelihan. kerbau. atau kambing hitam,: ‘Kadang - ka- el

dang ayam putih yang! dlsamﬁeiih_dahulu, darahnya di-
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minumkan kepada kerbzu yang akan dijadikan korban.-
Setelah itu baru dipotong. Binatang ini dipanggang
tanpa garam dan menjedi agapan Sang Batara Kala.-
Parapah ini diletakkan dalam ancak bakarawang jurai

_kamasan, upacara diteruskan dengan keramalan-kera -
malan rakyat.

.  Malam harinya diadakan upacara sampir . " Sesu -
) d@h Isya, ki Dalang sampir menyatukan dirinya-dengan
~ _dalang Kalurg-lungan ya2itu Semar, disebut Bapaku Da-
lang. Ia memanggil turun Batara Kala dengan . segala
macam pengikutnya, para bala pengrusak Bapaku De -
lang menjelaskan mengapa Sang Batara ﬁlpanggll un-
_tuk menonton hiburan dan makan-makan ‘asal jangan
mengganggu. Setelah itu Sang Batara  didudukkan di
punggung nyiur gading (punggung: Bapaku Dalang )
untuk menonton wayang semalam suntuk.

Paginya dilanjutkan dengan pergelaran topeng, sam-
pai berakhir dengan tarian Gajah Barung. Penariini
disurupi Sang Kala, ia menarikan mandi di- samude-
ra getih (darah), puas mndi ia kedimgiman lalu ti
dur dan diselimuti oleh ki Dalang. DMenjelang ma -
tahari akan terbenam, Sang Batara Kala itu diba -
agunkan oleh Bapaku Baleng, }ainm}mpa’o marah -ma-
rah,

Ia tidak bisa pulang, badannya lumpuh kecuali sete-
-~ 1ah mengadakan perjanjian bahwa ia dan segala bala-

- nya tidak akan mengganggu- dan akan memeliharakan da
erah tersebut atau keluarga yang menyumbang upacara
menyanggar tersebut. Selesai- janji ~“khridmed ini si-
penari jatuh pingsan ke tanah. Upacara selanjutnya
~ ditutup dengan upacara berdudus oleh yang hadir dan
sesudah Magrib dibacakan do'a selamat dan segala hi-
dangan dimakan bersama.

‘ Uracara ‘aruh tahunan (.aruh kembang sewindu).®
Dilakukan oleh bubuhan dalam rumah besar bertempat™
dx remampik kacil di t.awirag halat. Di tengah ruvang-
‘an diatur sajen Ll mcam, B harapah ayamnya , ayam hﬁ.-

o . : ."_i'_ :'!‘i‘-'"v._ l‘iﬁ
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i ~=1 ,-% R i Ao
_-tam dan ayam putih. Muka pintu dihias. dengan  ‘tebu
merah, pisang mahuli dan kembang sarai dan di atas
pint.u dikembangkan kain kuning. Di balik pmtu se-
‘belah kanan terletek parapian, sedang di sebelah ki-
ri, minyak likat boboreh, beras kuning dan piduduk.
Kalau semua kerabat bubuhan sudah berkumpul, maka
parapian, minyak 13kat boboreh dan piduduk diba-
wa ke tawing halat. Kqﬂahﬂmmaw@bmm_ﬁw
tahun mengepalai upacara ini membakar setanggi, me-
manggil semua cakal bakal dan orang gaib.untuk hadir
dahar, mohon restu untuk tahun muka yang balal dija -
lani, minta maaf =2pabila ada kekurangan- kekurangan-
dalam penyambutan dahar tahun ini.

Kudang-mara ini diiringi dengan bunyi-bunyian dari
rebana dan gong. Apsbila ketua upacara ini mengeta-
hui bahwa semua undangan gaib sudah hadir, ia ber
tepuk tiga kali. Semua yang hadir tunduk menghening-
kan cipta, para orang gaib dahar rasa. Selesai ini
tetuha upacara upacara melakukan tatungkal.

Tiap orang yang hadir kepalanya.dipapai -dengan mi -
nyak likat boboreh, moga-moga selamat dan penuh res
tu. Sesudah itu dibacakan do'a selamat dan hidangan
yang telah tersedia dimakan bersama-sama.

Upacara aruh panopengan dilakukan di tengah -
rumah, di-tawing halat di atas tikar bersih beralas
kain kuning. "Topeng-topeng dijajar, satu persatu -
dirabun di atas perapian dengan kemenyan.

Sajen berupa ketan putih dan kuning segantang © 1ima
kati, telor ayam 7 biji, pisang mahuli setandan, pi-
duduk, minyak likat boboreh, beras kuning semanya
sudah diatur letaknya. Kepala panopengan duduk di
tawing Malat, di kanannya piduduk dan di ‘sebelah-
Kirinya Kopi pahit dan kopi manis, sedang @i’ muka-
nya terletak.  perapian dengan kepulan ‘sémérbak  bau
menyan., Upacargjdlhadlrl oleh seluruh keiuarga, pa-__
ra penau dan kelempok  penabuh’ gamelan. ° Kudang - 'ma=
ra “dilakukan oleh kepala panopengan dengan iringan-
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gamelan, memanggil turun para penghuni  kayangan -
den para penggadu (pemelihara) topeng-topeng tadi,
dan mereka yang merasukinya waktu menayi.:«-

Piduduk dan sajen diserahkan kepada para wundangan,
tanpa dibacakan do'a selamat secara Islam. Upacara
tarien dimulai di tengah. rumah tetapi boleh juga
di halamen rumah. :

Upacara aruh 1aut. Tukang lamut  duduk di ti
kar di tawing halat. Di hadapannya t-erdapat pidu -
duk, nasi ketan putih dengan inti kelapa gula, telor
ayam ‘3 biji, pisang mahuli, perapian dengan dupa
dan-' minyak likat boboreh. Dupa dimasukkan ke da-
lam-api; terbang besar pelamutan dirabun dalam ku- -
kus dupa, sambil memaneng panggilan kepada dewa la-
mut- di kayangan. Di sekélilingnya duduk keluar-
ga ‘yang mendengar tutur ceritera lamut tersebut.
Selesai .merabun langsung acara l=-mt dimulai, dii-
ringi:; irama pukulan terbang besar. Cerit_era ini di .
nya nyikan dengan gaya yang khas.

Umcar-'a aruh madihin. Seperti pada aruh lamut,
hanya bedanya si pemadihiman, baik =ki-laki 'at.au
wanita duduk di atas ‘tilam (kasur), setelah ter-
bang kecil dan babun diukup asap dupa, terus acara
madihin dijalankan.

- Upaeara aruh terbang besar. Wektu dizdekan pa
da bulan Maulud atau bulan-bulen lain tidak ada ke-
tentuan, asal setahun sekali diadakan. Tempat upa-
cara di tengah rumah besar atau pakai balai di 1la
pangan (halaman rumah). Upacara dihadiri oleh ke-
luarga dan masyarakat desa. Di tengah ruangan di-.
susun. makanan 41 mecam, sebuzh berhadap-hadapan -
dari ketan putih dikelilingi telor bebek LO biji .,
dan ‘dihias dengan irisan telor dadar dan puncaknya-
berhias kembang sarai. Hadap-hadap terletak di mu-
ka ketua upacara, di kiri den kanan hadap-hadapter
letak perapian’ dan bunga rampai, ketua upacara me-
megang -terbang yang-paling besar, tiga orang di-
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kanannya dan tiga orang di kirinya dengan terbang
vkuran sedang. Baris utama ini  berjumlah 7 orang,
~41sebelah kiri baris utama terdapat satu Dbaris ,
“lerdiri dari 3 orang memegang terbang peningkah
dan - di sebelah kamen satu baris 1lagi, terdiri da
ri 3 orang dengan terbang 'Jenga.rlng. -Di  belakang-
barls utama- ‘7 orang tadi.duduk -bersila 27 orang,
"masing-masing . dengan. _sebuah bendera bermacam-ma -
cam warna. Ketua upacara membakar dupa, membaca-
kan “@yat-ayat tertentu, memanggil semua muakkad
muwakkal, para wali untuk hadir dalam upacara ir.
P—i;aaa:-enmla dibacakan al- fatlhah kemudian lagu sa-
dawat -Badar, sarafal’ enam, b= Lzanji. Bunyi pu-
~¥nlan terbang besar, terbang-terbang peningkah -
~dan:pengiring diseling dengan Lagu-lasru yang diiii -
. ngi neapan salawat, saraful eram atau harZan;;:L.‘_

- Sedangkan kedua puluh tujuh oraag dengan bendera, du
duk dengan menggoyangkan badan dengan melambail'an -
bendera itu ke kiri . dan ke kanan ikut meningks’ hu-
nyl terbang sambil menyanyi.

" Aruh-aruh ini semia baik dilakukan setla** to -
“hun atau lebih, karera ikatan keturunan selalu  di-
jalankan. Bila tidak dilaksanakan, akan datang ta-
~gihan, dengan akibat bencana, sakit, gila dan se -
bagainya. e
". . Antara aruh Maulud dengan aruh terbang -sebe-
narnya tidak banyak berbeda isinya. -tempat upaca-
ra2 di rumah waktunya binsanya setelah Isya atau.rme-
murut hajat tuen rumsh. Alat upacara utama adalah
perapian, dupa dan kayu garu. Di samping ini dile-
‘talfkan dua gelas gendang berisi air putih. dan bu-
“nga-bunga. Upacara ini biasanya dipimpin oleh uvla-
“ma. Mula-mula dibacakan fatihah, kemudian sala -
‘wat nabi, baru membaca syair berzanji atau diba ,
atau sarafal anam atau habsi.

) Kalau sampal pada asyrakal . semua pada berdi-
1 dengan ‘tangan berkiain di Bawah pusat. . Seorang
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keluarga laki-laki keluar ke-tengah  m jelis dan -
membagi-bagikan bunga rampail, anak-anak bayi digen-
dong keluarga yag berhajat dan dipapai dengan air
bungai.- : Selesai asyrakal semua kembali duduk, bila
selesai baru berdo'a - dan makanan diantar ke tempat
majelis. Upacara ini berlangsung dari jam 21.00
dan berakhir sampai dengan jam 02.30 menjelang su-
buh,. .Di beberapa daerah aruh:Maulud ini juga di-
adakan pada siang oleh desa tertentu dan mengam -
bil tempat di langgar atau mesjid.

Selain aruh-aruh di atas dikenal pula upacara-
selamatan. Dalam upacara selematan ~ini  tempatnya
tidak tentu, bisa dilakukan di rumah ateu di mana
diinginkan menurut keperluan. Sema tergantung ke-
pada jenis selamatan, wmm dilakukan setelah -
Isya, %etapi ada juga yang dilakukan pacgi hari.-
Sesajern. yang selalu ada pada upacara selamatan in-
lah : nasi ketan balamak, inti (kelapa dengan gula
merah). telor dan pisang. Nasi ketan ditaruh dalom
ceper seperti setengah bundaran, inti di atas, te-
lor matan~ tidak berkulib.. dengan pisang, ditubup -
tudung <~ alas penutup kain putih di atasnya.

Makanan 12in menanti di dapur. Bila ulaman atau te-
tuha rmembakar dupa dan garu, kein putih dan tudung
dibuka langsung dibacakan do'a selamat. Setelah se-
lesai pembacaan do'a. maka ketan ini dibawa kembali-
ke dapur, dipotong-potong. "ntuk tiap orang dan di-
hidangkan kembali. ke majelis . bersama makanan la-
innya. :
Variasi dari alat upacara di atas tidak ba-
nyak, ketan balamek tadi merupakan inti pokok se-
sajen, yang berbeda sedikit adalah selamatan khaul
jama, Dalam khaul Jjema pimpinan upacara biasa di
panggil mukeri, alat wupecara hanya perapian, dupa
garu. Setelah dupa asapnya mengisi ruangan dibaca-
lah dzikir, tehlil danakhirnya-do'a khaul jama,
selesai membaca do'a baru mkan bersama.
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KELOMPOK KEAGMJ o ;

Keluarga inti sebagai kelompok keagamaan. Dalam
keluarga 1intl yang terdiri dari bapak, ibu dan
anak-anak, wumumnya bapak yang menjadi tetuha rumah,
memimpin upacara ibadah wajib dan sunah yang dija -
lankan di rumsh, sepertl sembahyang lima  waktu,
berjama'ah, sebagal imam:

-.Dalam’ -hal yang menyangkut upacara, -adat dan ke
rercayaan si bapak tetap merupakan pimpinan, ' si
bapak umpamanya antera lain berkewa jiban menyambut
bayinya - yang baru-lahir dan mengazankannya.. %
Selain itu umpamanya -mandi bapapai :‘'bila ' isterinya
hamil pertama 7 bulan, ~upacara 1ini .biasanya bisa
dilakukan cukup dalam keluarga -inti saja. -

Keluarga luas sebagai kelompok keagamaan.  Umum
nya upacara dalam keagamaan, adat dan kepercayaan -
lebih banyak dilaksanakan dalam lingkungan - keluar-
ga luas atau bubuhan misalnya sajs bérjema'al’ sem-
bahyang wajib, sembahyang Nisfu Sa'ban' bBiasaiaya se
keluarga besar yang melakukanaya dan “ditutup dengzn
selamatan dan do'a agar seluruh keluarga panaancrmmxr,
banyak rezeki dan selamat hidupnya.

Temikian .pula sembahyang tarawih di bulan. Hamadhan,
©cara Maulud, acara gorban pada bulan haji, khaul ja-
1a, sema 1n1__,d;3a1anlcan dalam kelompok keluarga-
luas. . Demikian pula upacara-upacara mengcnai  aruh
turunan, seperti aruh palamutan, aruh pawayangan ,
aruh panopegan, aruh pamadihinan dan  sebagainya. -
Dalam hal upacara sampir, umumnya dilakukan -dalam
kelvarga luas, seperti sampir hajat, sampir - anting
anting - p:apan dan sebagainya. Samplr -keluarga ini
ada yang dilakukan 25 tahun sekali . atau LO tahun
sekali secara besar-besaran dan b1ayanya ditang-
gung.. bersama- oleh seluruh anggota keluarga luas
tersebut.: Memberi makan tahun atau mngadakan kem-

bang: sewindu atau -~ batumbang apam, upacara ini bia-
sanya-berhubungan Jengan najat yang - diucapkan um -
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pamanya kakek berksata kalau si A cucuku Ilulus aku
mau batumbang apam. Apam yang akan’ dija ikanadlat
upacara selamatan ini diukur setinggi badan si cu-
‘cu tersebut. Inipun merupakan kegiatan seluruh ke~
luarga, demikian pula ramalas ‘‘bidan, sesudah 33nt
isteri melahirkan atau mandi tian mndarmg.

Sedang kehamilan isteri yang baru pertama kali dan'
baru 5 bulan ini diselamati dengan upacara mandi
mandi dan dlplmpln serta dihadiri oleh tiga orang
bidan.

Kesatuan hidup_setempaﬁ sébagai kelompok ke -
agamaan, Di daerah Kalimantan Selatan setiap kam-
pung remiliki langgar yang tetap dan bebeiapa kam-
pung yang tergolong dalam satu ikatan dacrah ter-,
dapat sebuah mesjid. Kesatuan hidup setemiat dengan.
satu larzgar atau mesjid ini menyelenggar:kan ke -
giatan ibadah wajib_ bersama-sama sepertl sembahyarg
5 waktv utananya senibahyang Magrib, Isya dan Subuh,
upacara-upacara " sembahyang Tdul fitri dan Idul Adha,
upacara qorban, mengadakan upacara Maulid dan Mi'-
raj Nobi, lengenal sampir Manyanggar benaa, duiu
tiap karpuag mengadakannya.

Sekarang bebprapa kempung saja yang mas:Lh melaksana._
kannya seperii kampung Barikin, Sungai Batang dan
Sungai Madang. Selamatan tahunan lain yang diada -
kan adalah selamaten batanam atau bahambitan dan se

lamatan menuai padi yang disebut dengan istilah -
memberasihi. .

Organisasi atau aliran “sebagai kelompok keaga- °
maan. Dipermulaan abad ke XX di daerah Kalimantan
Selatan terdapat dua golongan yang bertentangan ali--
ran yaitu : Yang disebut golongan t'uha dan 'yang"'
menyebutkan diri golongan muda. &
Kedua pihak ini sangat famatik bertentangan satu
sama lain, yang membawakan banyak perpecahan dalam
keluarga. Bahkan karena begitu fanatiknya, kursi
bekas duduk saudara -yang. kebetulan mengﬂcutl i‘aham:
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.golongan muda, yang datang menamu sekedar untuk meng-
hormat keluarga bubuhan yang lebih tua, sepulangnya-
tama, dilap dengan kain.basah, seakan-akan bekas o-
rang yang berpenyakit:lepra yang duduk. di sana. .

. .Golongan tuha terdiri atas beberapa - aliran ,
umumnya rakyat medefinisikan golongan. tuha seba -
‘gal golongan pengikat ajaran ahlu sunnah wal jama'
ah yang murni, bersembahyang menggunakan usalli.-
AJiran-aliran yang terdapat dalam golongan Tuha 1i-
ni adalah : Golongan ahli bathin yang mengembang-
¥an ilmu kesempurnaan, kebanyakan golongan~.-ini
1rrng -ahlikan diri dalam ajaran tasawuf Hasan Bas-

rfi_en,]adl orang-orang yang alii sifat dua puluh.
_KT—! d-qa adalah yang discbut golongan ahli  bathin
yang mepgikuti tasawuf dari Tmam Gozali, golcngan
ahli bathin ini 1lebih banyak mementingkan soal ha-
kikab “karena tidak jarang kurcang mengerjakan sya-
r‘:l‘a'h wa;]lb namun masih merasa penuh terikat de -
ngan tanggung jawab hidup duniawi.

Golongan wara, .niéreka ini adalah penganut tasawuf yane

telah menjauhi keduniawian, semata - mata mengh~-
dag} hidup akhirat. Dalam hal mengerjakan ivauat

mereka sangat-kvat mengerjakaa syari'at dan haki -

ka“u1 ‘Golongan~ yang extrim adalah penganut faham il

me sabuku Dalam faham ini Tuhan berada dalam diri,
mngEin sejenis Neo-platonisme. Karema itu - semua-

kehendak dilakukan oleh diri tadi, karena sembahyang-

tidak diperlukan. -

:Di abad XIX - terdapat suatu aliran. . yang terke -
nal sampai sekarang, mungkin sekali aliran Wujudiah
pendirinya adalah Haji Abdulhamid Abulung di Subgai
Batang. "'Oleh " ‘golongan Ahlu sunnah ajaran Hs.- Abdul
hamid ini dianggap menyesatkan. Ketika.:mau dia -
adili dipanggil’ oleh raja, ia menja?@_b_ Abdulhamid
tidak ada, yang'add hanya Tuhan. Ketika ..dipanggil
kedua kali, ia"menja@wab Tuhan tidak ada, yang ada
hanya Abdulhamid. Ketika dipanggil yang ketiga ka
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1i Abdulhamid dan Tuhan berduwa, 3ia pergi ke peng-
adilan, ia menjalani nasib al Hallaj Banjar.

Untuk mempraktekkan ajaran tasawuf, berkembang
kumpula n-kumpulan Tarekat, terutama tarekat Syaja-
liah dan Nabsabandi. Dalam tarekat setiap anggota
yang masuk dibai'at, dan diwajibkan mengembangkan
renyempurnaan diri dengan amalan-amalan dan dzikir.
Untuk pengenbangan yang diawasi mereka melakukan-
suluk, guru suluk yang terkenal dipermulaan abad
ke XX di Marabzhan adalah Haji Abdussamad, turunan
Syekh Arsyad 21 Benjari. Suluk dilaksanakan di tem-
et khusus; di tengah hutan dekat desa dibuat ba-
ngunan besar, di dalamnya tiap pengikut memiliki -
sebuah kelambu, di mana ia tinggal, makan dan ber
amal duikir, ia hanya keluar kelambu untuk hajat
besar, dan kalau bata udhu, makanan diantar dari
desa. Guru tinggal di rumah sendiri dalam khalwat;
secara pandang bathin ia mengawasi kegiatan para mu
rid di hutan.

Fara murid ini menjalankan khalwat mcnurut pe-
tunjuk-petunjuk yang telah diberikan. Guru tahu be-
tul ape yang terjadi pada murid tiap sant dengan
gktivitas bathin murid ini, umpamanya ada mirid
yang surup lalu menari-nari, 1ia segera memanggil
penghubung membawa zir untuk menyembur menyembur
si murid yang kesurupan itu. TIama walttu mengamal
suluk ini dltetapkan, demikian pula jeils makanan
yang dimakan.

Dalam golongan tuha di Negara terdapat pula
golongan penutup dan golongan pembuka. Golongan re-
nutup berbendera hijau dan menekankan pendapat da-
lam tiap kesatuan hidup setempat hanya boleh ada
sebuah mesjid tempat bersama melakukan ibadah.
Golongan pembuka yang .berbendera putih, bahwa tiap
kelompok dalam tiap kesatuan hidup setempat bisa
memiliki sebuah mesjid. Pertikaian antara keduva go
lorgan ini berlarut dan menegangkan masyarakat Ne-
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gara sampai dengan tahun 1939. Pada setiap hari
Jum'at di Negara selalu ada ketegangan dalam tahun
tahun tersebut. Mula-mula sembahyang golongan pem-
buka mereka menaikkan bendera putih dan waktunya

hanya sampai jam 13.00. Pada jam itu bendera mere- . -

ka diturunken dan kalau ada yang masih tertinggal-
diusir pergi. Golongan penutup dengan bendera hi-
jaunya menguasai mesjid. Sembahyang Jum'at dila -
kukan dalam satu mesjid oleh dua golongan, dua ma-

©am bendera,_ dalam waktu berurut seperti di atas. -
Polisi-polisi Belanda selalu siap mengamankan ke-
rusuhan-kerusahan yang mungkin terjadi. ,
Eotbah-kotbah seluruhnya'dalam bahasa Arab, “‘kelom-
rok golongan kaum tuha  ini kemudian sebaglan ‘besar

menjadi golongan Nahdatul Ularma. Golongan pennuka_
tahun 1939 mendirikan dua buzh mesjid di Neégera.-

Golongan kaum muda disebut juga sebagaigolo-
ngan penganut faham Wahabibiah. Dengan masukiya -

Sarikat Islam dan kemudian Muhammadiyah pada folong ... .

an kaum muda terdapat keinginan untuk membersihkar
faham beragama dari segala ikatan adat dan kcper -
cayaan tradisional dan kembali semata kepada ajar-
an al Qur'an dan Hadist. Segala upacara, kegiatan -
kegiatan kepercayaan dan keturuuan dianggap Takhyul

1

dan pekerjaan sirik yang menduakan (mempersekutu- -~

kan) Tuhan. Kelompok ini-dapai digolongkan pula de
ngan yang menganut faham reformis dan ‘menginginkan

modernisasi dengan kegiatan-kegiatan dakwah, pendi-ct

dikan, kesehatan dan scbagainya.

Mereka kuat sekali menjalankan hukum dan ibadat
syari'at. Pertikaian utama dalam sembahyang adalah
soal penggunaan kata ‘usalli, soal talkin untuk ma-
yat, soal selamaﬁan érwah dan sebagalnya.

Hidup lebih dikuasai oleh rasio yang nyata - dalam
hal mengenai aspek-aspek tertentu. Rakyat umumnya
memendang mereka sebagai golongan Wahabi dan tidak
bermazhab, Kebanyakan kaum muda adalah anggota-ang-
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gota dari Muhammadiyah yang aktif.

SISTEM PENGETAHUAN

Alam Fauna.. Dari  tradisi nenek moyang masya-
rakat Kallma' ntan Selatan mengenal 2lam faunanya se-
cara umum dan khusus, utamanya mengenai tanda-tanda
yang menyangkut kepercayaan, Alam. hinetang. di
darat dan di udara dikuasai. dan tunduk pada Nabi
Soleiman, sedangkan alam bimatang .di air dikuasai
oleh Nabi Chidr. Bin=tang-binatang ini ikut berpe -
ran dalam peri kehidupan budaya mmusia setempat
dan pengaruhnya terlihat pada tlngkah laku dan ba-
hasa- penduduk umpamanya : o

Suara kalau <lang bakuit (berbunyi bex ulang-—tﬂang)
pada senja hare, mka pada malam-atau esoknya akan
ada orang yang akan mati. Kalau burung tijou berki -
cauan pada waktu pagi hari, kupu-}cupu terbang masik
rumah, akan ada segera- tamu yang datang.

Kalau burung maling (burung malam) berbunyi dekat
rumsh pertanda di sekltarl' tempﬂt tersebut ada ma-
ling beroperasi. Bila bnrung bubut terus menerus-
berbunyl, hu,]an akan segera datang. :

Kalau cecak berbunyi pada saat orang rreneg'askan se =
suatu, pertanda ia .membenarkan ucapannya. -

Orang tersebut mengetuk ‘papan lantei atau meja de-
katnya. Kalau orang bepjalan, melintas ular dari
kanan ke kiri, memberi pertanda baik dan ‘kalau dari
kiri ke kanan memberi “pertanda bahaya. Bila  se -
seorang memelihara burung dara selalu mt:l., 3 "tanda
tidak perezekian.

Warna bmatang juga dlanggap khusus dan diang -
gap memiliki’ kesaktian adalah warna putih umpana :
babi putih-amat sulit dibunuh, tidak memran ditom-
bak ataupun ditembak. - B:l.nat.ang ini dicari untuk -

memperoleh rantai atau amban yang bisa ditemukan  di
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balannya. Selain itu taring babl putlh ini juga di
cari ‘untuk dijadikan jimat, agar kebal-terhadap pe=-
luru. Kijang putih juga dicari. orang, karena orang
mererlukan kulit dan tanduknyaghu Binatang inipun
tijak mempan ditembak atau senapan tidak berbunyi.-
Kerbau putih dipelihara kergna tuchnya yang: mem -
bafa* kebaikan pada pemilikpya.. Untuk sampir sang-
e Pinva biasanya untuk parapah kerbau biasanya di
arhilkan kerbau putih. Selain itu macz putih  di-
ansgep  buksn bimtang. bissa, tapi macan gaib.yang
Girelinara seba gai tun& gaugan untuk pengganti kuda.
Keooive hitam, ayam hitam digunakan untuk memalas-
mcah atan sajen lainnya. Ayam hitam, bulu, mata
dati""kakinya dipelihara wntuk tuahnya dan Jjuga
kufing jantan belang tira dipelihara untuk  pintu
rezekli. Melanggar kuciig sampai mati merupakai -
pantangan. Mobil yang menubruk ini langsung tidek
dipekaildgi atau dijual oleh pemiliknya.

Sesuvai huk®m agama anjing dan babi diharankan, se-
dang binatang beralam dui seperti ‘bulus, kodok _dan
1aln-1aln dimakruh hukumnya .

Orang-orang Kelua -terkenal dengan 11mn meneli-
hara buaya. Datu buaya  yang terkenal adalah datu
Kertamina: Buaya-buaya ini diharagu ( dipelihara)
sewaktu masih kecil, diteri makan ketan balamak ,
telor ayam: dan pisang setahun sekali.

Makanan ini dlsorong ke dalam moncong. yang dlbuka-
kan. Bila ada permusuhan, buaya-buaya ini.dipang-
gil untuk membela dan membunuh musuh.

Penangkap buaya (pa-aliran) tidak mau membunuh bu .-
aya piaraan di sungai. Buaya-buaya ini juga tidak
sembarangan nenyamber orang seperti buaya. biasa.-
Jenis suruhan lain |, adalah lebah, kalau disuruh me-
nyerang musuh, keluar sema seperti hugan dan mem-
bunuh musuh = yang dimaksud.

Benda-benda yang punya kekuatan darl binatang :
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ular besar biasanya rempunyai kumala dan amat di-
cari untuk kekuatan, tawon pipit dicari karenz da
lam sarangnya biasanya terdapat besi kuning untuk
kekebalan, tanah malay terdapat dalam sarang ha-
lang, digumekan untuk bahan guna-guna. Selain itu
ada pula binatang-binatang untuk keperluan seks.-
Alat-alat bimatang tertentu dengan sejumlah ramuan
untuk penguat seks seperti : kemaluan buaya, -
kemaluan tupai yang seperti tulang patah dan me-
lekat di pohon pada waktu tupai jantan dan betina
bersetubuh dan tertinggal di pohon tersebut. Anak
kijang atau rusa dalam perut ibunya dijadikan o-
bat kuat.

Untuk keperluan tertentu orang membuat bina -
tang pujaan (menyerupai) atau jadi Dbimatang itu
sendiri (totem) seperti :

Buaya pujaan ; ia bergerak, menerkam seperti bua-
ya, tapi sebemarnya hanya pelepah daun nyiur  yang
dipuja sebagai buaya.

Ketika sambaran terjadi kelilatan buaya ;yang mela-
kukan, tapi ketika mayat kurban diambil ia terbe -
nam di bawah pelepah nyiur.

Babi pujaan ;3 ini dilakukan oleh manusiz dengan il-
-mu tertentu untuk tujuan tertentu.

Ular ,_pﬁjaan; untuk menjage kebun; keliratan seper
"ti ular kalau ada maling, tapi bukan ulat.

Ada keluarga yang masih percaya balwa mereka'_ ber -
asal dari jenis ikan umpamanya ikan patin, . dalam
keluarga ini ikan. tersebut. tidak dimakan.

Alam Flora. Seperti juga alam binetang orang
Banjar percaya bahwa hutan dan tumbuhan berada di
bawah verlindungan Nabi Yacub. Tumbuhan hidup de-
ngan rokh hayyun. Dari pengalaman tradisi, tumbuh
an berfungsi pula dalam peri hidup budaya setempat,
selain menjadi bahan pakaian (kulit kayu) dan untuk
makanan seperti buah-buahan, padi, umbi - umbian
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dan sebagainya, wumpamanya : untuk obat-obatan atau
lainnya yaitu kulit pohon bangkal untuk menghalus-
kan kulit “wenita sebagai bedak, kulit pohon ~ tan~
Jung sebagai obat sakit kepala dan untuk rastung,
bengkudu untuk obat anti cacing kermi,
patah-patah kemudi untuk obat anti darah tlnggl,
sulur-sulur daging untuk obat luka, Beos
papisangan untuk obat kayap dan campak,:- 7
akar tebu merah untuk anti racun dan muntah' darab

belcngkaswa, plsang manggal mentah untuk obat: men“
cret (sakit perut, mulas), buah galam untuk pilung
sur beranak dan akar pamukas untuk obat sakit ku-
ning. ' ! A e

" Tymbuhan yang ada kekuatan sakti baik untuk
merusak maupun untuk menjaga, seperti ;
pohon teja, daunnya yang dilemparkan ke bawah.ru—
mah seseorang, mengakibatkan dalam rumah tersebut
akan timbul permusuhan, sehingga hubungan sumi-is
teri bisa hancur berantakan. Batang pohon teja ini
dibuat patung yang dipuja untuk keperluan parang
maya , atau tundik, akarnyg digunakan untuk sumpit -
maya, peluru yang digunakan untuk - menyumplt musuh da
ri jauh dengan kekuatan gaib. :
Daun pohon baru dan dadap untuk pikaras rumah an -
dung 1laki untuk tangkai tombak, cameti Ali atau di
bawa di badan sebagai babatsal atau tenaga peno -
1lak bahaya dan rotan sampuk buku, perlng buntat untuk
penolak bahaya dan sebagainya.

Thmbuhan yang dipakai guna anti hantu seperti:
kayu.palauag,, untuk menahan kuyang masuk rumah ijuk
enau sebagail tali untuk menahan kuyang dan -hantu
orang, kayu manhang, kayu sapang, bawang tunggaly’ -
bawang putih, jaringau,- sembilu* narlng,semua inia-
lat penahan di rumah terhadap kuyang, pulasit - ‘dan
lain-lainnya. Tumbuhan sebagai'alat magic yaitu un-
tuk melakukan parang-maya“dan sebagainya diperlukan
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dari tumbuhap, daun linjuang, daun kambat, rayang
pineng, sirih tampuk urat, tungkul pisang, pisang’
jaramang, pisang amas dayu, nyiur belah muka, an-
dung. Semua 1ini untuk menyerang atau merbalas kem-
bali suatu pukulan, baik membunuh, melcmahkanseks
dan sebagainya.

Tumbuhan-lain - sebagal alat magic guna-guna seperti:
bunga mawar, bunga melati, bunga kenanga, bunza cem-
paka nmerupakan alat-alat mnmafzggil semangat, me -
nguasai, ;dan remanggil datang or:.ng yang dir 1ndu; e
Tumbuhan yang dijadiken sajen; wmumnya banyak di
pakai jenis- ;genls pisang seperti : pisang emas, pi-

sang mahuli, pisang talas, pisang jaranang, pisang &

ambon dan pisang raja, nangka . Belandug  nuyiur: ga-

ding dan sebagainya, tiap orang- yz—mg dlmnggll B Ep
nyukai Jjenis buah ini.

Perkawinan dengan tumbuhan untuk mendapatk:a
hasil yang lebih banyak dalam produksi tertentu,

mungkin pula dilakukan seperti dengan enau.

Hal ini rengakibatkan pukulan sadap menghasilkan da-
ya tetas air (susu isteri) berupa air 121ang, ba-
han gula yang berlimpah. : :

Jenis tumbuh-tumbuhan yang mmlllkl t'bnaga—te -
naga sakti untuk menjaga, menolak, menjerang, ba
ik berupa benda biasa atau yang sudah diolah dengan
tmbu;l-tumhuhan_ tersebut sebagai bahan umpamanya :
Daun jaringan, bawang tunggal, .dan kayu palawan ,
seringkali digumakan sebagai alat mengusir - hantu
k’llgg_g_g yang sering mengganggu wanita beranak.

Ijuk enau yang telah -dijalin jadi tali,- kayu sa -

pang, merica, sebagai-alat untuk menolak serangan - "."';'_

pulasit. Daun linjuang merah  yang biasa tumbuh di
kuburan, sebagal -alat ampuh' untuk memarang  ketika
melakukan parang maya. Daun sirih yang serat-serat
nya bertemu digunakan sebagai alat menerbangkan pu-
lasit dalam suatu serangan.
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Daun dadap untuk melakukan serangan belah sera.bu
daun dadap: yang dirajah dan diberi minyak _kh_usus
diterbangkan terhadap wanita yang akan dipukul.-
Kalau _terkena belah-seribu, wanita tersebut .kega-

talan dan berlari-lari sambil mnanggalkan seluruh
pakaiannya .

Daun dan akar kayu tega mampu untuk merusak kese-
Jahteraan satu keluarga. Jantung pisang sebagai-
alat untuk melakukan parang maya untuk menghan—
curkan ‘orang.

Kepercayaan kekuatan sakti pada jenis minyak.-

Masyarakat umum di daerah Kalimantan Selatan per-
caya kepada kesaktian yang terdapat pada jenis-je-
nis tertentu yang dibuat dari sejumlah ramuan ser-
ta - dipuja oleh si pembuatnya seperti :
Minyak bubwt' dan minyak patah tulang, minyak ini
digunakan: untuk memijat otot-otot yang terkilir
dan tulang- tu.lang yang patah Minyak-minyak untuk
ilmu kekebalan' “seperti : minyak gajah, minyak 5in-
tang,  minyak tala, minyak gangsa. Jenis minyak i-
ni untuk mrﬁ:apatkan kekuatan dan kesaktian yang
dlmaksud,f ~umpamanya minyak bintang, orang memakan
minyak ini,. bila kena:tikam, tubuh rusak, tapi.
biptang timbuly.- tidak ada lagi bekas luka pada tu
buh. yang terkena. tlkaman itu.  ~

Mmya!k;,_g.una -guna seperti : mmyak karuang buhk
miuvyak tampurung kaulckan, minyak kukang, m:.nyak—
buluh perindu, minyak ‘apnah malai.

Minyak kuyang digunakan untuk bermacam jenis keper
luan seperti =-.mendulang intan, untuk alat penarik,.
alat pelarls,~alat ‘kecantikenidiri, ‘alat untuk me- |
rubah, sifat- jasad manusm kuyang untuk’' melakukan 'J

or:era51 hantunya.

Kepercayaan kepada racun pujaan.

Tidak banyak orang yang tahu dari mana dan bagai-

mana'" ‘racun pujaan didapat dan dibuat. Kebanyakan ra-
cun pujaan dipeliham turun-temurun oleh suatu ke-
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luarga, atau keluarga-keluvarga pada desa-desa ter-
tentu. Racun pujaan ini berfungsi sebagai alat pem-
buka pintu rezeki, . menurut kepercayaan si pemeli -
hara. Selain itu guga untuk memperbesar pengaruvh see-
ta alat untuk menyerang musuh. Racun ini bila di-
gunakan untuk menyerang biasanya disapukan di u-
jung keris, jarum, tombak, daun linjuang dan seba -
gainya, untuk dilepas diterbangkan kepada musuh yang
akan dibinasakan. Setiap bulan Muharram dan Safar -
tiap tahun racun-racun ini diberi makan oleh si pe -
miliknya dengan darah orang. Caranya dilepas di pa-
sar dengan disapukan pada meja, gelas minum dan se -
bagainya pada warung-warung. Racun ini masuk sendiri
pada makenan-makanan yang dihidangkan sesuvai perir -
tah si pelepas, biasanya orang yang terkena racun
tersebut langsung nmntah-munt-ah darah, yang berat bi
sa langsung mati.

Tubuh manusia. IﬂTasyaraka't, ,Kalimaptan_ Selatan
mem nds ng tubuh manusia bukan sekedar tubuh, -teta-
pi juga  pandangan yang berslfat batin umpamanya s
Tubuh manusia merupakan kesatuan. bentuk dan peagep—
tian khusus dari kata Allah dan Mubammad. -
Tubuh manusia terdiri dari berbagai. alam dan ter -
diri dari bahan air, tanah, angin dan api.

Tubuh manusia mengandung r<'-h, ‘tuah, ‘sSemangat, re-
zeki dan nikmat. Bagian-bagian tubuh manusia yang
penting yaitu rambut dan bulu-bulu yang terdapet di
badan rengandung/semangat, muka berisi tuah, dada
berisi kekuatan pengendali, tangan berisi ke'km’i;an
usaha, kaki berisi kekuatan pelaksana, menurut . ke —
percayaan mereka, ;

Orang lahir dengan empat unsur yaitu :

tubaniah, uriah, tambuniah, dan camariah.

Bila ke empat unsur ini dipuja dengan amalan ~ter -
tentu. Ta hidup dan orang yang bersangkutan punya

empat sahabat yang bisa selalu melmdungmya dari
b@l’ﬂya _: i ¥ ; 1 ’ )
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_ Bagian tubvh menusid yang dijadiken alat  guna
guna jahat yaitu : rambut, kuku, air kencirg, tahi,

' .air ludah, air meta, air cucian kaki, air cucian-

muka, tembuni, dareah haid, bulu badan, . air keri-
_ngat, . tulang belulang anak bayi mati lahir,  kulit
ari, cahaya mata kuning, hitam dan putih. .

~_ Sebagian guna-guna ini digunakan untuk memun -
© dudkan- svami, atau pirunduc pada orang-orang -ter -
tentu. ' —

Rokh orang mati; bila orang mati tidak sempurna ka-
rere 1lmu hitamnya, maka rokh hakiki tinggal di ku-
~bur dengan azab siksa. KRokh zat laknatnya berge-
-apdangan selamz LO atau 100 hari, kemudian pindah
ke gunung hantu-hantu. ab

_ “Alam. DMasyarakat daerah Kalimantan .Sela;_'_;;ri_. -
“seswal dengan ajaran agama, mengenal alam yan: tor-
bagr atas : )
Alam yang dikemal oleh masyarakat biasa, seperti :
alam fara, alam kehidupan duniawi.

alam barzah, alam kubur sambil menunggu kebangkit
an 3

a.’:..;m baka, alam tempat rokh hidup abadi.

Alam yang dikemal oleh golongan tasawuf, sererti

alam benda atau alam sahadan,

alam malakut atau alam enersi dan
alam jabarut atau alam nur ( cahaya ).

Selain itu sesuai dengan adat dan kepercayaan tradi-
sional dan pegaruh agama Giwa umpamanya terdapat - .
alam kayangan tempat dewa tinggal, dipimpin oleh
Sang Hyamg Wanang. Di antara dewa yang kerap di
minta bantuan dan ditakuti adalah Sang Kala atau
Batara Kala yang selalu dipanggil waktu memberi ma-
kan tahun, wayang sampir, menyanggar benua dan se-
bagainya.

Alam lain adalah alam bumi lamah, tempat tinggal
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orang gaib, di sungai, di danau, bukit gunung, hu
tan belantara, pohon-pohon dan sebagainya. Orang
gaib yang sering dipanggil dalam upacara -upacara
tertentu adalah para leluhur ra‘a-raja Banjar, se-

perti : Pangeran Surya Nata, Puteri Junjung Duih,
dan sebagainya.

Waktu. Masyarakat Banjar mengenal bermacam -

macam waktu yang berkaitan dengan keperluan agama p
~usaha .dan sebagainya. '

Selain dengan sya:m.at agama, waktu—:*«:aktu_mlaks,am
an syari'at seperti sembehyang -wajib dan  sunah
adalah umum. Tahun yang dipakai umumnya tahun ga-
mariah yang terdiri 12 bulan, dimana teidapat bu-
lan baik dan bulan ma'as. '

Bulan beik yaitu bulan-bulan Maulud dan fi'raj na-
bi untu': kcperluan wakiu kawin, mendirikan rumeh
relamar gadis dan sebagainya. Bulan Dzulhijjah Jdi
sebut bulan Sugih untuk nikah, kawin, remulai
usaha, mendirikan rumah dan sebagainya. %
Bulan Tzullijjah atau bulan sugih, untuk mengeln -
arkan zakat, seperti zakat kekayaan, ter'nak dan -
sebagainya.

Bulan Reradhan disebu’ bulan ibadah, Serum kegi -
_atan kerja duniawi dihentikan, dalam ‘setahun orang

_bems:ua 11 bulan, satu bulan cuti ibadah.

Bulan, Tni disebut bulan keramat, bulan rulia, ha-
.sil ‘setahun “berusaha harus bisa e ny okong m_dup bu-
len ini untuk dihabiskan dalam perayaan al’hlr‘ dan
. sesudah itu baru berusaha lagi.

Bulan ma'as atau bulan +tulak bala adalah bulansya-
far. Dalam bulan ini biasanya banyak perkelahian,
orang-orang mati berdarah dan sebagainya.

Untuk membuang na'as pada hari Arba terakhir dise -
but Arba Mustamir, orang tinggal di luar rumah dan
mengadakan selamatan tulak bala.

136



Setahun waktu disebut - sewindu, “jadi berbeda -

dengan istilah windu dalam bahasa Jawa, ‘tiap akhir
tahun diberi selamatan yang disebut memberi makan
tahun, atau selamatan kembang sewindu.
Tahun na'as adalah tahun wew yang datang tiap ? ta
hun sekali. Dalam tahun ini terjadi bencama alam,
seperti, .- kemarau pan:;ang, banjir, penyakit menular
dan, sebagainya. Jadi ‘setiap tahun penuh dengan si-
klus kegiatan yang berulang kembali.

Di samping bulan dan tahun, maka ada pula"":ha-
ri-hari- yang dianggap baik, yaitu : Semua hari ba-

ik untuk setiap peker jazn pad:: 'ummnnya kecuali ha-

ri Selasa. Hasi Selasa disebut hari na'as, pada ha-
ri_ini pcmali memotong kuku, memotong rambut, me-
muls i suatu pekerjaan baru, menjahit pakaian dan
bépérgian jauh dan sebagainya, menurut kepercaysan
maka : Hari Selasa. berarti hari pengadilan Tahan,
hari dijetuhkannya laknat, dan hari diturunkznnya-
bala. Hari ibadah dan hari puasa dilakukan pada ha-
ri Senin dan hari Kamis, sedangkan waktu serbah -
yang ta'at”,- -sembahyang hajat, dan sebagainya malam
Senm, Kamis dan Jum'at. '

: Petanl di daerah llegara -uintuk menanam tanaman-
menggumkan “hari-hari I‘husus yaitu : Hari Senin un-
tu'z menanam padi, hari Rabu untuk menanam labu, ha-'
ri Kamis untuk menanam jagung, hari Jum'at untuk- -

'menamm ‘semangka, hari Sabtu untuk menanam gumbi-

11 dan hari Minggu un‘tu.k menanam kacang-kaeanganir -
Pemlllhan heri ini. .agar tanaman itu buahnya- lebatdan
tidak dlserar‘g hama- seperti berulat -dan sebagainya.
Waktu untuk menger;;akan -suatu  pekerjaan agar - pe-
ker jaan ity berhasil, seperti : Waktu untuk me -
nger jakan sesuatu agar berhasil adalah waktw pitu-
run  yang sudah dihitung. baik: untuk niatumahm
dan niat salah sepert:L 2y if R

Untuk pergi- kerja, . waktu p1turun anta-r'a ;;am 07200
sampal jam 12,00 siang, harus melangkahi watun,
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pamali menginjak watun, dan tidak boleh renoleh ke
belakang.

Untuk mencuri, waktu piturun antara Jam 03. OO sam-
pai jem OL.00 malam, wektu bulan 21 ke atas memu-
ju bulan baru, malamnya gelap. Untuk mendirikan-
rumah, waktu menajak (mendirikan) “tiang utama L
buah, waktu pa.tumn pada jam 02.00 malam antaya
bulan sedang naik dari tanggal 1 sumpal dengan
tanggal 21.

Untuk berkelahi, sidang pengadllan waktu piﬁurun
ke tanah antara jam 08.00 - 09.00 pagi sambil ma-
tahari naik dan harus melangkah watun, tidak me
noleh ke belakang. 5 e '

Untuk berkelahi wmalam hari, waktu piturun:. ;}am
21.00 malam dengan pun‘bangan tldakmmenyeru-
duk - di bawah tali jemuran pakaian sedang untuk
mengetam padi waktu piturun Jam O7. 00 pagi dan-ba
ik untuk melakukan upacara.

Untuk mencari ikan, waktu piturun yang baik ada -
lah jam 03.00 subuh, menurutkan surut air.

.. Waktu balapapas. Mereka yang memelihara benda
turunan seper ti racun pujaan, kuyang. palas'lt"dc.n
sebagainya diwajibken memberi ~makan daﬂh m'atmsm
pada benda-benda tersebut.

Ini dilakukan pada bulan Muharram . dan p&ucaknya bu-
lan Syafar. Racun-racun dan benda-bende tadi dile-
. pas mencari mngsa. Inilah yang nerupak,an salah sa-
tu’.:sebab mengapa di pasar atau di warung, sesudah
jajan - adazorang-orang tertentu yahg muniah, . darah
-ringan, kadang-kadang mati, tergantung jenis ra-
cun - yang menyerangnya. Racun pujaan berbeda de -
ngan racun biasa, racun pujaan bisa dlpenntahkan un
tuk memtbunuh pelan-pelan atau m‘ambungh langsung dan
tidak perlu” dicampur dengan mkanan, mumpamny'a air,
asal alas cangkir terkena, mka isi-isi cangkir
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tidak bisa diminum lagi karena kalau diminum akan

membahayakan. s JLiges



BAB VI
SISTIM KEMASYARAKATAN

SISTIM KEKERABATAN

Menurut teori tentang evolusi keluarga dari
G.A. Wilken bahwa keadaan perkembangan tertentu,
manusia sadar membentuk suatu kelompok  keluarga
inti di dalam masyarakat. Di dalam keluwerga itu
ada yang menjadi ketua keluarga 1ibu dan ada pula
ayah. Di samping itu ada pula yang menja2di ketua
keluarga, ayah dan ibu dalam kedudukan yaag sama.
Jadi ada 3 sistim kekerabatan yakni :

sistim ke':erabatan menurut garis ibu,
sistim kekerabatan menurut garis ayah, dar
sistim kckerabatan menurut garis ibu dan ayzh.

Dalam masyarakat di daerah Kalimantan Selatan
berdasakan pada sistim kekerabatan menurut garis
ibu dan ayah. Tetapi diakui bahwa dalam bidang —
bidang +tertentu, sistim kekerabatan di daerah itu
menurut garis ayah, seperti umpamanya dolam hal
Wali atau asbah., Namun dalam bidang-bidang 1lain -
nya menuruf garis ayah dan ibm.

Kel ompok-kel ompok kekerabatan. Yang dimaksud de-
ngan kelompok kekerabatan adalah suatu kumpulan da-
ri keluarga-batih yang merupakan satu kesatuan. -
Bentuk dari pade kelompok kekerabatan dalam masya
rakat, mempunyai ciri paling sedikit 1ima unsur :
Suatu sistim norma-norma yang mengatur kelakuan
warga kelompok; mempunyai suatu rasa kepribadian
kelompok yang disadari oleh semua warganya; akti-
vitas berkumpul warga k@dlompok secara berulang —
ulang; suatu sistim hak dan kewajiban yang meng-
atur interaksi antara warga kelompok; suatu pimpin
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Keluarga Batih. Dari perkawinan terbentuklah
suatu kelompok kekerabatan yang sering disebut’ "ke-
luarga inti". Suatu keluarga batih terdiri dari se-
orang suami, seorang atau beberapa orang isteri
dan anak-anak yang belum kawin dan juga anak ang-
kat atau anak tiri.

Bentuk keluarga-batih yang bersifat poliga-
mi cukup banyak terdapat di daerah Kalimantan Sela -
tan. Sedang yang bersifat poliandri tidak dikenal.
Sebab belum sampai terjadi, adat tidak membenarkan-
hal itu, dan akan dikutuk oleh keluarga dan masya-
rakat jika ada seseorang isteri yang ingin berbuat
demikian. :

Keluarga luas. Keluarga 1luas selalu terdiri
dari lebih dari satu keluarga-batih, yang seluruh-
nya merupakan suatu kesatuan sosial yang erat dan
biasanya hidup tinggal bersama dalam satu vrumah.
Bentuk - keluarga luas yang ada lebih banyak di dae-
rah . Kalimantan Selatan, ialah keluarga luas Yyang
oxorilokal yang terdiri dari suatu keluarga-batih ~e-~
nior dengan keluarga-kcluvarga batih dari apak -2oni
ta. Keluarga batih menjadi keluarga luas - ‘dengan
perkembangan demikian, Seperti kebiasaan maAsyara-
kat Kalimantan Selaten begitu tiba saatnyd bagi
sepasang suami isteri wntuk berpisah dengan kelu-
arga induknya, maka mercka itu.berdiamlah dalam,suatu
rumah kecil yang dibangunnya sendiri atau dari pem-
berian orang tua mereki. ILama kelamaan memperoleh-
anak beberapa orang (laki-laki-perempuan). Sete -
lah anak wanitanya meningkat dewasa (balig), biasa
nya tidak lama kemudian dikawinkanlah ia dengan se-
orang laki-laki dengan persetujuan kedua orang tua
nya. Yang keluarga tadi memperoleh seorang menantu
(laki-laki) yang pada mnumnya tinggal serumah mere
tua / suamd wanita.

Beberapa tahun kemudmn adik-adik dari yang -
kawin tadi bertambah besar dan ia melahirkan se-

13




T

‘orang anak. "Sekaranp daiam rumah itu sudah terdi-
ri dari dua keluarga. 'Kemudian adik wenitanya menyu-
‘sul dikawinkan, sehingga menjadi tiga kelvarga; sa-
tu keluarga senior dan keluarga yunior.

Dalam hal ini walaupun diadakan pemisahan dapur di
antara ketiga’ kelwarga” Ltu tetapi, :.ahan - bahan
-yang dirasak t:a.dak Jarang " dari satu ' tempat perbe-
kalsti -yang- sama’ “Pada 222t inilah rumah itu ditam-
Yah dengan ‘dua anjung kedua FEI}ETIL.J mereka ita..
Jadi  dalam‘keluarga luas ini ‘dalam parsoalan pro-—
duktif dan konsumtif tidak ada pemiszhan yang Je-
las,. .-artinya segala—galanya masih diker jekan ber-
sama. - o Ly T sgeveeny 1 "o meran ! y

Prinsip-prinsip Ke’curanun ' Pada wnumwa : -8l daerah-
Talirantan oclatan calam 1al perwallun lenurut sis-
tim patr lineal umpama dalam hal pernike.an mk:

yang menjadi wali dari seorang wanita sebagai co-y
lon mepelai adalah bapaknya. Jika tidak ada ba-

paknya maka saudara laki-lakinya dan seterusnya. -
Demik’an pula hal asbah jika almarhum bapaknya we-
ninggalkan anak, mka yang berhak menjadi asbeh
adalah anaknya (laki-laki), jika tidak ada maka
saudara laki-laki almarhum, Jjika . tidak ada bapak
almarhum dan saudara 1ak1-13k1 almarlnm Jjuga tidak

ada maka asbahnya mamarina laki-lski dari almar -
hum dan seterusnya.

Tetapi dalam hal-hal la:Ln seperti :jual beli dan -
lapangan hukum , perdata Jainnya berlaku sistim pa -
rental artinya kedua belah pihak mempunyai dera-
Jat yang sama.

Sistim istilsh-istilah dalen Laakerabe"ea’n = at

Untuk menullskan istllah dalam- lﬁalcerahatan i-
ni, mka untuk mudahnya kita focuskan pada " ego ™
{diri saya sendiri). Dimulai dengan hubungan keke-
luargaan "ego" secara vertikal : Ke atas ( dari

) | 1hL



"ego" ) abah (oapak), (1bu) kaye (kakek) e, |
ni (renek], datu. (bapa1{71bu nené'k"'ﬁatuk baik 13Ki
laki maupun perempuan), sanggah (bapak/ibu dari da-
tuk), - waring (nenek- dari datuk).

Hubuhgan ke ke bawah' anak cucu (anak. dar-1 anak) buyut.
(2nak  dari cueu) intah °( anak dari buyut).. -
Secara horizontal ini berlaku terhadap keluarga ba-
ik -saudara -abah (bapak) maupun terhadap keluarga
itu,;” keduanya mempunyai kedudukan sama deraJatnya.
Nah kita mulai dengan istilah dari pada *  hubungan
saudara pihak ayah/ibu : yakni, julak (  saudara
ayah/ibu yang tertua umurnya ), gulu (saudara -
ayah/ibu yang kedua), Angah/tangah/Panangah (paman /
bibi) dan yang lainnya biasanya menggunakan sebutan
pakacil (paman) dan makacil (bibi). Untuk seterus -
nya yaitu terhadap saudara kaye/nenek sama saja pang
gilannya dengan kaye/nini sendiri demikian pula
untuk saudara datu, 1Inl juga dipanggil datu. '

Di samping yang disebutkan di atas masih ba-
nyak istilah-istilah dalam kekeluargaan -seperbti :
minantu: (suvami atau isteri dari amak kita), pawara-
ngan - (pihak ayah/ibu dari kedva mempelai), mintuba
(bapak/ibu dari kedva suvami isteri), mintuha lam -
bung (saudara mintuha mterl/suaml, sabungkut (sa-
tu turunan datu .yang sama), mamarina  { audara -
dari ibu/bapak ), kamanakan (anak dari saudara -
kita), sapupu sakali ~(amak dari _qéjh'arma) maruai
(isteri sama isteri bersaudara), ipar (saudara is-
teri/suami), ading . (adik laki- 1akﬂp_e'rempuan) pan-
julaknya (anaE yang tertua), pabungsunya ( amak
yang terakhir), badangsanak (saudara seibu/sebapak).
Untuk panggllan terhadap keluarga yang statusnya di
bawah, cukup dengan dipanggil namanya saja. Teta-
pi tidak jarang ada seseorang yang status dalam le-
bih tinggi memanggil seseorang anggota keluarga -
yvang dibawah dengan menyebut Jabatan st—:ltusnya da -

lam keluarga., Hal ini dilakukan untuk menunjukkan -
rasa kasih sayangnya. Seperti umpamanya :

s



- panggilan kepada anaknya yakni  ‘"anak"
= panggilan kepada cucunya yakni " cu w—
- panggilan kepada buyut yakni " yut"

Penggilan inipun dapet juga dilakukan terhadap ke-
menakan dipanggil "hak". Dan juga dapat dipanggil
kan terhadap seseorang anak yang bukan ‘keluarganya.
Demikia n juga cucu dan buyut. B .

Maka untuk di daerah Kalimantan Selatan umum -
nya dalam berbicara bagi mereka yang statusnya da-
lam keluarga di bawah harus baulun - basampian.
¥aksudnya rmenggunakan "aku" dan- "kamu" .
Sebaliknya . bagi mereka-yang statusnya dalam keluar-
ga di atas kepada yang statusnya di bawah mengguna -
kan 4istilah "baku" dan "baikam" untuk daerah Pahulu
dan baunda banyawa untuk daerah Martapura dan Ban-
:gr, Rt ol e

Soran -sanmtun- pergaulan dalam kekerabatan.

... Dalam kehicupan sehari-hari jarang sekali me-
nyebut ¥¥Fa seseorang, apalagi kalau-kedudukan ke-
luarga “Itu-stednsnya di bawah umpama panggilan itu
kita focuskan dari algg=\ -

Datu, kaye, ni  ( nini ), bah (abah), ma (rama),lak
T3ulak; ngah (Tangah) cil ¥mekacil/pekacil),  anak
(anak/keTenakan), cu (cucu), yut (buyut) dan seba -
gainya. -

Dalam berbicara antara orang yang peranannya dalam
keluarga di bawah dengan yang di atas maka . . harus
baulun/basampiyan. Ini terutama dilakukan  oleh
orang di daerah Pahuluan. '
Untuk daerah Banjar pada umumnya -menggumakan unda/
nyawq . (unda = aku; nyaa = kamu), - untuk yang tua
terhadap yang muda, atau sama muda. Cara halusnya
digunakan panggilan sampiyan cqleh yang muda dan i-
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kam oleh yang tua.
. Kalau sama-sama berjalan antara orang yang tua

"‘.;__.wdan yang muda statusnya, maka yang muda harus -

ber jalan :idi belakang yang tua. Waktu tidur mereka
"yang dibedakan adalah tempat’ tidurnya.‘ Ini sama
halnya dengan keadaan makan. Maksudnya dikel ompok=-
kan yang tua.dengan yang tua dan yang muda pada
yatig muda, ryasing-masing dengan jenis yang sama.-
Dan . serlng pula yang tuz tempatnya di atas (balai

—-—balai),  sedatip yang muda di lantai saja.

e

;= Kalau yang muda sifatnya bekerjanya baru bela-
Jar; mercka itu diberikan pekerjean yang mudahmxsh.
Sedangkan-kalau pekerjazn biasa, maka yang muda hi -
asanya - rengerjakan yang berat-berat,  sedang tua-

~tua hanya memerintah saja atau membantu yang ri-

nganw - ringan saja. Dudukpun ada ketentumannya.
Bagl orang laki-laki dan orang perempuan be: beda-

yaitu bagi kaum laki-laki duduknya harus bzsila,
-dan_ bagi . orang perempuan duduknya batalimpuk. .

k' Demikianlah-adat.‘kebiasaan yang sangat menonjc. di-

T

—~aE;

daerah Kalimantan Selatan.

DAUR HIDUP  “i 3

Adat dafi’ Upacara kelahiran. Tiap 1 -5  bulan-
disebut tian mendaring, bayli masih bisa *keguguran-
dan amk “dalam proses mendapat ~bentuk oring diang-

“ gap periode paling berbshaya bagi pertama hamil,

karenanya mandi baya di sini dibesarkan dengan 3
bidan dan keluarga dekat

... .Tian 7 bulan amaknyd sudah jadi lebih sederhana cu-
_kup satu bidan, dalam keluarga.

Bayi yang mati dalam tian mendaring, tulang -tulang
nya digunakan untuk keperluan black-magic.

Bagi seorang 'ibu (isteri) yang pertama kali
bunting yang disebut : tianmandaring wajib menjaga
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parali ( pantangan ).
Pantangan-pantangan itu antara lain

Jangan duduk di tangga, Jangan rembuang puntung apl,
jangan takajut, dan Jangan basuluh bulan terang ,
dan"lain sebagainya. Semua pantangan ini bermaksud
supaya tidak menyulitkan kelahiran dan sibayi nan-
ti dalam keadaan sempurna (komplit).

Selain adanya pamali/pantargan-pantangan  itu
ada lagi yang harus dilakukan oleh wanita hamil
‘pertama tadi. 7Yaitu dengan mandi-tian atau bakaja-
mas tujuh bilan. Mandi tian 1ni  menggureken ber-
macam-macam tumbuh-tumbuban, Mandi bakajamas  ini
~ada pula yang menyebutnya mndi baya (mandi meno-
lak bahaya) yang dilakukan oleh bidan beranak, atau
orang tua yang ahli dalam hal itu, Pe'.l__aksanaan man-
di baya ini sama dengan, mandi' bapapa] pe.r_t_gan -
Ten bujang, yang Dberbeda mant.eranya saja.

.-+ Alat keperluan yang harus ' dire rsiapkan sebe-
Jum kelahiran itu tiba, yang pokok sekali® adaiah
selembar upih pinang {pelepah pinang) dan sebuah
kapit yaitu sejenis pot kecil terbuat dari. tanah
1iat bercampur pasir yang dibakar, .-gunanya untuk
penyimpanan tembuni.

Pada saat si ibu hamil sembilan bulan diadakan se-
lamatan dengan istilah badu'a umur kue kukulih

(terbuat ‘dari ketan yang dlgllmg halu.,s-"lalus di-
jadikan bubur kental). F

Setelah dibacakan dofanya kue loﬂmlih tad:. d:.ang-—

kat dan dikelilingkan di atas kepela i’nu tersebut
baru kemudian boleh dimakan bersama.:

Setelah bayi lahir, dipotonglah targka'l pusa‘b-
nya dengan sembilu oleh dukun beranak dah terr;buni-‘

s

nya dimesukkan ke dalam kapit' yang - telah %erse -

dia dan kemudian dibubuhi . sedikit garam, . Muara
kapit itu d:.t.utupl dengan daun pisang yang, d:uasap (a1
lembutkan), lalu diikat dengan bamban, . kemudian



ditanam di bawah pohon besar atau di bawah pohon
bunga - bungaan dan dapat pula dihanyutkan di: su-
ngai yang deras airnya. Maksudnya jika kapit berisi
tembuni itu ditanam. di bawah pchon yang besar,maka

1la kelak akan menjadi orang besar, dan jika dita -

nam di bawah pohon bunga-bungaan maka kelak nama
nya akan menjadi harum, begitu pula jika dihanyut-
kan di sungai yang airnya deras, bayi itu ~ akan
menjadi pelaut. Tetapi ada pula kapit yang be-
risi tembuni itu yang diiket di pohon; ini ber-

maksud agar ia setelah dewasa tidak ke luar kam-

dung halamannya.

_Masa bayi. Seleszi bayi dibersihkan oleh bi-
dan T3 diselimuti dengan lapis sarong/batik dan
Gitaruh di atas talam yang dialasi dengan belera-
pa lapis pula sarong/batik diazankan dan dikama‘kan.

1 itu sebaiknya dilakukan oleh Bapak bayi sendi-
ri. Hal demikian dilakukan  maksudnya bahwa suara
yang pertama "~ kali didengarnys adalah kalimah.

Allah, dan ia (bayi) kelak akan taat kepada ajaran
Islam yang baik. Kemudian si-bayi diisdpkan gula
atau korma dan garam. Semua ini menjadi do'a agar ia
kelak bermilut manis dan asin tutur katanya (artinya
serma” kata-katanya diturut orang nanti).

5i bayi tetap dalam pemeliharaan dukun tadi
selama tangkai pusatoya belum lepas (putus) sembuh.
Jika tangkai pusat beyi . lepas/dan sembuh maka sele-
sailah tugas dukun beranak dalam memellhara ( me -

“‘mandikan dan sebagzinya ).

e By

Mengenai -tangkai pusat, bayl yang telah putus itu-

harus disimpan” baik-baik  dan kemudian _dihimpun -
dl satu dengan adiknya nanti. Hal ini bermak-
sud agar ‘mereka kelak tidak bertengkar~

Dengan 1a;p perkataan agar mereka bersaudara selalu
" hidup rulun. - Kemdian dari. pada ity diadakanlah -

4 LTS

upacara yang lazim disebut" bapalas*b1dan.

- Pada upacara ini dpkun-beranask memegang peranan pen

1L9



ting. Dalam upacara ini dukun beranak itu meng
ucapkan mntera-mantera dengan memapaikan tepung
tawar - yang isinya supaya si bayi . tetap terpeliha-
ra dari segala gerngZuan orang-orang halus, oleh ka-
rena si bayli harus selalu didampingi oleh saudara
nya yang empat, yaitu : tembuniah.(tambuni); uriah
(uri), air peluncr lketika melahirkan atau tubamv
ah dan darahiyah ( darah ).

Begl‘liu pula bagi ibu 31 bayi diharapkan agar sela-
mat sejshtera dalam memelihara bayinya.

Akhirnya bagi undanganpun dimintakan supaya sela-
mat pula. Dan upacara ini diakhiri dengan memaka.‘
jamuan yang dihidangkan oleh tuan rumah.

Khusus untuk si dukun beranak diberikan sasar‘ah ba-
rupa boras seliter, gj_ﬂa merah sebl;jl keJ,apa S3-
biji “Jau rempah-renp«-n untuk memasakl 1Ean. -

Dalam minggu-minggu, pertama -si bayl diberi -
makan pisang maszk yang diluma tkam.(serin- disebua:
pisang dulangan). Pada waktu-si bayi- bez‘umur sasu
minggu atau Lebih, diadakanlah ugaeara G Ez.ah ya-
itu upacara pembbr:l.an nama. - e lr

Acara upacara ini disusun sebagam ber'lkut
Pembacaan Al Qur'an swrah Al Imran, pembem_a_n nams -
oleh Mualim/Penghulu, dan membaca: Mavdidskarjanji.
Pada saat asyrakal scmua hadirin. berdh ; si bayi
dibawa berkeliling undangan. Dan kepaca _mualim /
penghulu serta para undangan. . dmlt“taka‘ +u,cv¢t me~
napung tawari dengan . babur:.h—llkat '

Sebelum anak mencapai-umur dua tahun ia ’cretap

disusui oleh ibunya sendiri.. Dan kalau iidur si-
ang lari, si bayi ditidurkan. dalam ayunan dengan ca

ra dipukung. Dipuiurg adalah suatu bentuk tidur du-
duk dalam ayunan dengan leher . bayl yang “giikat de-
ngan kain panjang agar tidak tergatuh ' ’

Adat dan Upacara Sebe’.lum Dawaaa Umur 7 tahun atau
lebih sediklt anak tersebutl disurmat rasu.Lkan. -
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Sunatan ini berlaku baik ‘anak laki-laki, . maupun-
CLST perempuan. Yang berbeda dalam sunatan ini-ada
1ah bagl anak laki-laki oleh seorang ahli laki-laki.
Secang bagi an2k perempuan dilakukan_  oleh bidan te
tapi pada umur kurang lebih 2 tahun. ;

Sebigal jasa bagi penyunat diberikan piduduk ( ¢
sarah) yang terdiri dari beras, gula merah dan I»e-
lapa seria besinang lawai dan sackong ayam Jjago. -
Hal ini hampir sama dengan pidudul orang bapalas
bidan tadi. Sunatan ini ada pula yang melaksama -
kanaya dengan malam harlnya melakukan sembahyang ha
jat/ selamatan.

Bagl angk laki-laki yang sudah disunat, biasa
nyz tidak lagi sering telanjang tetapi sudah re -
makal celana pendek dengan memzkai baju-biasa, se -
hirngga  ia menjelang dewasa, Fal ini berbeda de agan
anak perempuan, yang mana jika ia sudah haid (da -
targ bulan) ‘maka ia +idak lazi berbaju rok “eta-
pi sudah memakai kebaya dengar sarong panjang

Adat pergaulan mda-muif. Bagi adat kebiasaan oram
orang muda Kalimantar Gelatan tidak dibenarkan a
nya pergaulan antara ruda dan rudi. Yang ada h: r-ya
pergaulan yang sejenic saja. Seperti umpamanys -
bagi pemuda-pemudi mercadakan bima masakan (memssak
bersama). Bagi pemuda-permud: melakukan sepak raga,
bagasing dan sebagainya .

Adat dan upacara perkiwinan. Umumnya yang aktif da-
1em persoalan perkawinan adalah pihak laki - lakiv
yang bakal mencari pasangan perempuannya, Pihak pe- L
rempuan sebagai calon pasangau (dari pihak.laki-la-
ki) nya itu bersifast pasif artinya menunggu saja ; i
sampai ada pihak laki/atau calon pasangan laki-laki -
yang memintanya / mengambilnya.

- Bila seseorang mempunyal anak lakl-laki yang &
sudah akil-baliq yaitu pada wmur 16 atau 17 tahun, -
orang. tua berkewa Jiban untuk memilihkan’ ‘jedoh  bagi
‘nya. Dalam hal ini tidak diperlukan pendapat atau
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sersetujuan anak (de wasa) tersebut. Orang tua me-
~undingkan dengan keluarga terdekat siapa gerangan
sang cocok atau pantas menjadi isteri -anaknya e -
mantunya). Yang terutama dilihat dan diperhatilan
adalah keturunan bakal menantunya itu, apakah da-
ri keluarga: yang baik-baik. Kemudian di.lihat pula
kehidupannya di dalam masyarakat, apakah termasur
orang yang ber-da atau tidak.

Setelah calonnya barulah ditanyakan kepada o-
rang yang mengetahui bilangan, yaita orang yang da-
pat meramalkan tentafg arak itu nanti suami-isterd,

Apakah mereka nanti tuntung pandang (sampai ba -
cucu) atau apakah manti akan mengalami masit
yang Jjelek.

Di atas telah dikatakan bahwa pihak anak perempu-
an hany2a merunggu pihiak laki-laki;, %etapi dalam -

hal memtilangi dapat pula memanggll pereral untuk
mengetahui nasibnya nanti.

Basasuluh. Sekarang sampailah- k:].ta k*pada o
sasulGh.  Pekerjaan ini biasanya dilakukan  olen
seorang wanita-tua, yang datang tldak nengén se-
rgaja ke tempat plhak perempuan. i 2
Sambil berbincang-binzang diselipkan sua‘u ppr'ba -
nyaan mengenai anak perempuan (dewasa) .udah ada
yang empunya atau adalah ikatan dengan orang lain.

Bapara. (melamar). Set€lah informosi iml di-
peroleh, yang ternyata belum ada lagi yang meng:L —
katnya, mka dicarilah orang yang panda® bicara-

dan berpengaruh mewakili pihak laki. lakl ntnk me-
lamar,

Sebelum orang yang mewakili ini berangkat dicarilah
lebih dahulu hari, Jjam yang beik. 'Untuk mencari
hari baik digumakan bilangan tiga-tiga = dengan me
nyesuaikan pemenggalan Qamariah, yaitu Smri mamS“
hari kurung, hari berjalan, - ot SUY

Meka yang dipilih ialah hari-manis, sebabnya hari
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Lnllah yang baik atau tepat Pérbﬁétan.melamér ini
disebut bapara. :

Bapara._ Perbuatan bapara Ani cukup " menang-
gung risiko, sebab kalaw.gagal; dia turut ‘menang-
“gung malu keluarga.. Maka dari itu *si pelamar harus
“hati - hati menyusun -kata- dan ' pembicaraannya wak
tu melamar. . Pihak wanita biasanya menanti waktu -
untuk berpikir beberapa hari sebelum menentukan
;jawaban atas lamaran tadi. Kemudian pihak wanita
mengumpulkan keluarganya, apakah dite'r';ma atau ti
¢ak. ‘Kalau diterima berapa jujurannya atau mas -
lawinnya.  Hal ini si perempuannya sendiri (yang
bakal' menjadi“sasaran), tidaklah diikut  sertakan-
dalam permufakatan” itu dan tidak dimintai penda -
patnya. Sehingga- dia (si perempuan) nanti baru ke
nal. .dengan suaminya pada saat bersanding. i
Orang-tua-tua" dahulu berpendapat bahwa cinta . itu
akan datang" sendirinys kelak setelah mereka kawin.
Oleh karena itu perkawinan mereka sangat = cering
terjadi si isteri tidak mau tidur bersama’ - dengan
suaminya; hal yang cdemikian dalam bahasa daernh
disebut kada bakabailan. Karema itu pula sezala
macam daya upaya dilakukan oleh pihak si suami. -
Seperti umpamanya menggunakan mantera atau guna -
guna. Sering . pula terjadi dari seorang pemuda yang
sudah mengincer seorang pemudi, tetapl malang sudah
terdahulu orang lain  meminangnya. ILalu si pemuda
berusaha membuat mantera/guna-guna sehingga perka-
winannya gagal. Perbuatan seperti inipun-sering pu
1a dilakukan oleh oknum-oknum tertentu, terhadap la-
ki-laki dari’ ;Luar kempung yang kawin di kampunghya.
Oknum—oknum :Ltu, berusaha manggagalkan perkam.nan-
mereka

Setelah pamblcaraan bapara ternyata dlsepaka-
ti dan tinggal lagi mengenai ai berapa j Jujurannya.
Ini biasanya dilakukan dengan tawar-menawar, kalau
memang penawarannya terlampau tinggi.
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Kalau mengenal guauran telah rampung disepaka®i- o-
1eh kedua belah pihak, barulah dirundingkan, kapan
hari, bulan diadakan perkawinannya itu.

Seandainya pihak si perempuan tidak setuju -
terhadap pihak laki-lakinya, maka kepada si pelamar
ditolaklah lamarannya dengan cara halus agar pihak
laki-laki tidak tersinggung. Biasanya penolakan i-
tu dilakukan dengan mengatakan bahwa anak perem-
puannya belum ingin bersuvami atau masih terlalu mu
da sebab dia anak perempuannya itu hanya ganal
gadang saja, belum berakal.

Di atas telah dikemukakan bahwa .hari, b.'t.x:tan,
perkawinan ditetapkan atas persetujuan kedua belzh
pihak, dan biasanya diambil bulan yang tiba  peda
musim setelah panen yang sering disebut wayah—la-
pang, artinya tidak ada pekerjaan.

Bapara yang disebutkan di atas dllawkuka& 5e-
cara incormil. Setelah secara informil cisepakati,
maka dilakckan kemudian secara informil. Art_inya—
di pihak perempuan mengundang tetangganya untuk me
nunggu crang bapara. Bilasanya pihak laki-lakinya-
yang akan bapara itu diutus orang yang diang -
gap terpandang dalam masyarakatnya dan beberapa o-
rang tetangga mereka. Selesai pembicaraan dalam
bentuk resmi ini, lalu dibacakanlah do'a selamat. -~

“Dan berakhirlah persoalan bapara ini.

. Akad-nikah. Sebelum upacara perkaw’nman diéida -
kan, didahului ~dengan akad-nikah di hadapan, Pangu-
lu yaitu pegawai urusan agama Tslan. Upacara a EE]% -
nikah, dapat dilakukan beberapa minggu atau  be-
berapa hari atau paling lambat sehari sebe_lwn upa-
cara perkawimn. Tidak jarang pula akad - nikah
" itu -dilakukan malam hari atau prgi hari "‘menjelang

hari perkawinan. Sajian yang diberikan pada updéa-
ra akad-nikah ini pada umumnya adalah msi - ]amak
(nasi ketan) yang dibubuhi inti diatasnya.:

Dari Perkawinan dan upacara. Sehari sebelum-
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upacara perkawinan ©yaitu pada waktu soré sesudah
waktu ashar - kurang lebih jam Ol. 00, maka.- dari pi-
hak laki-laki, yang diwakili oleh’ beberapa orang
perempuan (yang sudah bersuami) mengantar® sasarah.-
Materi dari sasarah terdiri dari : .kayu api bebe -
rapa_bilah, seekor ayam jantan yang dadaraan, satu
biji b1bit kelapa yang sedang tumbuh sdan seba -
kul yang berisi bahan di dapur seperti : “bawang,
garam, sarai, kemiri dan sebagainya, serta satu ke
lengkapan perhiasan perempuan. Akhirnya sebuah lan-
pu (lentera) yang sedang menyala.

Sasarah ini melambangkan bahwa pihak laki-laki (ca- .
lon mempelai) akan memasuki hidup baru dengan bekal
yang dibawa tadi.

Beberapa hari menjelang hari- har1 upacara per-
kawinan ini para keluvarga dan tetangga datang en -
bantu segala persiapan perkawinan, seperti : men-
dirikan sarubung untuk tempat para saruan (= wda -
ngan), - memperluas pelatar = servambi muka, dar men-
diriken - naga-panataian (persandingan), memasang de-
korasi di dalam dan d‘.L luar rumah rumah. Tempat 1i-
dur pengantin diletskkan di tengah rumah dcagan
dikelilingi aneka ragam dinding - air gici (sejenis-
korden) seperti ada yang berlukiskan sarang semut ,
titian maga; kebun raja, bintang berhambur dan se -
bagainya.

Pagi hari upacara perkawinan diadakan -selamat -
an dengan mengundang/menyaru semua keluarga dan war
ga kampung serta handai tolan. 13

Dan kurang lebih jam 16.00 sore d:r_sandmgkan kedua
mempelai di tempat persarﬂmgan yang . disaksikan -

oleh orang-orang hadir. Upacara perkawlnan ind bigieas s
sanya dirayakan dengan keramaian atau karasmin ber -
aneka. ragam seperti umpamanya sinoman, hadrah, te -
pukan tarbang dan sebagainya. Sedangkan malam har':L_
nya, diadakan balamut, madihin atau bawayang.:' =7
Segala macam keramaian ini dilakukan secara batang-
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ragam artinya gotong royong keluarga saja; kecu-
ali si ampun-gawi. Upacara selamatan diadakan. dari
pagi sampal penganten -bersanding.

Sebagim dari orang/masyarakat ada lagi yang me
lakukan mandi-bapapai sebelum penganten diarak. -
Hal ini dilakukan di balai untuk wayang atau to-
peng. Wektu penganten Jlaki-laki diarsk menuju ra
mah perempuan maka yang mengikutinya adalah keramai-
an kuda kepang, ‘sinuman, suling bambu, Sedang ke
ramaian yang menuiggu ci pihak mempelai perem -
puan adalah keramzlan menopeng (topeng):

Pada malam pertama di tempat pihak pererpuan diada-
kan keramaian bawayang (wayang kuli u), a-tau md;-
hin atau lamub. .

Mempelai perempvan dihias begitu iu;‘-)é dipa -
kaiken kepsdanya pzkalan retu-Bslanda yaidu beatk
rok-penjang dengan memakal uamrc (rniode mahkots °)
serta memakei kaiung dinor-ringgit yang ‘.urgai Da
‘nyak. Begisu pula bagi men lal 1&\1-1 memalkai
setelar jas dan pakai kop_agemt:m. ¥rah :as
dikeikan’ sberape psang peniti m“-bJ,. i+ demi-
kian pu'z pada kopiahnya dipasang beberapa peaiti
ms, sehingga temp=knya seperti mahkota.

Semua p- 1diasan mu-intan itu - biasanya ‘dipinjamis’
oleh beberapa kelwrga atau teta ngga. .. B i =

Untuk kendarazn mempelai bkl-,Lk:L dzpat be‘*m
pa naga, kapal, burung garuda, ikan dan sebagai -
nya. Tetapl yang cering digunakan adalah raga-na-
gaan. Tiruan kendarasan yang di atas.sebenzrnya pem-
buatennya memakan waktu tidak kurang dari satu ming-
gu. Mengapa penganten laki-lski rmenggumekan ken-
daraan 1itu, ini menunjukkan banwa penganten adalah
orang besar/raja. Maka dari itu oleh:erang kam-
pung sering penganten disebut dengan-sebutan ra;jai
sehari. Karena penganten hanya sehari.ituyang me

makal pakaian dan berkendaraan yang luar.biasa.-.

... Persandingan yang pertame. adalah hadna “mempe -
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. %ai diusung oleh duva orang yang ahli dan pandal me
omari, Pengusung mempelai laki-laki dan !pengusung
-itempelai pevempuan saling mendekat dan kadang-ka-
_f“ang menjauh. Selesai diusung, lalu dibawa ke tem-
:'3t penataiamya - yang telah disediakan,  kemudian
“'ﬁ;&*pa ke muka pintu.

_# - Waktu mempelai bersanding di muka plntu.lnllah
£alih seorang dari keluarga/orang yang ditugaskan, -
terbicara selaku/ates namz  menpelai 1laki - laki.
H8ast ini semuc bunyl aryini (Lerasmin) dihentikan.-
rﬂmowcaraan/qldato ini pada pokoknya werisikan pe-
nyerahan pihak ke¢LLrga nempelai laki-laki  kepada-
keluarga rempelai per-irpuan dan masyarakatnya, un-
“uk diberikan bimbingan. Kemudlan pihak memp:lai-
per-=mpuan menyambut pidato tersebut yang pemb-cara
‘annya berpokok peds penerimaan, artinya ' memp:lai-
1gkL-1ak1 diterima dengan baik.

Setelah ituy kedua- mempelai dibawa masu: ke
dalam tempat tldurﬂwaﬂ ng dinding, untuk melekse -
ne <an upacara mekan swlh—atau vakan nasi-hale dap..-
Upacara ini dilakukan dengan mengelilingkan SRR
yang sedang menyala k:pada mempelai perempuan satu
ka;a,' kemudian kejada mempelai laki-laki yang seka-
s dzpedamkan olehxva. Nasi hahadap (dari ke-
tar; ini dlkepal secukupnya dan diserahkan mempe -
-lai laki-lal'i untuk selanjutnya dilemparkan/dise -

crafksn 'kepada mempelai perempvan,- lalu disambut-
- oleh rmempelal perem;uan dengan sapu’ ‘tdngan.
Upacara ini diakhiri, 1eng1n do a selamats :

Lo Sesudah ini selesal_ah upqcara bersandlnb pada
hari perkawinan dan “mempelai laki-laki dibawa

puvlang, yang kemudlan malam ha:lnya dlaerahkan kem -
ball.

. Pada malam pertama 'sampal malam ketlga blasa-
nya dladakan keramaian, seperti umpamanya : wayang
kulit, memanda, madihin dan sebagainya. Tetapi ma-
lam ke tiga didahului dengan upacara batamat Gur'an
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Oleh mempelai perempusn., Pada malam pertama 1ini
pula mempelai 1lki-laki memberi uang terbungkus da-
lam sapu-tangan, yang disebut parawaan.

Hal yang demikian ini dilakukan sampai malam pula,

Upacara sujud. Yang dimaksud dengan syjud a-
dalah suatu saat mempelai perempuan dibawa ke ru-
mah pihak lalkd-l=ki, Yang mengiring kedua mempelai -
itu hanyalah kaum ibu sajaj; yang di pihak laki-laki-
nya sudah siap pulzs kaum ibu yang menerimanya,

Di tempat pihak penganten laki-laki ini diadakan
lagi selamatan, yang disertai pula dengan makanan
dan minuman. Setelah bersanding lagi ( sebentar ),
maka kedua mempelai bersembah sujud kepida  kedua
orang tug- mempelai laki-laki dan keluarga lainaya
.~dan akhirnya kepada semua hadirin.

Selesai upacara para pembawa dan penjemput
dan penerima pulang dan kedua mempelai bertahan,
untuk renginap beberapa malam. Biasanya selama ne-
nginap di rumeh keluarga/orang tua pihak laki-loki
inilzh didakan acara ballangan ke rumah keluarga
pihak laki-laki dan oleh keluerga yang diilangi di-
berikan uang/atau bingkisan. -
Bagi orang tua laki-lsaki disediakan suatu perkakas
umtuk kehidupan suami isteri; berupa perkakas/alat
- makan/mimm, beras, ikan dan rempah-rempah yang di-
gurkan wuntuk memasak ikan, Hal ini dilakukan de-
ngan meksud agar mereka kelak hidup ruhui rahayu.
Sehabis masa bailangan ini ( berakhir ), kedua mem-
pelai kembali ke rumah orang perempuan dengan mem-
bawa semua pemberian/bingkisan yang diberikan ke-
padanya. Dengan kembalinya kedua mempelai ini maka
berakhirlah upacara pevkawinan untuk memulai hidup
baru.

. Adat dan upacara kematian : Bila terjadi kematian,
. maka seluruh warga kappung nembantu mereka yang -
ditimpa musibzh itu, yang meruvakan suatu kewajiban
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dari seluruh warga kampung. Bagi para perempuan ti-
ep-tiap keluarga salah seorang membawakan beras un-
ttk diberikan kepada ahli baitnya; sedangkan laki-
laki membantu persiapan yang diperlukan dalam upa-
cara penguburan umpamanya menebang kayu untuk me-
masak dalam rangka selamatan berde'a aruah hingga
- menyaratus hari.

Seketika ia meninggal dunia, maka mayatnya di-
tutup dengan kain panjang/bahalai dan dibaringkan
mermbujur ke arah kiblat/Baitullah. Di sisi kepala
mayat disediakan buku/surat Yasin atau Qur'an, bagi
‘mereka yang ingin menghadiahkan bacaannya  kepada
si mayit. Kemudian keluarga almarhum berkumpul me-
rundingkan langkah langkah yang diambil dalam upa-
cara ~penguburan nanti, yang dirundingkan terutama
meliputi tentang ~memandikan, waktu dan berapa
orang yang menyembahyangkan, menurun tanah atau ti -
dak, biaya penyelenggaraan dan bahilah.

Kalau ada ahli waris/asbah seperti anak atau
saudara yang berada/tinggal di kampung lain, maka
penyelenggaraan  penguburan ditunggu hingga % hFari
(+ 14 jam). Setelah itu . penguburan dilaksanakan mes
kipun yang ditunggu itu belum datang.

Upacara kematian dilakukan dengan urutan sebagai
berikut :

Memandikan mayit. Mayit dimandikan oleh para
ulama atau orang yang memang ahli, tetapi umumnya
oleh orang tua yang saleh. Orang yang memandikan-
ini dapat berjumlah 3 orang, 5 orang atau7 orang.
Mayit yang dimandikan dibaringkan  di atas pokok-
pisang yeng ditaruh melintang tubuh si majit.

5i mayit dibersihkan dari segala kotoran, khusus.
yang membersihkan dubur / kemaluan ini dilakukan
oleh ahli warisnya yang disebut mamiradu.

Kemudian si mayit diudui, seperti orang yang mau
shalat, seterusnya si mayit disiram 3 kali air sa-
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bun, 3 kali air campur kkpar barus dan 3 ka2li air
bersih. Selesai ini mayit dikapan dengan 3 lapis
kain putih.. -Pada bagian-bagian tertentu ditutupi
dengan kapas yang ditaburi cendana yaiti pada bagian
bagian muka, tapak taﬂgan, kemaluan dan sebagalnva.

Sebelum ditutupi bagian muka dari ka:m kapan
kepada keluarga dipe: 3ilahkan melilat wagah sil ma~ .~
yit sebagai pandangan terakhir, kemudian ditutup--~©
1ah seluruhnya. Mayit biasanya disembahyangkan' —di
langgar/di sursu jika rumahmys kecil sehirgga tidsk
dapat menampung. orang banyak. - ° _ _ '

Upacara n'enyembahyangkan Biasenya upncara ini
dilakukan sejumlah satu-dirian yang terdi-i hO(rang,
syukur kalau 1lebih; yang diimani oleh s:orang imam
ditunjuk oleh ahli waris. Si mayit dibaringkan da-
lam usingan (tarduan) untuk disembahyangkan.
Selesai itu ségera usungan dibawa menuju liang ka-
tur. Yegitu usungan dibawa ke luar pintu surau/iu--
mah, maka anak-cucunya (kalau ada) disuruh menyunsup =
di bewah teaduan tadi dengan maksud anak/“ucu ,Ju -
ngan aakm‘-sakltan ‘atau agar panjang umur.

s

' Penguburan " Lubang lahat yang telah digali ha
rus ‘sesuai dengal panjang tubuh mayit., Maka -diba' -
ringkanlah si mayat dengan miring ke karan dan mu- -
ka menghadap kiblai. Setelah itu 111L‘t:»am=r lahat itu
ditimbuni kembali -dengan tamah galian ~tadi.
untuk daerah-daerah yang rendah/raws, orsng tidak "
menggura kan lubang “ahat tetapi . lubeng tiiasgd'@éngan
ukursn 13 depa x 3 jengkal, - artinya lebih sempit da-
ri lubanp lahat.  Karena bagi daerah "rawe itu si ma
yit sebelum-dikubur dimasukkan dulu ke dalam pe ti
mati yang disebut tabala. -Di atas kdbur ditarvhm- -
san dari pohon kambat/kamboja. -

Akhirnya ditalginkan oleh orang al:lm, yang maksud- -
agar si mayit kelak . dapat menjawab pertanyaan ma--
laikat delam kubur  Setelah ini berakhirlah upacara
penguburan. - : ' -
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Semua'pakalan sm mati dlsedekahkan kepada pa-

kir mlskln dan orang-orang yang menolong memandikan ,

Juga diberi berupa piring mangkok dan gelas.
;epada si panalkihan diberi selembar tikar, stoples-

{tempata air yang telah dltauar/albacakan ayat-ayat)

Upacara selamatan Setelah si mayit ‘dikuburkan-
diadakan selamatan yang disebut baaruah yangrmaksud

,nya mendo'akan orang yang telah meninggal.”

Baar uah 1n1 ada beberapa tingkatan :

urug tanah “Ini dilakukan malanm pertama setelah ma-

. yit dikuburkan sebelum do'a dibacakan didahului de-

ngan tahlillan (zikir 100 x). Japuannya adalah
kaw vasi ‘dicampur daging.. (dengan memotong binatang
ternaK). Pada malam kedua diadakan lagi baaruah sa-
ma pelaksanaan dengan menurun tanah, yang be beda

. adaial sajlannya yaltu apam surabi.

Menlga hari. Pelaksanaannyapun $ama deng.n men
dua hari. Dan dilanjutkan dengan mamitung hari (ha-
ri yang ke 7), menyalawi = hari yang ke 25, mema-
tang puluh = hari yang ke LO, manyala ari yang di-
lakukan pada hari ke 50, ke 60, ke 70, ke 80, ke 90
dan ditutup dengan- venyaratus ‘hari yang'"ke 100, -
Dari ke 50. sampal dengan ke 90‘ upacara selamatan -
nya cukup sederhana artinya tidak mengundang erang
lain, kecuali yang nembacakan ‘do'anya szja.. v

Upacara -manyaratus merupakan upacara yang ter-
penting dan diadakan secara besar-besaran.

.Bagi yang-mampu.- biasanya menyembelih erbau / sapl,_

" _apalagi-kalew harta si peninggal banyak sekali , .maka
_keluarga yang- ditinggalkan merasa malu kalau ba-

aruahnya sederhana. Karena ofang akan ‘menilai - “ter-
hadap keluarga yang dltlnggalkan—ktu-rakus atau ti-

.dsk terhadap harta ' warisan. Blasanya diadakan un=-

dangan besar-besaran sesuai dengan persediaan ma -
kanannya. Pelaksanaannya hampir sama dengan aruh pe-
ngantenan,hanya bedanya tidak ada karasmin/hiburan. -
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Membagi warisan, Harta warisan dibagi setelah m -
nyaratus. Semua ongkos-ongkos sampai manyaratus “di-
hitung dan diambil selisihnya dari hart.a—ﬁé?i—ézﬁ_yang
telah dinilai,

Di samping itu juga ditinggal satu loaping sawah un-
tuk tunggu haul (aruh tahunan) artinya ulang - tahun
yang bersangkutan meninggal. Perhitungan upacara
ini menurut pemanggalan Camariah ( Hijrah ). :

Bahaul, Dalam aruh bahaul sama saja caranya de -
ngan baaruah biasa. Jang berbeda hanys dalam do'a
nya yaitu dengan do'a haul. Untuk baaruah bHiasa ha-
nya menggurekan do'a aruah saja, m‘tTHSanya di-
bacakan surah Yasin. ' '

Ada upaegra haul bentuk lain yaltu haui jamak." -
Maksudrya mendo'akan orang- orang yang telah me -
ninggal secara umum,

Pelaksanaannya adalah waktu : Nispu Sya'bam pada ha
ri Raya Idul Fitri dan Idul Adha., Dam ini ada
do'anya -tersendiri. 2

SISTIM KESATUAN HIDUP SETE!!PAT

Sistim kesatuan h:l.dup se’bempat yang dmﬂksud—
kan adalah suatu orgamsasi ‘yang~ada di daerzh  Ka-
limantan Selatan wng ‘berbentuk perkumpidan.

Bentuk kesasuan hldup setempat .”" Déhulu  yang ada ha-
nya organisasi yaag disebut parkumpulan yang ber-
- sifat - sosial budaya. Perkumpulan ini pada umumnya
--ada pada  tiap-tiap kampung, seperti : ada perkum -
-“pulan . tarbang, parkumpulsn -pahadrahan dan sinoman.
. Parkympulan tersebut beéranggotekan orang-orang se-
-~kampungnya yang berj‘tnnlah ¢ untuk perkumpulan - tar-
- bang .. 8 orang (paling sedikit 6 orang), untuk
_ﬂparkumpulan pahadrahar’ = 20 orsng (paling sedikit 1b
orang) dan untuk parkumpulan sinoman: = 20 . orang
{paling sedikit 1L orang). B
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Pimpinan dalam Kesatuan Hidup. Pemimpinnya dipilih-
- adalah orang tua dan berwibawa dan.juga sosial e-
 konominya agak melebihi dari yang lairinya.

Begitu pula tentang kepintarannya harus lebih dari

rekan-rekannya. Dalam pilihan mereka untuk memilih

pemimpinnya jarang yang meleset. Karena yang ti-

dak mampu dalam memimpin akan menolak sama  sekali

- . waktu dicalonkan. Tapi orang yang merasa ada tang-

., 8ung jawab Jjuga menolak tetapi akhimya meneri-
ma. juga. e '

Pimpinannya . mempunyai tanggung jawab yang cu-
kup berat, kalau kita melihat fungsinya. Pertama -
tama pemimpin harus dapat memelihara organisasi-
nya dengan sebaik-baiknya, sehingga organisasi itu
Lidak mudah bubar. Untuk melaksanakan ini sema su-
dah tentu ia korban tenaga dan pikiran serta ke-
uangannya sekalipun jika diperlukan.

Hubungan sosial dalam kesatuan hidup setempat. Per-
kumpulan yang ada dalam tiap-tiap kampung biasanya-
berfungsi sosial. Artinya tidak bersifat komersil.
Seperti umpamanya orang di kampungnya ada y<og me
merlukan pahadrahan. Orang ditu tadi meminta kepa-

. da pemimpinnya untuk pinjam pahadrahan dalam perka -
winan anaknya pada hari anu bulan anu umpamanya. Ma-
ka si pemimpin memberitahukan hal itu kepada anggota
anggotanya, Setelah selesai dipergunakan si pemim-
pin organisasi itu tidak meminta upahnya. Hanya sa-
ja orang yang meminjam tadi yang memberikan bantuan
terhadap organisasi itu berupa padi.

Jika kampung lain yang meminjamnya biasanya -
dibicarakan lebih dahulu ongkosesewanya, dalam arti
sama-sama tidak memberatkan kedua Dbelah pihak. -

Perkumpulan-berdasarkan adat. Perkumpulan berdasar-
kan adat,: tidak terlalu organisatoris. Karepa da-
lam satu kampung itu hanya ada satu saja, yang di-




arus oleh orang-orang tertentu saja. Seperti kumpu
lan kemetian,. yang memelihara perlengkapan kemati-
an saja, sedang anggotanya sekampung. Ada lagi -
kumpulan vakakawiren ini bukan berarti ada pengu -
rus tertentu terdiri dari ketua, sekretaris, pem-
bantu dan 1aln—1a in. Tetapi perlmmpulan tersebut ber
sifat lokzl dan yang ada henya orang-orang -tertentu
yang menuhai (mengepalai) .sesuai urusan " seperti
ada tutuha bagian pangawasan masak—-mamasak (laki
laki). Ada tutuha bagian penyambalan/pengolah rem-
pah-rempah (peremnuan—perempyan) ada yang tutu-
ha dekorasv_/*:erhlasan --anak muda remaja dan sebagai
nya. Bila ada orang mengadakan perkawinan mereka
itu yang mener-lma tu.?as-tugas sesual dengan keah-
1lannya A2 o o

‘Dasar nerkumpulan tidak- 1a1r1 dari rda untuk
melancarkan atau meringankan seswvatu peker jaan be-
rat bagi seseorang anggota kampung. Dan mempunyai
arti yang besar bagi masyarakat. Sebab tanpa ada
mereka yang mengurusi hal-hal yang'disebutkan di
" atas, tidak mungkin dapat terlakssna dengan” ‘baik.
Pemimpin dari. pada urusan tersebut di atas yang me-
ngepalai semua.bagian itu dan biasanya ‘ialah tutuha
_kampung, yang tugasnya hanya nengkoordinir.

 STRATIFIKASI SOSIAL i s

Lapisan masyarakat. Pada umumnya  di dalam sebu-
ah kampung masyarakatnya bersifat homogin artinya-
hampir semuanya terdiri dari masyarakst tani. Ada-
nya lapisan-lapisan masyarakat itu disebabkan ka-
rena berbedanya kecerdasan berpikir, keinginan dan
watak kondisi fisik pada umumnya. Maka ada yang di
sebut bubuhan atau turunan raja-raja, pedagang, -
ulama-ulama, petani dan orang yang terhutang. Teta-
pi lapisan masyarakat yang paling banyak adalah orang
petani biasa yang rata-rata tiap keluarga kecil me-
reka punya sawah sendiri., Untuk golongan pedagang-
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Jumlahnya di dalam suatu kampung cukup banyak.

Karena peranannya membeli atau menukarkan dengan
barang-barang keperluan dengan hasil pertanian pe-
tani. 7Yang paling sedikit jumlahnya di dalam masya
rakat adalah golongan raja-raja ‘dan ulama. Malah
zolongan ulamalah yang terkecil jumlahnya di dalam
masyarakat dan tidak jarang hanya ada empat lima
orang saja.

Perubalizn dal 2=stratifikasi sosial. Perubahan-pe-
*ubahan gleuﬂan masyarz<at yang séring terjadi. ia-
7ah dari kaum tani menjadi golongan pedagang  dan
febaliknya jarang terjadi. Tetapi dari petani da-
pat.pula menjadi-Ulamay- kareua dia disekolahknn/di
kajikan umtuk itu. Semia golongan-golongan itu
yaig tidak pernah terjadi perubahan menjadi;golo-
ugai raja-raja dan sebaliknya golongan raja- raja ti
daL akan terjadi perp;ndahan gokongan ke golongan
lain.  Golongan raja-raja yang dimaksudkan yang ada
di daerah Kalimentan Selatan zcdalah golongan Gusti
gusti, yang pada umumnya bertempat tinggal di dae -
rah Martapura dan di daerah Amuntai.
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BAB VII
UNGKAPAN - UNGKAPAN

PEPATAH-PEPATAH N e

. Pepatah masih hidup sampai sekarang ini. Dalam
percakapan-percakapan sekali-sekali keluvar juga pe
patah. Akan tetapi apabila irgin menggolong-go -
longkan pepatah ke dalam golongan seperti :  pe-
patah-pepatah yang berhubungan dengan kepercayaan,
yang berhubungan dengan upacara adat, yang berhu -
bungan dengan kehidvpan sehari-hari, maka akan dite-
mui kesukaran.

Peratah-pepatah yang masih digunakan seka -—
rang in. selalu berhubungan dengan kehidupan sehaii
hari. Tidak ditemui lagi pepatah-pepatah yang kh -
sus difunaken dalam hubungan kepercayaan rEupun ©
ngan -;pacara adat. :

L3 sz ping pepatah banyak dijumpai vula kali-
mat-kali at ungkapan yang sangat mirip pula de-
ngan pepaiah  itu. ~'Sejenis kalimat ungkapan pula
adalah semboyan-senboyan sangat sering digunakan-
baik oleh masyarakat luas untuk percakapan sehari -
hari, maunun oleh pejabat-pe jabat pemerintah untuk
pembicaraan-pembicaraan resmi dan pidato-pidato.. -
Contoh dari ungkapan seperti dimaksudkan di atas ada
lah seperti berikut ini.

Dalas balangsar dada. Terjemahan bahasa Indonesia
nya yang tepat secara harfiah tidak ada. Terjemah-
an bebasnya : sanggup mengambil risiko berjalan -
dengan dada. Kalimat ini adalah ungkapan untuk keu-
letan, kekerasan kemsudh guna mencapai sesuatu

maksud. Berikut ini diterakan pepatah-pepatah serta
ungkapan dan semboyan-semboyan yang masih dipakai di
masyarakat. Pepatah-pepatah, ungkapan-ungkapan ser-
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ta semboyan - semboyan ini ditnliskan dalam  bahasa
Banjar. Di bawahnya dituliskan arti dalam bahasa
bahasa Indonesia atau juga dituliskan pepatah yang
bersamaan artinya dalam bahasa Indon931a.

Akal mamilanduk

Akal seperti pelanduk ( kancil ). Membuat alasan-
alasan licik untuk menghindari peker jaan.

Mengaji mulai di alif. Bekerja dengan rajin dan
gigih sepanjang hari untuk mendapatkan rezeki.

Turun ayam naik ayam. Bekersja. dengan rajin dan
gigih sepanjang hari untuk mendapat rezeki.

Kaya bagung jadi raja, baras dihampalas. Seper-
ti bagong jadi raja, beras diempelas. Maksudnya -
orang yang tidak pada tempatnya Jjadi pimpinan, mau
renyuruh kerjakan yang tidak pada tempatnya.

. .. Umbah. handak bahira hanyar mancari luang. Se-
telah mau berak baru mencari lobang. Diklaskin ke-
pada sesuatu pekerjaan yang tidak disiapkan scbelum
nya . g s

Sandu-sandu (ambak-ambak) bakut;-amun-maluncat
limpua hampang. Jinak-jinak bakut (bakut sejenis. i-
kan gabus), kalau melompat lewat empang. Maksudnya
dikiaskan kepada -orang yang tampaknya alim tapi ka-
lau menger jakan sesuatu maksiat berlebihan.

Tulak bamutur,  bulik bajalan. ' Pergi naik mo -
bil, kembali ber jalan. Maksudnya suatu pekerjaan ' -
yang mulanya mudah tetapi kemudian sangat sulit.

Lagi di banua saurang kaya macan, sudah di ba-
nua urang kaya acan. Selagi di kampung sendiri  se-
perti macan, tetapi kelau di kampung orang (d1 ran-
tau orang) seperti terasi. T
Di kampung sendiri seperti jagoan, di kampung onang
laln tak berkutlk dan tak berguna.

- Tuha.- tuha bapandan. Tua-tud pakai bunga pan. -
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dan. Dikiaskan kepada orang yang tua (terutama wani-
ta) tetapi masih bersolek (berdandan) dengan rapi. -

Kaya manimbai batu kabanyu. Seperti melempar —
batu ke air. Dikiaskan kepada orang mulai suatu pe
ker jaan tetapi tidak membinanya lebih jauh,

Tinggalam batu. Tenggelam seperti batu. Dikias
kan kepada.seseorang yang pergi, tapi sampai di tem-
pat yang baru tanpa kabar berita.

Ngalih membuang batu dipalatar. Sulit membuang
batu (penajam parang) darli beranda. Biasanya batu
penajam parang selalu diletakkan di pelatar (beran
da). Pepatah ini lazim dijadikan karmina sebagai -
berikut.

Ngalih membuang batu di palatar.
Ngalih membuang Jlaku sudah dasar.

Maksud dari pepatsh ataupun karmima ini 1alah bahwa
sulit menghilangkan  tabiat yang telah ;}adl kebi. -
asaan.

Jeuh bibir lawan mangkuk. Jauh bibir dengan

mangkok. Maksudnya apa yang dibicarakan atau d11 -
nginkan jauh dari harapan.

Kalu mamulas ka bibir. Kalau-kalau renjewer bi
bir. Kalau-kalau rmenyesal nantinya. :

Bapatah bilah, bapatah harang. Ber%iétah bilah
(1idi) berpstah arang. '

Dikiaskan kepada dua orang bersaudara yal g me“xztus -
kan hubungan keluarga/silaturahim karens . sesua-
tu percekcokan. ' -

Kaya buak bapadah ngaran. Seperti buak (seje-
nis burung hantu) menyebut-nyebut nama. Dikiaskan-
kepada orang yang selalu menonjolkan dirinya.

Kula-kula buhaya. Seperti berkeluarga dengan
buaya. Dikiaskan kepada keluarga atau sahabat yang
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mulanya berbuat baik kemudian taga untuk menipu atau
menjerumuskan.

Kaya burak-burak kalingaian.. sepertl burak-bu-
rak berada ai tempat yang tak ada rumput. Artinya sa-
ma dengan : seperti rusa masuk kampung.

. Kaya bulam lawan bintang. Seperti bulan dengan
bintang.” Maksudnya pasangan yang sangat serasi se-
per ti mempelgﬂ wanita dengan mempela'I laki-laki. -~

Burung datang, buah libas. Burung datang, mu-
<im buah berlaiu.-. Dikiaskan kepada seorang yang da-

dang ke tempat- orang kerduri, - ke pesta, setelah. aca-

ra makan-makan celesai.

Kaya caging kepanasan. Seperti cacing kepavasan.
D ikiaskan kepada orang yang ses.alu pelwuah

Kaya cacing panggal. Seperti cacing - putus. bi

kiaskan kepada oreng (biasanya anak-anak) yang ti—

dak bisa duduk tenang, - selalw ada saja olehnya. -
Kaya Cina kehilangun dacing. Seperti Cina kehi-

* langan dacing. Dikiaskan kepada seseorang yaug ter -

menung karena sesuatu mesalah, bingung.

»- Kaya Cima kekeraman. Dikioskan kepada sekelom -
pok orag yang ribut-! ritut hiruk pzkuk dengan sesuatu
kegadlan yang kecil. o

Buk%%.manF81na . lari seperti Clna lelaskan ke
padu orang 1ar:|..sanga+ kencang tanpa menoleh kiri dan
kanan, blaaanya lar1 larena sangat ketakutan.

Dasar garatak alai. Memangnya gertak alai -
(Alai mema daerah). Dikiaskan kepada orang yang ger
taknya berani sekali tetapi kemudian ternyata tidak
berani.

Gﬁnturnya haaa, huJannya kada._ Guntur menggele-
dek, ~tetapl tidsk hujan. Kiasan kepada sesuatu be-

rita tentan%e akan ada perkawinan, tetapi tidak juga
perkawinan terja
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Gunung gin amun ditumbai runtuh. Gunung  juga
kalau di pacul untuk dikerok runtuh. - Maksudnya se-
~ banyak-banyak hartak‘:lau d1belan3akan/d1keluarkanptm

akan habis. 2

Daias jadi habu Jadi harang. -Berani ambil ri -
siko meskipun Jadl abu atau jadl arang. Dikiaskan
kepada seseorang yang telah -mengambil keputusan un
tuk menanggung risiko yang berat.

Kaya habu di atas tunggul. Seperti abu’ diatas
tunggul. Dikiaskan kepada orang yang rezeklnya sa
ngat sedikit.

Bungul pada haduk. Bodoh dari pada ijuk. Diki-
askan kepada orang yang bodoh mau saja diperlakukan
bagaimana Jjuga.

Keya halang sapainyalah (inya itu). Seperii -
elang merahlah(dia 1t:). Dikiaskan kepada oreag
yang jagoan merajai sekitarnya.

Kaya hadangan ditarik di hidung. Seyerti ke--
bau ditarik di hidung. Menurut saja apa yang di-
lakukan terhadapnya. G T

Kaya hundang bapadah ratik. Seperti ‘udang ber-
pura-pura Jjadi sampah., Dikiaskan "kepada seseo -
rang yang bernama (berilmu), _tetapi tidak memperli-
hatkan nama atau ilmunya itu. -

Buta kakap. Buta seperti “kakap.
Arti kiasannya : tidak tahu sama sekali tentanghal
sesuatu. _

Dalas kalahi baigut, amun dilapas kada.

Meskipun berkelahi bergigit, tidak akan dilepas.-
Dikiaskan kepada orang yang menmertahankan sesuatu
dengan segala konsekwensi. - s

_...-a

Kaya kalimbuai, naik kawa, turun kada kawa. -

Seperti siput.airy- naik bisa turun tidak bisa.
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Dikiaskan kepada seseorang yang memulai pekerjaan de
ngan baik, tetapi tidak bisa menyelesaikannya.

'Kaya mambuang kalimpanan. Seperti menghilang-
kan benda yang masuk di mata. Dikiaskan kepada pe=
ngobatan yang sangat cepat proses penyembuhamnya. -

Hihiruvan kambing tumbur. Ikut-ikutan kambing -
lari. Dikiaskan kepada seseorang yang ikut - ikutan
sgsuatu perbuatan yang tidak diketahuinya.
s> Bungul pada kalum. Bungul dari pada kelom -

. (sandal  dibuat dari-kayu). Dikiaskan kepada sese-
TS c_;}'-_e_mg yang sangat -bodoh sehingga mau menurut apa
o ,_-_?g'aja yang dit};ga__skan kepadanya.
“ap+d  Kapala manyuruk, buntut mahambat. Kepala tun -

"duk, ekor memukul. Dikiaskan kepada orang yang
tampaknya di hadapan mata tunduk tetapi kenyataan

- nya yemikul dengan sembunyi.

! : - dambat jaka mambanam kapas. ILambat jika mem -

°7 . bakar<kapas. Dikiaskan kepada seseorang yahg sa-

" .ngatb segera melaksanakan sesuatu pekerjaan karcna
memang itulah yang disenanginya.

vy R *'Ta kandang ia babi. Dia yang menjsdi pagar ,
- tapi dia pula yang menjadi babi. Pepatah Indone-
sia :_ pagar makan tanaman.

Karing mn’galaras-,‘-"sié"g'ubang-"gubang kada baduit.-

Kering séperti daun pisang-kering, sepeserpun tidak
punya uang. Dikiaskan kepada seseorang yang tidak
mempunyai -uang sedikit- juapun. -

Kaya kucing lawan tikus. Seperti “kucing de -
.»ngan Tikus. Dikiaskan kepada dua orang yang selalu
bermusuhan, tidak pernah damai. b3

. RKaya manukar kucing dalam':karung. Seperti mem -
beli kucing dalam karung (goni). Dikiaskan kepada

seseorang yang rembeli sesuatu benda, tetapli tidak ta
hu baik buruknya benda itu.
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Dapat juga diketakan kepada seseorang yang -tertipu.-

Kaya kudung hanyar bautas. Seperti orang yang
jarinya putus baru bercincin. Dikiaskan kepada se -

seorang yang baru mempunyai sesuatu yang selalu
memperlihatkan, melagak barang itu.

Hilir-mudik kaya kukang. Sepe__r.tl kukang (ku -
keng adalah sejenis binatang kera yang tek pernah
berpisah, sering berpelukan antara jantan dan be -
tina). Dikiaskan kepada suami isteri yang selalu
pergi bersama-sama, . tidak pernah berpisah. -

Kaya bunyi kumbang di dalam buluh. Seperm “bu-
nyi kumbang di dalam buluh. Dikiaskan kepada séséo-
rang vang tidak merdu suaranya untuk berhunyl. -

Kodok kada mati, ular kada kanyan‘g"' Yatak ti-
dak ma 61, ular tidak kenyang. Diklaskan kepada se
suatu enyelesaian yang sangat bijaksana. -

Kaya kodok kapasangan. _Seperti katak kedatang-
an air pasang. Dikiaskan kepada sekelompok orang
yang riuh-rendah tak menentu.

Mrilung larnt. Seperti ilung hanyut. Dikias-
kan kepada seseorang yang tak punya pendirian.

Hangit ka laung-laung. ~Térbakar sampei kela -
ung. Dikiaskan kepada seseorang yang tidak kepalang
tanggung untuk membela sesuatu. .

Menjilat ludah di lantai. Men,jlla" Judah di
lantai., Kiasannya : menarik kembali zpa yang te-
lah diucapkan. e i

Kada kaya lumbuk diigut balalu panas. - Tidak
seperti lombok digigit kontan pedas. Dikiaskan ke-
pada sesuatu peker jaan yang akan membawa penyesalan,
tetapi penye=alannya 1tu belmn dirasakanmnya.

Mchahalang: rabah. Sepertl alang—alang rebah

Dikiaskan kepada pendirian seseorang yang sela‘lu be-
rubah-ubah. _
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Kaya malalkat Jala. -—Saepert.l mlaﬁcaft lewat.-
Dikiaskan kepada suatu khalayzk ramai yang tadinya

banyak membicarakan’ tetapi tiba-tiba sep:l. Suara apa-
*pun.

Kaya rralam lawan s:tang Sepertl malam dengan
~ siang. Dikiaskan kepada pasangan yang sangat berbe—
da atau kontras.

Mambatat mngadalun, dijamur- kada ‘mau karing, -
gi_randam kada mau-bangai, dibanam kada mau hangit.-
Vembatat-mengedalun, dijemur tidak mau kering, di
r2ndam  tidak mau bangai, dibakar tidak mau hangus.

Dikiaskan kepada seseorang yang tidak dapat dlperla-
zakan untuk kebaikan.

) Suara maningkalung sangkut. Suara  seperti pe
lontar sangkut. Dikiaskan  kepada seseorang yang su
~aranya tidak baik, tidak menentu bunyi nadanya..:

Pandir nengalalatu. Bicara seperti kelelatu -
terbang ke angkasa. Diciaskan kepada orang yang bi-
-caranya cepat dan terus menerus hingga tak keruh n
‘terdengarnya, atau kebanyakan bicara. foopra e

Manimpakul, membatang timbul. Seperti tmpakul
jkui ~batang timbul. Dikiaskan kepada seseorangyang
tak punya pendirian, di mana yang menguntungkan di
sana dia berpegang.

_ Muka kaya diculi’ kapur. Muka seperti “disapu-
dcngan kapur. Dikiaskan kepada seseorang yang sa -
ngat: pucat karena takuunya. '

Musang babulu hayam Musang berbulu ayam. Di
kiaskan kepada penjahat yang menyamar sebagal kawan,
musuh -dalam selimut.

- Kaya musang kasiangan. Seperti m'usarg késiang—
an. Dikiaskan kepada seseorang yang baru ke Icota,
hingga - kelihatan sangat canggung.
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Baik sakit di mata pada sakit di hati. Lebih -
baik sakit dipandang dari pada sakit di hati.
Kiasan ini biasanya digungkan sebagai masehat kepada
pemuda yang mencari jodoh : 3Jebih baik memilih rupa
yang Buruk ‘dari- pada memilih hati:yang buruk, ting-
kah laku yang buruk akhirnya hati sendiri yang sa-
kit.

Dalas mati tadiri. Berani mati dalam keadaan -
berdiri. Dikiaskan kepada orang yang sangat konse -
kwen dengan pendapatnya hingga berani mempertahan --
kan meskipun sampa:L mt:. dalam keadaan berdlr'l

Kaya dljllat mga. Sepertl dijilat naga. Di-_ -
kiaskan Lepada makanan yang betul-betul hahis tak -
bersisa sedikitpun.

Uran; mangkanya, caurang maka gatahnya. O~
mendaps tkan 1sl nangke. diri sendiri mendapatkan | .
tahnya. Dikiaskan kepada d1r1 yang sial dalan ren
dapatk: n sesuvatu.”

“Q

Pundir ran-sasisimping. Acara seperti kesisim -
ping. Kesisimping adalah benda tipis (plat) yang
kalau dilempari<an di atas air akan meluncur . dengar
renyentuh permukcan air Im1u ke udara ke rormukaai:-
air lagi dan seterusnyi. Dikiaskan kepadz pembica-
raan yang cepat dan terus-menerus t=k nor enal ti-
tik atau komanya. ; '

Kaya manabang paring sarapunan., Sepnerti mene -
bang ‘bambu serumpun. Dikiaskan kepada scSeorang yang .
kawin dalam sebuah keluarga, setelah cérai kawin la
gi dalam kelvarga itu berkalu.-kall

Kaya parupuk mandah. Seperti perupuk terbakar.
Dikiaskan kepada pembicaraan wanit.a yang cepat dan
terus menerus.

Pilenduk bisa kalmnpanan' 1awari jarat., jarat ka
da kalumpanan lawan pilanpduk.
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Kancil bisa lupa dengan jerat, jerat tidak akan me
lupakan dengan kancil. Dikiaskan kepada orang ber-
musuhan, yang menyakiti hati bisa lupa, sedangkan -
yang disakiti tidak bisa melupakannya.

Kaya pinang dibalah dva. Seperti plnang d1be -
1ah dua. Dikiaskan ke;aaaa pasangan mempela1 yang
rempunyai paras yang sama.

Naik dlplmng turun di rukamo- Naik di -pohon
pinang, turun di pohon rukam. Dikiaskan kepada se -
suatu pekerjaan yang permulaannya berat dan akhir -
nyapun berat pula.

Sudah tadupak hanyar tasusur pinggir tapih. -
Setelah tertumbuk baru memperhatikan tepi sarung.'=
Dikiaskan kepada orang yang menyesali perbuatan ,
setelah apa yang .dinasehatkan tak pedulikan.

Kaya puhai kakanyangan. Seperti (burung) punai
kekenyangan. Dikiaskan kepada orang yang berdiam di
ri tanpa gerak dan bicara.

_ Aku ni tumat di rabung jua. Saya ini  berasal
dari “rebung Jjuga. Ungkapan ini biasanya diguna -
kan oleh orang yang tua, untuk mematahkan dalih da-
ri anak-anak atau pemuda yang bersikeras untuk me-
nang dalam sebuah masalah :

" 'Asa bagantung di rambut salalai. Rasg iberga'-ﬁ'-"-—
tung di rambut sehelai. Kiasan untuk perasaan yang
takut karena pegangan tidak kuat atau tidak meyakin-
kan.

Kaya rumbia sarapunan. Seperti rumbia serumpun.
dikiaSkan kepada sebuah keluarga yang datarg serua -
ke sebuah kenduri. e :

Kaya rumbia satatak. Sepertl (bat.ang) rumbia
sepotong. Dikiaskan kepada wanita gemuk, yang kare-
na ‘gemuknya pinggang dengan bagian-tubuh lainnya sa-
ma saja potongannya.
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Baduduk santuk badiri santuk. Kiasan untuk ke-
adaan yang serba sulit dan ter;;epn.t

Sepah ditaguk kalihatan. Sepah ditelan terll -
hat., Kiasan untuk gadis (wanita) cantik yang kulit
nya putih:bersih.

H:Ldup sapamatuk, sapanglklh Pencaharian sehari
hari “untuk rekan. Dikiaskan kepada orang yang peng
hidupanmya dicari satu mari.dan dimkan hanya cu-
kup satu hari, hidup yang amat susah. =

Sarantang-saruntung, sam;ak-»saln.ur. Ke mana-ma
na selalu bersama, rmakan-minum bersama.-- Kiaszn un-
tuk kedua orang yang bers:shabat karlo h:.dup rukun. -

Satali t:l.ga huan{: oatall tiga nangf. Klasan -
untuk dua keadaan yang sama. -

Saung pundut Sabung (dalam)-bungkusan. Hias=
an untuk perkawinan yang mempelai berdua atau bah-
kan keluarga mereka tidak- menge.ta}nn bagalmna tam-
pang avau wa;ah calon mernpelal = : L

. Kaya sawa mamburuki talanan. SepertL ( vlar
sawah menghancurkan mangsa-yang telah diielannya. -
Kiasan kep_adal orang yang malas, selalu herham.ng -~

Ada sipat ada kijik. Ada patuk ada kijik. ~

Kijik adalah potongan kayu kecil yang d:i_-tanc.apl{em7 di
tanah untuk ukuran jarak Dikiaskan kepada seseo -

rang yang mengerjakan sesuatu kaena ada d:i___incar -
incar, -

Pepatah ini sama artinya dengan : kalau tidak ada
berada masakan tempua bersarang rendah, ad.a udang -
di balik batu.

Kaya siput dipais. Sepa‘ ti s'iput dipais Diki-
askan kepada seseorang yang dibuat tidak berkutlk -
karena gertakan.

Baguna tahi larut, lebih bergum hanyi;tt'. Kias-
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* san kepada nasihat yang tidak dlhlraukan oleh yang di
beri nasihat,

. Pamandiran kaya tahi punai. Pembicaraan seperti
tahi (burung) punai. Kiasan kepada orang yang pembi-
caraannya  berbelit-belit tak berujung pangkal.

Parak bau tahi, jauh bau kambang. Dekat bau ta-
hi’, “jauh bau.kembang Dikiaskan kepada orang yang -

. bersaudara, ketika berdekatan selalu berkelahi, te-

tapi kalau berjauhan saling mengenang.

Batepung tali salawar. Batepung tali celana, -

Kiasan kepada pekerjaan yang diker jakan dengan sekuat
tenaga yang ada.

Kayu tempurung kaulakan. Seperti tempurhng'kena
pusaran air, Kiasan kepada suami isteri yang telah -
- cerai kemudian kawin dengan orang lain namun akhir -
nya kembali lagi sebagai suami-isteri.

Tangga-urang diulur, - tangga saurang disintak.
Tangga .erang diturunkan, tangga kepunyaan sendiri d1—
”nalkkan,~.D1klaskan kepada orang yang dalam berganl
selalu ingin orang saja yang memberi, sedangkai, dia
send1r1 tidak mau.memoerl.

Kaya tangglllng ‘disambat™ ngaran Seperti tereng
giling disebut nama. Terenggiling bisa kesurupan. -
Waktu kesurupan dapai nenggoyang pohon atam rumah, -
tetapi Jjika disebut namanya waktu kesurupan 1tu ia
akan jatuh. Dikiaskan kerada seorang yang jagoan-
kalau_telah diketahui kelemahannya ia.akan lemah.

.« .. Mamagwuk tiruk, maluak sarapang. Menelan tom -
bak mengeluarkan sula. Dikiaskan kepada orang yang
berutang,_ berutang: mudah membayar sulit.-

>Kaya tiwadak dihantak. Sepertl cempedak diempas.
; Bikiaskan kepada orang  {biasanya wanita) yang poto-
ngan tubuhnya besar tanpa pinggang.

Pepdah ini hampir sama dengan pepatah : kaya  rumbia
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satatak.

“. Kaya vlllltla mauk Seperti Belanda mabuk. Di-
kiaskan kepadm orang yang kelakuannya- tidak- tahu S04

. pan santun..

J

- Hunuk }%;hr kekanyangan. Diam seperti lar
kekenyangan. iaskan kepada orang yang peq@alas, -
tak suka bekerda. . :

Disambat sati uma, Ieda dlsambat mati bapa.

Disebut mati ibu, tidak disebut mati bapak. Kiasan

yang berba terjepit. Pepatah ini hampir sama : du-
duk santuk, bediri santuk.

Muntung disumpali pigang, burit dikiit lawan
unak. Mulut &beri makan pisang, - -dubur dikait de-

-ngan orak. Dikiaskan kepada orang yang’ tampak

diberi kesenangan, tetapi sebenarnya dlruglkan -

_[ndasnyalah sucd-h. Kiasan bahwa seseorang itu
dialah yang paling gagah, atau cantik’. . °

rays upung memadahi mayang. Seperti upung me-
nasehati mayang. Dikiaskan kepada orang yang membe-
ri nasihat tetepi dia sendiri tidak memakai apa yang
dinasciiatkannya.

Kayaurup ] hendzk mngarawang bulan. Seperti la-

‘ron hendzk melobangi bulan,. Pepatah ini seart]_ de-

ngan 1barat pungguk rindukan: bulan

SIMBOL - Sm :

Yang dimeksud dengan simbc’r “di-sini bukanlah-
simbol yang dipakai sehari-hari oleh orang daerah
seperti misalmya simbol propinsi, simbol kabupaten
kabupaten, simbol organisasi dan;azn-laiﬁ"-‘ kN
Simbol yang dimeksud adalah tanda-tanda yang ada hu.
bungannya dengm kepercayaan atau dengan upacara adat;
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Simbol ini berupa tanda yang diukirkan, dituliskan
~dan juga tanda yang dibentuk, jadi- trimatra. Yang
_.dem1k1an ini tldak ‘banyak terdapat di daerah ini.

Simbol - s:.rrpbol yang berhubungan dengan keperca -
- yaan. Iang sangat umum dipakal sebagai -simbol 1a
+1ah cacak-burung (cecak burung). Wujud dari:tanda
ini sangat sederhana. Ada sebush garis horizontal
-dé&n ada - sebuah garis vertikal yang memotong di te -
ngah garis horizontal tadi. Jadi persis seperti tan
da tambah dalam matematika. ;

- . Bagian kiri dan kdnan dari garis horizontal -
sama panjang, demikian pula dengan bagian atas dan
bawah dari garis vertikal. Bahkan keempat bagian
itu sama atau setidaknya kurang lebih panjangnya. -
Jadi tidak seperti tanda salib.

Simbol ini dipakai untuk menolak rokh jahat, menolak
penyakit, nenclak bala dan sebagamya. Da'lam pe
_ngertian.: menolek terkandung arti agar " rokh jahat,
penyakit dan sebagainya itu jangan sampai daﬁang dan
juga berarti supaya rokh jahat atau penyakit . ving
telah ada diburu agar lari ménmggalkan-

Simbol ini banyak digumakan untuk kepentingan -
penjagaan dan pengobatan, untuk menjaga makanan ja-
ngan diganggu oleh rokh jahat. Misal. penggunaar. -
adalah sebagai berikuv : .
Supaya tapai jangan masam maka bakul tempat mempro-
ses t.apal itu diberi tanda cacak-burung dengan ka -
pur. ' Supaya masakan daging .atau ayam jangan di -
ganggu rokh jahat maka panci-atau kwalt tempatnya-
diberi simbol cacak-burung. Supaya orang yang da
pat penyakit batuk sembuh dari batuk itu maka leher
nya diberi simbol cacak-burung dengan kapur.
‘Supaya orang yang sakit kepidaraan (sakit karena ter
lalu dikenang oleh seseorang), sembuh dari sakit-
nya maka dahinya diberi: cacak-burung dengan  janar

dan kapur (kum_r dan kapur) .-

yoaaal fplnle Rl 0 ot

179

. ¥ ir



Supaya orang yang melahirkan tidak diganggu oleh ku
yang maka dibuatlah simbol cacak-burung pada sebu-
ah alu. Cacak Dburung itu digambarkan banyak jum-
lahnya sekeliling alu. Kemudian alu ditegakkan de- ;-
kat tangga rumah. OSupaya tegalan, tanaman lainnya -
jangandiganggu burung, binatang 1lain dan  rokh-
jahat maka di ladang itu digantungkan nyiruy -yang
diberi . cacak-burung dengan kapur. Nyiru itu digan
tung pada sepotong/sebatang bambu. Dapat pula ‘yang
digantungkan itu daun tarap kering yang diberi sim-
bol cacak-burung dengan kspwr. Daun tarap hampir
sama dengan daun keluih, hanya daun tarap tidak da-
lam lekuknya.

Agar rumeh tidak diganggu rokh jahat atan binatang
maka tiang yang dekat dengan tangga diberi cacak -
burung . _ .

Melihat nama simbol ini mka ada kemungkinan-
ada hubungannya dengan dunia bawah dan dunia atas.-
Cacak (cecak) dalam kesatuan pohon hayat merupa -
kan lambang dunia bawah sedangkan burung merupakai -
lambang dunia atas. Cacak dilambangkan garis hori-
zontal. Garis horizontal berarti pula sifat ber -
tahan sebagei perisai, berfungsi menangkis: segala.
serangan, Burung dilambangkan dengan garis verti -
kal. Garis vertikal berarti siap untuk melawan, -
menyerang. Garis ini lambang aktif, menyerang, me
ngusir dan memburu. Dari filsafat yang dimilikinya
ini maka cacak-burung merupakan alat yaag ampuh. un-
tuk menangkis, melawan dan menyerang rokh - jahat
maupun penyakit dan bahkan musuh. S .

3imbol yang kedua yang digunakan baik untk -
hal yang nmenyangkut kepercayaan maupun. yang me-
nyangkut upacara adat ialah simbol pohon mayat.
Orang Dayak di Kalimantan Selatan ini menyebutkan -
langgatan. Orang Dayak percaya bahwa rokh renek
moyang, pujut (penguasa hutan) turun mendekati -
manusia melalui langgatan ini, demikian pula naik
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% ;upyaaykavnegeri asal rokh itu melalui ianégatan pu
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o Simbol ke tiga adalah sindat, yang berguna me-
.ngunci sesuatu agar - tidak dlganggu oleh rokh jahat.

-.Setelah dikunci - dni rokh jahat tidak dapat mengang-

gu lagi. Simbol-ini digunakan antaranya untuk :

- Waktu memulai menuai padi, sehabis menuai tiga atau

lima atau tujuh tangkai maka daun padi yang tangkai
nya dituai terakhir diberi simbol sindat, supaya
_ tangkai. padi yang lain tidak dlganpgu oleh rokh Ja-'

. hat atau binatang.

~ Dengan sindat berarti telah terkunci.

Demikian pula apabila menuai padi, penuainya -
berhenti untuk pulang maka daun padi yang dituai-
- terakhir itu dibuat sindat sebuah sebagai pengun -
"¢l Lumbung padi diberi sindat pula. Waktu men-
Jjemur padi, setelah padi diserelkan dengan rata -
ditaruh tanda sindat dengan daun kelapa atau pisang
_yang dibelah kecll-ke011.

Slmbol-31mb01 yang berhubungan dengan upacara -
adat. o

Sebenarnya sukar dlbedakan antara simbol yang ber-
- hubungan dengan kepercayaan dengan simbol yang ber -
' hubungan dengan upacara adat.

Sebuah simbol sering digunakan dalam kedua -
hal tersebut bersama-sama. Baik sebagai sesuatu y@ng
berhubungan dengan ke percayaan maupun sebagai sesu-~
atu yang berhubungan dengan upacara adat misalnya :

Pohon hayat: digunakan untuk upacara perkaw1nan.

Simbol ini menjelma menJadl beberapa macam. Pertama-
sebagal hiasan; diterapkan lukisan pohon hayat pa-
da dinding air guci (rembuci) dengan menjahitkan -
rembuci itu pada kain berwarna.

Kedua sebagai nasi hadap-hadap atau nasi padapatan -
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yang terbuat dari ketan. Nasiini dibentuk - seperti
gumung, di atas nasi ini ditaruh ayam panggang. -~
Tnilah yang dimakan secara simbolis pada waktu -
bersanding. Orang Dayak . mengenalnya dengan nam
langgatan. Digurekan waktu upacara perkawinan untuk
memanggil rokh renek moyang dan pujut.

Tutungkal. Tutungkal adalah daun kelapa atau
daun pandan yang teragam seperti anyaman ketupat, -
besarnya sebesar ibu jari. Ujung anyaman dijadi -
kan tangkai dari tutungkal itu. .
Benda ini berfungsi sebagai pegar dan alat pemagar-
terhadap bahaya, rokh jahat dan- penyakit.

Jadi simbol ini berguna sebagai pelindung. Penggu-
naan benda ini selalu dalam upacara. Dalam upacara-
upacara simbdlini- dilengkapi dengan minyak ‘likat
boborih (minyak kental), beras kuning, mata uang lo-
gam, minyak wangi. ‘
Cairan yang telah dicampur dengan minyak wangi - dan
air dipercik-percikkan kepada apa-apa yang akan .di-
lindungi. Mis=lnya padi yang akan dituei, rrempelal,
anak yang baru lahir.

Sesudah itu disusul dengan penaburan beras .kuning
dan uang logam untuk upacara yang menyangkut pe-
lantikan, dan perkawiman.

Asosiasi pembuat tutungkal ini orang-orang atau -
-benda-benda dimasukkan ke dalam tutungkal. Jadi di
dalam tutungkal ini orang atau benda tersebut ter-
lindung. Upacara yang disebut tapung tawar = juga
menggunakan alat ini. -

KATA + KATA TABU _

Kata-kata tabu masih dikenal terutsm oleh ma-
syarakat .pedesaan. " Kata tahu  itu pantang diucap --
kan, Di Kalimantan:Selatan ini pantangan-pantangan ,
baik ia berkenaan dengan kzata-kata maupun berkenaan-
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dengan perbuai,an disebut pamali. Pa_méli berarti atau
pantangan atau larangan.

Yang mela nggar tabu atau pamali 1tu akan menerlma -
akibat. Akibat itu disebut kepamalian. :

Apabila kata-kata tabu dlgolong-golqmgkan ke -
pada : kata-kota tabu yang berhubungan dengan upa-
cara adat, kata-kata tabu yang berhubungan -dengan
kehldupan seharl—-harl maka sulit nenggolongkannya.

Narun memang ada yang depat digolongkan itu. =~ ~

Keoanyakan kata-kata tabu itu berhubungan .dengan
kehidupan sehari-hari. Yeng lebih banyak dari ka-
ta kata tabu ialah perouatan atau sikap tabu.

Hal ini- jauh lebih baryak dari kata - kata tabu. =
Jeik kata-kata tabu meupun perbuatan tabu sebsnar-
nya-mengandung nilai-nilai moral, dldakbls, agama
dan nilai-nilei laimmya. Misalnya : kalauw digigit
ular -pamali menyebut digigit ular, karena bisa u-
lar akan naik. Pengertian mudahan berarti al:ibat-
nya.. Karena menyebut digigit ular itu pamaii, ma
ka biasanya apabila-orang digigit-ular dikatalian di
gigit welut (belut), ateu digigit bingkarungan (la-
dal), atau tersentuh akar. Dengan disebut seperti
di atas maka bisa tidak akan menialar ke seluruh tu-
buh atau orang yang digigit ular akan tahan g1g1tan
kebal terhadap gigitan. .. 2

Berikut ini beberapa macam kata-kata t-abu de o
ngan akibat apabila melanggarnya. :

Pamali menyebut nema ayah, parna11 me nyebut, nama ibu
(lebih dari name ayah).

Apabila ada anggota keluarga serumah sedang tidak ha.
dir dalam waktu makan maka untuk makan yang tidak ha'
dir itu disisihkan dari makanan yang ada., L
Dikatakan yang 613131hkan itu  untuk meninggali - -
ular, Pamali disebut menlnggallnuntuk ayah, ibu, si-
anak dan sebagainya.

Pamali menyebut nama kemaluan laki-laki ataupun wa -
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nita mdahan atavalibatnya buruk mulut.
~Pamali menyebut nama orang yang lebih _ tua.
Pameli menyebut tikus meskipun kite melihat tikus a

tau mendengar bunyi tikus. Supaya jangan kapamali-
an tikus disebut datu atau puteri.

Dalam mendulang intan, pamali menyebut intan. . Apa
bila disebut kata intan maka si pendulang tidak akan
me ndapatkan intan. Untuk gantinyz dipgkai nama - si
galuh. Si galah adalah nama sanjungan terhadap ei
gadis dan wanita. '

Untuk jual-beli beras pamali menyebut menjual atau
membeli.  Kata yang dipakei ialah mahurup.

Mehurur Tterarti menukar, Meskipun tukaraanyz bulsn
- ‘bemda Setepi uang, tetap disebut mahurup.

Pame L1 yang menyangkut pekerjaan, tlngkah laku
banyak sekali., Beberapa di antaranya adalah se-
bagai berikut ini. Yang mnyangkut upacal‘a pa‘kar' n
an ads bermgam-macam pamali.

Calon pengantén pamali keluar rumah, mudzhan disam -
bar buaya atan jura disembunyikan hantu. ;
_Pamali penga nten bercermin mudahan tidak cantik xe-
lihatannya. .

Pamali penganten tidak d1ber1 upacara tapwg tawar
mudahan diganggu setan,

Selama *iga hari sesudah upacara penganten terutama
pamali ke luar rumah. :

Pamali calon penganten tlda}c melakukan vpecara mandl
mandi, mudahan diganggu.seten. ]

Yang menyangkut mendulang 'lntan banyak pula
pamalinya. Melihat tata cara ,yang harus: dipa tuhi-
dengan hidmat dalam -hal rrendu:!ang intans mka = se -
benarnya mendulang intan. pun dapat digolongkan upa-
cara pula. Apabila tata .cara tidsk diipdehkan - maka
akar dapat kepamalian yaitu mudahan atau akibat  #i-
dak okan. méndapat intan. Pamali ;rnenyebut makan un-
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tuk gantinya dipakei keta bamuat (bermiat) yang - Ar-
tinya mengisi.. o £yt

Pamali menjenguk dari belakarg terhadap kawan . atay
orang -yang sedang melinggang intan. Melinggang - ar-—

tinya memisahkan lumpur, pasir, untukmﬁn_mn =
dapatkan intan. 515050

Pamali mengambil batu permata selain intan.

Para1li membuka baju, pamali membuka topi, pamali-
mengipas-ngipaskan baju, pemali menyebut intan harus
nya si galuh. Pamali duduk sikap sembarangan waktu
memasukkan batu kerikil ke tangguk kecil.

Duduk harus bersila panggung. Bersila panggung, Eer-
sila seperti bersila biasa tetap:l. salah satu kaki di
etas paha yang:-lain.’ ;

Parali ngentut di dalam lobang penggallan intan, pa-
mali ngentut waktu mencuci batu-batu, -

pamali menyerahkan batu dari dalam lobang kepala ka-
wan di atas dengan posisi ke arah belakang,

harusnya ke muka atau ke samping dengan ucapan menyu-
ruh si galuh mik dan pamali menyimpan 1ntan di su-
dut seleﬁang.

Pamali bentuk lain lagl ya 1tu yang berhubungan—
dengan kepercayaan den kehidupan sehari - hari.
Kedwanya sulit dibedakan. Yang menyangkut keperca -
yaan erat dengan kehid.pan sehari-hari.

Parali duduk di muka pintu mudahan sulit mendapat su
aml. %

Pamali meletakkan lampu yang’ sed:mg menyala ber_jeaer
dua, akibatnya menunggu mayat sendirian. o -
'Pamall duduk goyang kaki, akibatnya sial.

Pamah makan diwatun, nmdahan (aklbatnya) disepak-
mertua..

Watun adalah b&glan 1anta1 rumah yang membatas:. 1an- :
tai itu dengan lantei yang di bawahnya. S
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Parmali makan waktu senja hari, mudahan ( akibatnya)
padi dimakan tikus.

Waktu padi menjelang mengurai pamali memais 1knn, -
mudehan (akibatnya) padl bergulung -gulung .

Pamali memasak beras- ‘yang baru, sebelum d1bacakan -
do'a selamat. Apabila isteri oedang mengandung: ' pa-
mali membelah puntung, mudahan’ (aklbatnya) arlak”nan-
ti sumbing bibirnya. a

Pamali menjahit malam Jum'at, mudahan ( Klbatn,,ra )
mewarisi kemiskinan,

Pamali tidur sedangkan remah melekat di pakaian ti-
dur, mudahan (akibainya) bermimpa dikejar kerbau.
~ Pamali mencencangkan parang ke lesung, mdahan
(akibataya) selalu cdekat., Pamali menginjak nyiun
mudahzn ( akibatnya ) sering jatuh.

Parali makan pisang deapet, mudaban (akibatnya) ber
anak kombar siam.

Parali melikat orang yang sedang melahirkan anak ba-
gl auck L'-1-laki, mudahan mengail tidsk dapat ikan.

Pamali makan pisang yang rebah, mudahan gemetar lu-
tut kalau berkelahi. Pamali renuai padi sebelum upe
cara tapung-tawar. -

Pamali makan pisang pagat balarangan (plsang - putus
bertunang), mudah Hutus bertunangan. Pamali beri- -
memberi saputangan waktu bertuna ngan, mucdahan putus
“bertunangan,

Pamali berpayung daun pisang wak tu hari panas, mi -
dahan disambar petir. Pamali gadis berhias di dahi
mudahan waktu kawin tidak tampak cantik.

Pamali gadis, Jejaka memakai kembang pandan, mudah-
an hilang Iqasucz.annya Pamali isteri mengambil wang
di “saku suami. -Pamali gadis membuat sayur terlalu -
asin, Pamali anak gadis duduk di watun, mudahan di
makan sangkala fis ;
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'Pamall ka:Ll dllangkahl wanita, mudahan tloak dideka-

ti ikan. Orang punya ajian pamll lewat di baﬁah Je
muran, nudghan tak mempan mpan segala ajiannya.

Pamali anak yang baru disunat melangkahi tahi ayam ,
mudahan kemalvannya ‘busuk. Pamali setanp sepeda - di-
- "gantungi pékalan, qmudahan ketabrak orang.: Pamali -
meiiaws ° pakaian: bekes dipakai mandi ke kamar ,;: mudah
an banyak tikus. - Pamali makan haramis ( telor yang
'yang masih berada di perut ayam/itik ), mudahan man -
dul. Pamali mencari kutu sendiri di malam hari, mu -
dahan mewarisi paklr mickin. Pamali ke hutan waktu
tengah Fari’ Jum'aty.mudahans azstangkap maruhum (hantul
‘Pamali naik pohon hari~Jim'aty mﬁdahan “Jatuh. :

Pamall membel ah:kelapé ‘cfengan kapak, mudahan at sambar
FE-V-;P (ol 1

Pamali menyanyi di dapuw~, mudahan bersuami tuz.
Pamali menanam tanaman asam-asaman di muka.rumah, mu
dahan: kada tuntung pandang dengan rumah itu.: #:
Yang dimaksid-dengan tanaman asam-asaman,adalali-semua
tanaman yang.buahnya asam rasanya. Misalnya belim -
bmg;jﬁ Jka! Jangga, pamali menanam kelapa gading di
mika’ rumah., rmp.dahan t:r.dak tuntung pandang dengan ru -
mah 1tu cememy] siad

Pamali mematl}can 1‘ipari‘ket1ka ada anggota keluarga di
rumah itu yang sedamgstidur, rang_yang sedang tidur
itu bisa meninggal dun&a : it -

Pamali duduk di- p}ntu mudah dlsepak mertua

Pamali tidur bgrtiarap, midahan kematian orang tua.-

Pamali anak-anak makan hati ayam, mudahan bebal dalam
belajar. ~ParAli anak-anak makan kepala ayam, mudah- .
an 8ering mng’entuk - 3
Pamali duduk di. tangga waktu hari senja, mudahan di
datangi sang kala. Pamali tidur pakai baju, mudahan-
jadi kuung (kuung = elang tambunau).

Pamali makan diwaktu senja, mudahan padi dimakan ti
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kus. Pamali marah-marah di-sawah, ‘mudahan padi "ke-
na penyakit habang (wereng). Pamali rengassh parang
tidak pakai air, mudahan cinta tek terbalas.:

UKIR - UKIRAN DAN MOTIF - MOTIF

Uklr ukiran dan mot.lf-motlf sengaga dlgadlkan-_
satu sub bab karema ada hubungan yang-sangat-erat an
tara ukir-ukiran dan motif-motif itwi~ Apsbila, mem-
bicarakan- uklr-—uklran rau tak mau hams mmb:l.carakan
motif-moti foya.

Penterapan ukir-ukiran di- daerah ini ada pada b'z -
ngunan ~umeh, mesjid, seni bangunan lainnhya dan“pa-

da hasil keraglnan kumnpan Pada benda lain "juga
kadang -kadang diterapkan ukir-ukiran., Hasil seril -
ini henysz tinggal penmggalan peninggalan ‘saja &

Sekarzng tidak dlbuat lagi bangunan ﬁt&nbenda ber
ukir.

.'r_’ :

Tari para 1nforman dapat dlslmpulkan balfrwa r:a«-"'
iing tidak sgjak 100 tahun yang lewat “seni. Uklr te
rutama pada rumah, tidak diproduksi 1ag1

Informan dari-Kabupaten  Barito Kuala yang sekararg
“berdomisili 'di Banjermasin: yang berimur 85 tahun
‘sudah tidak tahu lagi :spa motif" darl Ukl"l“a - rumah
yang pernah. beliau diami, tldak tahu' kdpan“didiri-
kan, tidak parnah melitat orang ‘fiembuat ukiran,

Demikian pula’ informan déri Barabai j Hulu :Sungai -
Tengah, yang berumr 100-tahun itu tidak tahu rama
"motif wkirdan,:.” tidak pernah- ml:.hat orgng. ‘menguklr
Dari para informan rata-rata rrengatakan bahwa ru -
: mah gmng ada- pedinggalan kakek.

Dengan tidak tahunya nama- motlf- ukiran :Ltu “ma-
ka menamakannya seperti rema ukirah yang umum dike -
nal delam bahasa Indonesia  (bukan Kalunantan Sela -
tan), dan dicoba pula memberi nama berdasarkan karak
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teristik dari motif itu sendiri.

Seni ukir pada bangunan dikerjakan dalam ben -
tuk ukiran tembus dan ukiran biasa;-demikian pula
seri ukir -yang diterapkan pada kerajinan kuningan.
Kayu yang dipakai untuk diukir adalah kayu ulin,-
Kayu tergebut sangat awet,. tahan terendam-air dan.
tahan terhadap sinar ma‘baharl, tahan: terhadap rayap,_,.
tahan di dalam tanah dan tehan pula ter,]cmur sepan. =
jang masa.

Para“ rumah BanJar yang disebut rumah bubungan -
tinggi ukiran dldapatl pada hubungan, pada- bagian- .
paling bawah-'dari samping kiri, kanan dan depan =
yang berfungsi sebagai penopong dinding - yang -~ ada
di atasnya.. Penopong ini dinamai panapih. -

Di samping itu ukiran dllet.akkan pula pada uJu'lg -
torggak penahan tangga yang tegak di depan ujurg tang -
ga,_ -pada lapisan dalam dinding rumah yang bicsanys
tinggmya ‘kurang lebih satu neter, bagian int di -
sebut tataban. ‘Juga pada pintu dan terutama b:‘gian-
di atas pintu yang berfungsi sebagai ventﬂ;asl, t
ik pintu lwar atau muka maupun pintu dalam; pada ba-
gian atap serambi yang dlsebut Elll dan bahkarn ada
tiang yang berukir. b ot

Pada-masjid yang dlberl ‘berukir 1alah baglan_
atas pintu, bagian* ‘atap yang. disebut pllls, baglan""
atas dari penghubung ruangan besar dengan mihrab.' .
Yang u,stimewa lagi ialah’ pada mimbar. sk

Seluruh bagian mimbar dlber1 uklran. ,

Kerajinan kuningan umum diberi uklran m:l.salnya--- 5
pada perlengkepan untuk makan sirih yangdisebut pa—
nginangan, pada bokor atsu abun, pada kerajinan -
yang disebut sasanggan, pada tempat meludah yang:
disebut ' paluda ahan. .atau pakucuran, pada lisnar -
(tempat "vang - dan pakamni dan pada kerajinan ku-
ningan-lainnya.

Mot:f.f-mo'uf yang dlgaruakan bermacam - macam.
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Dahulunya diperkirakan -motif-motif itu ada yang -
berhubungan dengan.kepercayaan, . dengan upacara adat
dan dengan keh:_dupan sehari-hari. ;
e e et e st
dat dan dengan kehidupan sehari-hari sukarlah di-
tar11c batas pemisah itu. Motif yang berhubungan de
ngan kepercayaan Jjuga digunakan dalam upacara -
adat dan juga dalam kehidupan sehari-hari. :

Motif-motif yang digunakan antara 1a:|.n seperti
berlk'ut. ~

Motif pohon hayqt Motif ini digunakan' untuk
dinding -air guci (1 rembuci) yang disebut oula din -
ding tampuran..-Air guci (rembuci) dilecakkan " di-
atas k1in berwarna dengan menjahitkannys di atas-
kain tcrsebut. Dlndlng tampuran ini terutama di
gurgkan untuk upsara perkawinan, Digelar di muka
kelambu, Banyaknya dua lembar. Di samping kiri ka-
nan dan belakang ke‘lambu vigelar dipding tambal se-.
ribi 3 ven:~r Jibuat darl potongan-potongan ki

-~ Univiunya motif pohon: hayat ini tinggal bentuk -
pohon denigan jambahgan pada bagian bawah pangkal po
hon itu. Kelengkapan pohon dan burung di - atas
pohon . jarang.sekali ditemukan. Namun bentuk bu-
rung- masih  dapat terlihat secara tersamar dalam
bentuk daun~-daun pchon hayat itu. < LT -

Petaka mesjid 1enggumakan motif ini pula. Te-

tapi pada petaka yang baru sudah tidak wampak lagi
secara jelas.
Ini disebabkan pembua I:,nya tidak mengetahui- ar‘bl yang
terkandung dalam pohom hayat itu. Sehingga burung- -
diganti dengan kapal terbang atau kitir-kitiran a--
tau balon-balon kaca dan ,]uga_. ‘balon-balon logam.-

Iebih :jzuh pohon hayat digunakan sebagai kubah
dari mimbar. Ini jelas terdapat pada mesjid tua
yang ada di Palajau, Kabupaten Hulu Sungai Tengah.-

LS
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Di atas dari kubah mimbar tersebut terdapat motif --
burung (kepala burung enggang) yang menghadap ke-
delapan penjuru angin. Delapan kepala burung itu,
terbuat dari seng tebal. : X

" Pada upacara penganten ada:-yang disebut. nasi
hadap-hadap 'atau msi padapatan. Nasi hadap - hadap
ini terbuat dari beras ketan, .dimasak memakal santan.
Setelah itu diletakkan dalam dulang - atau.dalam de -
ngan “dibentuk seperti sebuah gunung. p;

Di ldar bentuk gunung ini dilapisi. dengan telor g0~
reng yang dibuat tipis-tipis (dadar). P B

Di puncak gunung diletakkan ayau panggang seekor. -
Motif 4ini masih jelas pohon hayatnya.® Penggunaannya
unuk cara kawin (dimakan waktu pertama dua
mmelalga pula mengingatkan Kepada pohon hay t se-
bagai lambang dunia keseluruhan baik dunia bawzh
mapun dunia atas, yang Juga digunakan-dalam upaca-
ra kematian. ; ;

“.Seni ukir dan sgpi hias f\Ofnamen) juge banyak-
menggunakan motif pohon hayay ini.

Sebagal lambang dunia bawah t=rgambar dua ekoi ikan
distilir hingga menyerupai daun. Ikan itu terletak-
kapan kiri jambangan dengan ekor d1 bawah dan mulut
di atas Jambangan.

i Dl;klrl kanan atas terlihat gambar- burungyang
juga sangat distilir.. _

“57"Motif banaspati. Motif kala yaqg-bermata be -
sar, bertaring dan gigi-gigi kadang-kadang bero -
bah sedikit dengan bentuk-bentuk daun-daun dan
sulur-sulur. Bentuk yang telah berubah dar1 kala
ini disebut banaspati. ;

Seni ukir dengan motif " banaspati sering ditem-
patkan di muka pintu. Di samping 1itu juga di muka
mimbar. _ Sy s B
Kea&ﬁndua buah mata Jelas terllhat, yang dibuat da-

"T i hu _.W' Fprala s : el o3 1,01 A
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lam bentuk ukir tembus itu. Bentuk-bentuk lain ha-
nya berwujud daun dan sulur-sulur saja.

Motif maga. Motif rega sering ditemukan  pada
bagian rumah yang disebut panapih. Bagian ini me-
nopong dinding yang terletak di atasnya. Panapih-
ini sering diberi ukiran naga yang sangat disti -
lir. Ada Jjuga motif mega ini ditrapkan pada bagi-
an bawah dari mimbar. Bagian inipun disebut pana
pih pulz. Wujud dari motif naga ini tinggal seper
ti daun-daun. Namun sebagai mahkota di atas kepala
dan mulutnya mssih dapat dilihat.

Motif maga juga dipergunakan sebzgai patung yang
berukir. Patung ini biasanya milik sebuah keluarga.
Digunakan delam upacara perkawiman keluarga yang -
mempunyai nega itu. Ada banyak patung naga di da-
ereh ini. Umumnya dua ekor mega yaitu si Rintik-
. don si Ribut, yang rerupakan suami isteri.

. Naga Aglam bentuk patung ini umumnya megis, berisi
rokh, dan harus diberi mkan dengan tata cara ter -
tentu. '

Motif spiral. Motif ini juga banyak ditenui.
Antaranya mesih terdapat di sisi luar kanan kiri
mimbar mesjid Sungai Banar, Kabupaten Hulu Sungai -
Ubara. Motif ini sering pula diterspkan nda -din-
ding batas antara karar tamu (panampik) dengan ba-
gian kamar tidur (aajurg). Bagian dinding batas
yang dihiasi i2lah pilar-pilar kecilnyz.

Motif tumpul. Motif ini banyak digunikan pada
benda kerajinan kuningan untuk-pembatas antara ba-
gian bawah yang tidak diukir .dengan bagian atas
yang berukir atau sebaliknya.

Motif teratai (padma). Motif ini sangat ba -
nyak digunakan, baik di-dalam-arsitektur meupun ke
rajinan. Banyak sekali’tempat makan sirih «(pengi -
nangan) berukir teratai itu. Sasanggan, temp% . me-
nyimpan barang-barang kecil, abun banyak pula. yang
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berukir teratai.

Nisan kuburan juga banyak dijumpai yang ber -
ukiran teratai ini. Yang sangat menarik ialah pe -
taka mesjid di Alabio yang puncaknya = bermotif te-
ratail itu. Bahlwa ukiran ini kayu ulin. Unlknya pe-

taka ini karema satu-satunya yang memakai petaka - =

et}

kayu ulin. Bmsanya _p_et.aka dara. bahan seng atau lo:- 518

gam yang lain.

Motif garis-garis dengan tm‘rpang tindih, Mo 2"

tif Arab 1n1 pun banyak di temul dalam seni uklr. ?:f'

Motif kawung “(kopi pecah atau banji): - Motif-
kzwung banyak juga dipergunakan, terutama pada uki
ran dari benda kuningan. Biasanya digunmakan- - untuk
hiasan pinggir sebuazh benda kuningan, misalnya pa -
sangan dan pakucuran. ﬁptif ini juga digunakan ﬁﬁ_—

tuk uklran umah. .
“'Motif butir padi. (beras). Motif ini diukirkan

pada pilis rumah. Dibuat berderet-deret sepan -

Jang kayu pilis. Biazsanya motif ini. dlletakkan di
bawah- dari motif tumpal. Fres

Motit ‘roset ateu bogam. Motif ini dltérapxan-
baik sebagai ukirsn rumah, mesjid, maupun ukiran ke-
rajinan kuningan.

Motif burung enggang Di bubungan. rumah bubu -
ngan Ybinggi menghadap lie kenan dan ke kiri luar
ada ukiran yang disebut :jamang. Menilik bentuknya
meka jamang ini tidak lain tidak lain dari paruh bu
rung. -Di atas kepala ada-jambul. Di belakang se-
dikit dari jamang  ini- ada sepasang ukirah’ ‘lagi.-
Dari komposisi jamang dengan sepasang ukiran terse -
but sangat besar dugaan bahwa sepasang ukiran itu
jalah sayap burung. Melihat keseluruhan maka ja -
mang: tidak lain dari paruh burung;enggang

Hal ini lebih meyakinkan lagi karena ada jambulnya.-

" Di atas telah disebutkan bahwa penapih  rumah-.

193



Banjar berbentuk kepala naga. Kalau dihubungkan se
cara keseluruhan akan ditemui lagi  filsafat dunia-
bawah dan dunia atas. Dunia bawah dilambangkan =
oleh maga dan dunia atas oleh burung enggang. -
Apakah rumah hubungan . tinggl -keseluruhannya meru-
pakan pohon hayat, sangat .-besar demlk:l.anlah du-
gaan kita. '

Motif metahari, bulan dan bintang. -Ke ~tiga
motif 1ini sering pula ditemui dalam seni : ukir.-
Motif matahari terutema diterapkan di ates pintu.
Motif bulan dan bintang ditemui dalam hubungannya
dengan motif-motif kaligrafi Arab.

Motif wayang. Motif ini banyak ditemui sé—
ni ukir kuningan. ' ;

~ Motif bimatang. Motif ini juga ditemui dalam
seni ukir kuningan. '

- Motif masker. Motif: ini juga ditenui dalam
seni ucir kuttingan. Sebagai contoh motif masker.-
Motif ini ‘sudah sangat distilir hingga seperti da-
un-daun dan sulur-sulur saja ‘tampaknya.

Keduza matanya” masih jelas tampak'.-de.ngan mulut-
terbuka. 2

Motif medalyun. Motif ini juga banyak dida -
pati baik pada-ukiran seni bangunan rraupun ukiran-
pada benda-benda kuningan.

Motif geometrs. Motif 1!11 _juga banyak ditemui
dalam ukiran rumah dan uklran kunlnga n.

Motif polygonal. DMotif ini- terutama ditemui
dalam seni ukir kuningan. '

Motif buah manggis. _T"Iot'i'f ini bsnyak ditemui
dalam ukiran rumah.

Motif kallgrai‘l. Motlf ini sangat banyak di
temui dalam seni tkir rumah. Dalam seni ukir kuni-
ngan jarang sekali ada motif ini.

194



Oambay 2 Y

Punenic patake, vekarnng letulmys disampin:
fambne @ O tiane purn

8, %
'*?*ﬂ.m,*« v ;

liotif raris denpon tumpanp tindil



Gamhap 1 7

Bttt 4 v P, v S e = DT B
Kaligrafi dengan tullisan " Allah - ituhammad »




Tuliean yang sangat sering dituliskan dalam bentuk
ukiran ialah Allah dan Muhammad.

Kemudian menyusul kalimah lailaha ilallah M1 -
harmzd rasul Allah, ayat-ayat suci, asma'ul husna
dan lain-lain.

Kalau diteliti lebih lanjut masih banyak 1lagi
moLif-motif seni ukir yaug ada di daerah ini.
Mudah -mudahan penelitian selanjutnya dapat lebih
larjub mengungkapkzn  tentang seni ukir dengan motif
ny:, sekaligus dengan falsafah yang terkandung di
dalamnya.
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